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PEDOMAN TRANSLITERASI 1 

Transliterasi Arab-Indonesia Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 

adalah sebagai berikut: 

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti Ǖ, ǭ, dan Ȋ). Contoh: 

al-IslǕm (аыЂшϜ), al- adǭth (ϩтϹϳЮϜ), al-MǕóȊn (днКϝгЮϜ). 

 Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf ñayò dan ñawò, seperti khayr ( Ͻу϶ ), dan khawf ( Рн϶). 

Kata yang berakhiran tǕô marbȊἲah (Ϣ) dan berfungsi sebagai sifat (modifier) 

atau muỈǕf ilayh ditransliterasikan dengan ñahò, seperti dirǕsah IslǕmiyyah  (      ϣЂϜϼϸ

ϣувыЂϖ), sedangkan yang berfungsi sebagai muỈǕf ditransliterasikan dengan ñatò, 

seperti dirǕsat al-QurôǕn.   

 
1 Pedoman transliterasi ini mengikuti: Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, Pedoman 

Penyusunan Makalah, Tesis dan Disertasi. Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2023, 19. 
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ABSTRAK  

Problematika pendidikan agama Islam di sekolah selama ini yakni hanya 

dipandang melalui aspek kognitif atau nilai dalam bentuk angka saja, tidak 

dipandang bagaimana peserta didik mengamalkan dalam dunia nyata sehingga 

belajar agama sebatas menghafal dan mencatat. Sehingga mengakibatkan pelajaran 

agama menjadi pelajaran teoritis bukan pengamalan atau penghayatan terhadap 

nilai agama itu sendiri. Pada tataran penghayatan dan pengamalan masih dijumpai 

karakter peserta didik yang masih rendah. Karakter yang dimaksud diantaranya 

ialah karakter religius peserta didik. Indikatornya ialah masih banyak dijumpai 

siswa yang seringkali meninggalkan kewajiban agamanya, bersikap tidak sopan, 

maraknya penyalagunaan teknologi pada hal-hal yang negatif, terjerumus pada 

pergaulan bebas, dan rendahnya semangat untuk menuntut ilmu.  Sikap ï sikap 

tersebut menunjukkan rendahnya kualitas pendidikan serta disebabkan oleh 

kurangnya penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai pendidikan agama 

Islam. Melihat problematika akademik yang ada tersebut maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang ñKontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan 

agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjoò.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk 

karakter religius peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo? 2) 

Bagaimana kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidorajo? 3) 

Bagaimana Implikasi dari kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter religius peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi dan interview. Data yang 

diperoleh dianalisis dan dalam proses analisis terbagi atas tiga komponen yaitu 

reduksi data,penyajian data dan verifikasi (menarik kesimpulan). 

Temuan penelitian ini adalah 1) bentuk karakter religius peserta didik di 

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yakni taat beribadah, tanggung 

jawab, percaya diri, jujur, cinta ilmu, disiplin, dan menghormati orang lain. 2) 

kontekstualisasi nilai-nilai pedidikan agama Islam di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo diwujudkan dalam bentuk Program kegiatan madrasah dan 

pembelajaran kontekstual. 3) Kontekstualisasi nilai-nilai pedidikan agama Islam 

memberikan dampak yang positif dalam pembentukan karakter religius peserta 

didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

Kata Kunci:  Kontekstualisasi, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, Karakter 

Religius. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan agama Islam secara umum memiliki tujuan yaitu untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta 

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.1  Ada beberapa hal yang hendak dituju 

dalam pendidikan agama Islam yaitu: pertama, dimensi keimanan terhadap 

ajaran agama Islam. Kedua, dimensi pemahaman atau penalaran serta keilmuan 

peserta didik terhadap ajaran Islam. Ketiga, dimensi penghayatan atau 

pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam. 

Keempat, dimensi pengamalannya dalam arti bagian mana ajaran Islam yang 

telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasikan oleh peserta didik.2  

Tujuan tersebut diatas merupakan bagian dari target yang harus dicapai 

setelah proses pendidikan telah selesai ditempuh. Sebab tidak dapat dikatakan 

sebagai proses pendidikan jika tanpa adanya tujuan.3 Muhaimin dalam Ahmad 

Tafsir menjabarkan bahwa pendidikan agama Islam sejatinya hadir sebagai 

upaya untuk mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 

menjadi pandangan dan sikap hidup setiap peserta didik. Aktivitas mendidikkan 

agama Islam muaranya adalah untuk membantu peserta didik dalam 

menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk 

dijadikan sebagai pandangan hidup.4 Dalam konteks ini, tentunya menjadi hal 

 
1 Ulva Badi Rohmawati dan Ahmad Manshur, ñPeningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah,ò Al-Ulya : Jurnal Pendidikan 

Islam,  Vol. 3,  No. 1 (Januari-Juni, 2018), 2. 
2 Muhaimin, Dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), 78. 
3 Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan Agama Islam di 

Institusi yang Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: Alfabeta, 2016), 97. 
4  Unik Hanifah Salsabila, ñTeori Ekologi Bronfenbrenner Sebagai Sebuah Pendekatan dalam 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,ò Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, 

Vol.7,  No. 1 (2018).   
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yang mendasar bahwa hadirnya pendidikan agama Islam tidak hanya tuntas pada 

tujuan kognitif semata, melainkan justru titik tekannya terdapat pada penanaman 

karakter dan kebiasaan yang melebur dan menjiwai dalam setiap diri peserta 

didik, dimana lingkungan sekolah menjadi mediator utama dalam pengkondisian 

tersebut.  

Lebih lanjut Al-Qabisi menjelaskan bahwa pendidikan dan pengajaran 

agama Islam dapat menumbuh-kembangkan pribadi anak sesuai dengan nilai-

nilai Islam yang benar. Lebih spesifik tujuan pendidikannya adalah 

mengembangkan kekuatan akhlak peserta didik, menumbuhkan rasa cinta 

agama, berpegang teguh kepada ajaran-ajarannya, serta berperilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama yang murni.5    

Secara konseptual tujuan pendidikan agama Islam diatas kiranya sudah 

sangat spesifik dan mulia dalam kaitannya untuk mempersiapkan generasi 

muslim yang paripurna, namun dalam tataran empiris dan aplikatifnya masih 

menyisakan problematika yang perlu adanya solusi yang progresif.  

Problematika yang dimaksud ialah pertama, pada tataran keimanan dan 

pemahaman cenderung masih berpegang pada paradigma yang bersifat 

teosentris (normatif dan tekstual). Paradigma tersebut berpandangan bahwa 

segala sesuatunya berdasarkan apa yang telah diwahyukan oleh Tuhan, 

sebagaimana yang tertulis dalam kitab yang dipahami secara literalis-tekstualis 

tanpa membuka ruang yang bersifat dialogis terkait dengan kondisi zaman yang 

dinamis dan terus berkembang.6 Paradigma teosentris yang selama ini lebih 

mendominasi dalam sistem pendidikan agama Islam, mengakibatkan muatan 

bahan tersebut kurang membumi dan mengawang-awang sehingga kurang 

teraktualisasi dalam kehidupan praktis.  

Begitu juga pendekatan dan metode yang diterapkan dalam sistem 

pendidikan agama Islam mengalami kejumudan, inovasi-inovasi berpikir di 

 
5 Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan Agama Islam di 

Institusi yang Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: Alfabeta, 2016), 22. 
6 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas (Yogyakarta: Penerbit LKIS, 2010), 17. 
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kelas para pendidik masih kurang untuk mengembangkan bermacam-macam 

pendekatan dan metode dalam proses pembelajarannya, karena telah dibelenggu 

oleh sutu ideologi yang berpandangan bahwa apa yang telah dilakukan oleh para 

pendahulunya itulah yang terbaik tanpa melihat konteksnya.7   

Permasalahan -permasalahan pendidikan agama Islam di lingkungan 

sekolah seringkali dijumpai sekedar dilihat dari bidang pengetahuan atau nilai 

yang berbentuk angka-angka, tidak dilihat dari pengamalan peserta didik dalam 

kehidupan dunia yang sesungguhnya. Akibatnya menimba ilmu di bangku 

sekolah hanya sebatas menghafalkan dan menulis. Hal ini berdampak pada 

pembelajaran agama Islam hanya sebatas teoretis bukanlah implementasi 

terhadap nilai agama itu sendiri.8  

Sejalan juga dengan yang dijelaskan oleh Azyumardi9  bahwa 

pembelajaran yang bermutu apabila model pembelajaran yang berisi materi 

agama bisa menjadikan seseorang peserta didik belajar beragama dengan benar 

dan terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran agama Islam lebih 

ditekankan pada kondisi terampil atau mengalami sikap maupun akhlak yang 

lebih baik dalam kehidupannya. Abudin Nata10 juga memaparkan pendidikan 

agama masih terkesan hanya menjadi bahan hafalan dan wacana, dan belum 

menjadi pandangan hidup. Agama baru dimiliki (to have) dan belum menjadi 

pandangan sublimatif dan transformatif ke dalam hati, pikiran dan perilaku 

manusia.  

Dalam pandangan lain, Mulyo Eko Susilo memberikan penguatan yang 

menjelaskan bahwa tujuan utama pendidikan agama Islam bukan hanya knowing 

(mengetahui) tentang ajaran atau nilai-nilai Islam ataupun doing (bisa 

mempraktekkan apa yang diketahui) setelah diajarkan di sekolah, namun justru 

 
7 Asmuri, ñKontekstualisasi Pendidikan Agama Islam: Shifting Paradigma dan Implementasinya,ò  

Jurnal Mukaddimah, Vol 16, No. 2, (2010), 225. 
8 Yunita Permata Sari Binti Uswatun Chasanah, ñSolusi Terhadap Problematika PAI di Sekolah : 

Proses Pembelajaran,ò Heutagogia: Journal Of Islamic Education, Vol. 1,  No 1, (Juni, 2021), 77. 
9 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif (Bandung: Yrama Widya, 2013), 205. 
10 Abudin Nata, Urgensi Pendidikan Agama di era Globalisasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009), 44.  
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lebih mengutamakan being (beragama atau menjalani hidup atas ajaran nilai-

nilai agama Islam), oleh sebab itu PAI harus lebih diorientasikan pada tataran 

moral action, yakni peserta didik tidak hanya berhenti pada tataran kompeten 

(competence), tetapi sampai memiliki kemauan (will ) dan kebiasaan dalam 

mewujudkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari.11  Kedua, Pada tataran penghayatan dan pengamalan masih dijumpai 

karakter peserta didik yang masih rendah.12 Karakter yang dimaksud diantaranya 

ialah karakter religius peserta didik. Indikatornya ialah masih banyak dijumpai 

siswa yang seringkali meninggalkan kewajiban agamanya, bersikap yang tidak 

sopan, maraknya penyalagunaan teknologi pada hal-hal yang negatif, terjerumus 

pada pergaulan bebas, dan rendahnya semangat untuk menuntut ilmu.13   

Sikap ï sikap tersebut diatas, hemat peneliti, menunjukkan rendahnya 

kualitas pendidikan serta disebabkan oleh kurangnya penghayatan dan 

pengamalan terhadap nilai-nilai yang terkandung pada materi pembelajaran 

pendidikan agama Islam. Padahal, siswa adalah aset berharga yang kelak akan 

menentukan kemajuan bangsa. Apabila aset bangsa ini tidak memperoleh 

pendidikan agama dan budi pekerti yang efektif, maka masa depan bangsa akan 

terancam menjadi generasi yang rendah kualitas iman dan akhlaknya, tidak 

religius, tidak memiliki kepekaan sosial dan mengindahkan nilai-nilai agama 

Islam.14   

Problematika pendidikan agama Islam di sekolah selama ini hanya 

dipandang melalui aspek kognitif atau nilai dalam bentuk angka saja, tidak 

dipandang bagaimana peserta didik mengamalkan dalam dunia nyata sehingga 

belajar agama sebatas menghafal dan mencatat. Sehingga mengakibatkan 

 
11Madyo Ekosusilo, Hasil Penelitian Kualitatif Sekolah Unggul Berbasis Nilai (Semarang: 

Penerbit Effhar, 2003) 58. 
12 Arsyad, Wahyu Bagja Sulfemi dan Tia Fajartriani, ñPenguatan Motivasi Shalat dan Karakter 

Peserta Didik melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata pelajaran Pendidikan 

agama Islam,ò POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 6, No. 2 (Desember, 2020), 188.  
13 Maômuroh, ñAktualisasi Nilai-Nilai Islam di SMA Negeri 6 Tangerang Selatanò (Tesis -- Isntitut 

Ilmu Al-Quran, Jakarta, 2017), 6. 
14 Ibid., 8. 
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pelajaran agama menjadi pelajaran teoritis bukan pengamalan atau penghayatan 

terhadap nilai agama itu sendiri.15 

Dari beberapa problematika akademik tersebut diatas kiranya perlu untuk 

kembali mencarikan formula yang tepat sebagai bagian dari ikhtiar menemukan 

jalan keluar. Oleh sebab itu dalam pandangan peneliti, Kontekstualisasi dalam 

berbagai aspek kiranya menjadi penting sebagai wujud pembentukan dan 

penguatan karakter peserta didik yang erat dengan nilai-nilai pendidikan agama 

Islam.  

Sejauh ini peneliti melihat temuan di lapangan adanya madrasah yang 

dianggap telah merepresentasikan kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui program 

kegiatan dan pembelajaran di madrasah. Madrasah tersebut yakni MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo.  

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo merupakan madrasah 

yang dikelola secara modern dan terbuka. Proses pendidikannya 

mengimplementasikan 3 kurikulum yang terintegrasi, yaitu kurikulum Nasional, 

Kemenag dan Cambridge. Salah satu visi madrasah yang nyata dan relevan 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu mengedepankan adab dalam segala kegiatan 

serta mencetak generasi Ahlussunnah Wal Jama>ah melalui program unggulan 

antara lain, Penguatan di bidang Aswaja yaitu dengan shalat Duha>, Hafalan 

Asmaul Husna> & surat pilihan, Istighotsah, Tahli>l & Diba>¬, Tahfidz Al-Qur¬a>n, 

English Competence Improvement, Literasi & Numerasi, Tada>rus Al-Qur¬a>n.  

Dalam program pembelajarannya MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo melaksanakan pembelajaran 4.0 menuju 5.0 dengan model adopsi dan 

adaptif kurikulum terstruktur yang dikenal dengan nama ASTEAM atau 

kepanjangan dari Adab, Science, Technology, Engineering, Art, dan 

Mathematics.  

 
15 Muslimin, ñProblematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Upaya Solusi Guru 

Agama dalam Pembinaannya di Sekolah,ò Tarbawiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan (2017). 
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Model kurikulum terstruktur tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut 

pertama, Aspek adab diterapkan melalui pembiasaan-pembiasaan pada program 

kegiatan keagamaan madrasah. Kedua aspek science diberikan melalui tiga 

bentuk yakni science sebagai ilmu, scientist (ilmuwan) melalui karya ilmiah 

remaja, dan science terapan. Ketiga aspek technology diimplementasikan dalam 

teknologi pembelajaran digital yang mengarah pada smart school. Keempat 

aspek engineering peserta diajarkan untuk membuat karya digital dengan 

memanfaatkan teknologi untuk proses shooting, editing, dubbing, dan 

packaging produk. Kelima aspek Art peserta didik diajarkan untuk membuat 

kemasan seni pertunjukan (entertaint) sekaligus berperan sebagai event 

organizer. Dan keenam aspek mathematics diajarkan pada level tertinggi 

taksonomi bloom yaitu mencipta (C6) dan sudah memenuhi kriteria HOTS 

(High Order Thinking Skill). 

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo juga merupakan madrasah 

yang menerapkan sistem Full Day School dan Boarding School yang secara 

nyata membentuk peserta didik kuat secara iman dan takwa juga mapan secara 

Intelektual. Dimulai dari pembiasaan peribadatan yang memiliki porsi 30% dari 

total jam kegiatan belajar mengajar setiap harinya yang tersebar dalam bentuk 

kegiatan baca al-Qur¬a>n, istigho>sah, tahli>l, diba>', shalat duha>, wajib dan tadarus. 

Dalam aspek intelektual pembelajaran dan penilaian dilakukan dengan standar 

pertanyaan HOTS dan Implementasi tiga kurikulum yakni Kemendikbud, 

Kemenag serta Cambridge yang melengkapi kemantapan intelektual peserta 

didik. 

Dari beberapa fakta empirik madrasah diatas, agar penulis mendapatkan 

gambaran atau data empirik yang komprehensif terkait tema penelitian, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang ñKontekstualisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Peserta 

Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjoò.  
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut,diatas dapat diidentifikasikan 

dengan memunculkan beberapa identifikasi dan batasan masalah yang berkaitan 

dengan penelitian, diantaranya : 

1. Identifikasi Masalah 

Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang sudah diajarkan kiranya 

kurang dijiwai oleh peserta didik, sehingga nilai-nilai pendidikan agama 

Islam yang diajarkan hanya berhenti pada pembelajaran, belum 

terkontektualisasi dalam karakter keseharian peserta didik. Berikut 

identifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya : 

a. Nilai-nilai PAI masih seringkali dipahami dan diajarkan secara 

tekstual di kelas. 

b. Nilai-nilai PAI belum sepenuhnya dikontekstualisasikan siswa pada 

pengamalan hidup keseharian.  

c. Rendahnya penghayatan siswa terhadap nilai-nilai PAI sebagai nilai 

yang hidup dalam keseharian. 

d. Pendidikan agama Islam di Sekolah seringkali dicitrakan belum 

mampu memberikan dampak yang maksimal dalam membentuk 

karakter peserta didik yang kuat. 

e. Karakter religius merupakan bagian dari karakter yang sangat penting 

dalam kehidupan peserta didik. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan supaya penelitian 

lebih terfokus dan terarah, maka penulis memberi batasan masalah dalam 

penelitian pada : 

a. Kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter religius peserta didik. 

b. Implikasi kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter religius peserta didik. 
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Dari kedua batasan masalah diatas penulis memberi judul 

ñKontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjoò. 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang dan batasan masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian (research questions) sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk karakter religius peserta didik di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo? 

2. Bagaimana kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo? 

3. Bagaimana implikasi dari kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam membentuk karakter peserta didik di MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis, memahami, mendeskripsikan dan menemukan gambaran yang 

lebih detail tentang : 

1. Mendeskripsikan tentang bentuk karakater religius peserta didik di MTs 

Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang kontekstualisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik 

di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang implikasi kontekstualisasi nilai-

nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk karakater religius peserta 

didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan atau manfaat bagi berbagai 

pihak.  Adapaun manfaat yang diharapkan yaitu sebagai berikut : 
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1. Kegunaan teoritis yakni sebagai tambahan untuk memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan untuk peneliti dan pembaca mengenai konsep 

kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Guru  

Sebagai masukan dalam melaksanakan pembelajaran pendekatan 

perkembangan moral kognitif sehingga berguna bagi pendidik untuk 

memperbaiki proses pembelajaran pada materi pendidikan Agama Islam. 

b. Lembaga Pendidikan 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

referensi yang berbentuk karya ilmiah pengembangan lembaga dengan 

menggunakan pendekatan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

yang tepat untuk memperbaiki moral peserta didik dan dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual. 

c. Peneliti lain 

Dapat menambah wawasan, pemahaman dan pengetahuan bagi 

peneliti selanjutnya dan dapat menjadi tolak ukur sehingga penelitian 

selanjutnya menjadi lebih baik. 

F. Penelitian terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti,  peneliti mengkaji 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan dan relevan antara 

lain sebagai berikut : 

1. Mulyasaroh, Tesis Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten (2021) dengan judul Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam pengembangan Budaya religious dan Sikap Sosial di SMAN 1 

Ciomas Kab. Serang. Kesimpulan dari hasil penelitian yakni Pertama, Nilai- 

nilai PAI yang diterapkan adalah nilai aqidah atau tauhid berupa sholat dan 

tadarus, nilai syariah berupa interaksi dengan 5S, derma, pratikum hewan 
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qurban, muhadarah dan nilai akhlak yakni penggabungan dari nilai aqidah 

dan syariah. Kedua, penciptaan suasana religius yang disertai penanaman 

nilai-nilai keagamaan secara terus menerus melalui kebijakan pimpinan, 

teladan, bimbingan dan pembinaan. Budaya religius dengan transformasi 

nilai-nilai pendidikan agama Islam. Budaya religius yang terdapat di SMA 

Negeri 1 Ciomas diantaranya: senyum, salam, sapa, sopan, santun  (5S), 

sholat berjamaah, saling menghormati, sholat dhuhah, tadarus dan hafalan al-

Quran, muhadharah.. Ketiga, Sikap sosial yakni perilaku 5S, sedekah 

musholla, Praktikum Qurban, kantin jujur terbentuk melalui kegiatan 

pembiasaan -pembiasaan di sekolah, melalui keteladanan, latihan, nasehat, 

dan pembimbingan. Tujuannya adalah peserta didik bukan hanya pandai 

dalam prestasi akademik tapi juga bersikap sosial sebagai penerapan dari 

nilai-nilai pendidikan agama Islam. 

2. M. Nawa Syarif  Fajar Sakti, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang (2020) dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam Melalui Kegiatan Budaya Dalam Membentuk Karakter Religius 

Dan Jiwa Kewirausahaan Di Sanggar Budaya Nurul Khasanah Pujon 

Kabupaten Malang. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah menunjukan 

bahwa 1) Program Sanggar Budaya Nurul Khasanah Pujon Kabupaten 

Malang dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama Islam kepada peserta 

didik meliputi: a) Program Keagamaan. b) Program Kebudayaan. perpaduan 

antara Budaya dan Agama saling berkaitan, agama merupakan suatu ajaran 

yang mengatur kehidupan yang berhubungan dengan Tuhan dan sesama yang 

berasal dari Tuhan yang dibawa oleh manusia pilihan. Sedangkan budaya 

adalah suatu tatanan masyarakat yang diatur atau yang dibentuk oleh manusia 

itu sendiri demi kelangsungan bersama. 2) Proses Internalisasi nilai-nilai 

Agama Islam melalui Budaya di Sanggar Budaya meliputi: a) knowing; b) 

doing; c) being; d) dreaming. Dan dilaksanakan melalui kegiatan kebudayaan 

dan keagamaan untuk membentuk karakter dan potensi anak. 3) Upaya 

pelestarian internalisasi Pendidikan Agama Islam pada Sanggar Budaya 

dilaksanakan melalui beberapa pendekatan antara lain: a) Pendekatan 
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pembiasaan,b) Pendekatan pemberian contoh, c) Pendekatan persuasive, d) 

Pendekatan rasionalisasi beruapa alasan dan prospek yang baik. 

3. Mohammad Abduh, Tesis Institut Agama Islam Negeri Palopo (2020) dengan 

judul Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

kedisiplinan Siswa SD YPS Lawewu di Sorowako Kabupaten Luwu Timur. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pertama, nilai-nilai pendidikan 

agama Islam di SD YPS Lawewu adalah nilai akidah, nilai kebersamaan, nilai 

kedisiplinan, nilai menghormati, nilai jujur dan nilai peduli. Kedua, upaya 

pembentukan karakter disiplin di SD YPS lawewu melalui materi pelajaran, 

buku pedoman tata krama dan tata tertib serta program-program sekolah. 

Ketiga, strategi Implementasi pemahaman nilai-nilai pendidikan Agama 

Islam di SD YPS Lawewu dilakukan melalui sosialisasi, pengawasan, 

program-program sekolah, Implementasi nilai-nilai pendidikan Agama Islam 

dalam proses Pembelajaran. 

4. Makmur Hamdani Pulungan, Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan (2019) dengan judul Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di SD IT Al-Hijrah 2 Laut Dendang. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat tiga tahapan dalam proses 

implementasinya yakni tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil. 

Pertama tahap perencanaan, yakni mengadakan rapat dewan guru untuk 

membahas rencana strategis sekolah dalam penyusunan program Pendidikan 

Penguatan Karakter (PPK),  Sosialisasi kepada seluruh warga sekolah, 

Penyusunan silabus dan RPP, khususnya guru mata pelajaran PAI 

berdasarkan kurikulum dari pemerintah pusat, mempersiapkan guru PAI yang 

berkualitas dan kompeten, serta mengirimkan guru PAI untuk mengikuti 

pelatihan. Kedua, tahap pelaksanaan. yakni  mengarahkan dan mengajarkan 

kepada seluruh siswa-siswi untuk melaksanakan seluruh program-program 

kegiatan keislaman yang ditentukan sekolah, sebagai upaya dalam 

membentuk karakter siswa. Ketiga, tahap evaluasi hasil. Yakni terdapat 3 

bagian evaluasi yang dilakukan, diantaranya penilaian autentik, penilaian 

acuan/kriteria dan pelaporan hasil pembelajaran.   
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5. Nuraini, Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan (2019) 

dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler Rohaniah Islam Dalam Membina Karakter Peserta 

Didik di SMA Negeri 1 Air Putih Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Pertama, pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler rohis di SMA Negeri 1 Air Putih Kec. Air Putih Kab. Batu 

Bara dilakukan dengan keorganisasian, keteladanan, dan pembiasaan serta 

adanya metode dan strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan agar peserta didik mampu merealisasikan di luar sekolah atau 

masyarakat. Kedua, sebagai Lembaga keagamaan. Ekstrakurikuler rohis 

memiliki berbagai program yang tentunya berkaitan dengan kajian keislaman. 

Sehingga menciptakan kader-kader Islam yang berakhlak mulia dan berbudi 

pekerti luhur melalui berbagai kegiatan rohis.  

6. Maômuroh, Tesis Institut Ilmu Al-Quran Jakarta (2017) dengan judul 

Aktualisasi Nilai-Nilai Islam di SMA Negeri 6 Tangerang Selatan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah nilai-nilai Islam yang 

diaktualisasikan di SMAN 6 Tangerang Selatan ialah nilai-nilai akhlak 

karimah yang menghargai persaudaraan kepada sesama, toleransi, kasih 

sayang, dan peduli pada lingkungan; serta nilai-nilai religius yang menggugah 

kesadaran peserta didik untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT. Dan membentuk kepribadian yang saleh secara 

individual dan secara sosial. Bentuk aktualisasinya yakni pertama, melalui 

kegiatan penguatan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran di kelas dan di luar 

kelas yang diterapkan oleh pimpinan sekolah SMAN 6 Tangsel seperti 

program tilawah al-Quran sebelum masuk sekolah, shalat zhuhur dan shalat 

Jumat, serta pembinaan rohani Islam. Kedua, para guru PAI menerapkan 

metode keteladanan dalam pembelajaran serta mengajak guru lain untuk 

menguatkan nilai-nilai Islam. Dan ketiga, Pembina rohani Islam 

menumbuhkan kesadaran berinfak dan bersedekah kepada warga sekolah dan 

Pembina ekstrakurikuler membantu aktualisasi nilai-nilai Islam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 
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7. Munirah, Marwati & Andi Hajar, Al-Ilmi: Jurnal kajian Islam & Pendidikan 

(2022) dengan judul Aktualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 

Makasar. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yakni  Pertama, Realitas  

pengaktualisasian  nilai-nilai  pendidikan  Islam  pada  santri  di  Pondok  

Pesantren Puteri  Ummul  Mukminin  Kota  Makassar belum optimal. Oleh 

karena itu, masih perlu upaya maksimal untuk meningkatkannya. Kedua, 

Gambaran akhlak mulia santri di Pondok Pesantren Puteri Ummul   

Mukminin Kota Makassar,  apabila  ditinjau  dari  aspek  kebersamaannya  

dalam  mengikuti  kegiatan  ibadah  di pesantren,  kepatuhan  dalam  

melaksanakan  peraturan  tata tertib,  dan  kepedulian  sosial terhadap  sesama  

santri  dan  guru  sebagian  besar  sudah  mampu  diaktualisasikan  di  dalam 

lingkungan  pondok  pesantren,  walaupun  masih  ada  sebagian  santri  yang  

belum  rutin melaksanakannya. Ketiga, Faktor  pendukung  pengaktualisasian  

nilai-nilai  pendidikan  Islam  dalam  pembentukan  akhlak mulia  yaitu kerja  

sama antara  guru  dan  seluruh  pembina  pesantren,  kualifikasi  pendidikan  

guru,  lingkungan  tempat tinggal,  kompetensi  guru,  dukungan  masyarakat  

dan  pemerintah  setempat. Sementara faktor penghambatnya  yaitu  karakter  

santri, kuantitas pembina pesantren yang masih terbatas, dan pengaruh 

globalisasi teknologi. Adapun solusi dari  faktor  penghambat  

pengaktualisasian diatas adalah membuat kegiatan ekstrakurikuler yang  

bernuansa  islami,  kerja sama antara  guru  dengan orang tua santri. Keempat, 

Upaya  yang dilakukan  guru  bidang  studi  agama  Islam  adalah  membuat  

program harian,  program pekanan,  program bulanan,  dan  program  tahunan.  

Program tersebut  bertujuan untuk  membentuk  akhlak  mulia  santri  seperti 

kebersamaannya  dalam  mengikuti  kegiatan yang   telah   diprogramkan   di   

Pesantren,   kepatuhan   dalam   melaksanakan   ibadah,   dan kepdulian sosial 

terhadap sesama santridan guru di dalam lingkungan pondok pesantren. 

8. Alfi Khairil Huda, dkk. BASICEDU: Research and Learning in Elementary 

Education (2021) dengan judul Pembinaan Karakter Disiplin Siswa Berbasis 

Nilai Religius di Sekolah Dasar. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 
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menunjukkan   bahwa   SDIT   Syahiral   Ilmu   sudah   berupaya  menerapakan 

pendidikan berbasis karakter dengan penerapan secara religius. Sekolah  

menerapkan  berbagai  strategi terencana  dalam  penerapan  disiplin.  Dalam  

pelaksanaan  penerapan disiplin barbasis terdapat faktor yang mempengarui  

berupa  faktor  pendukung dan faktor penghambat. Hasil dari  pelaksanaan  

penerapan karakter berbasis  disiplin  pada SDIT Syahiral Ilmi ditemui  bahwa  

pada diri siswa sudah terbiasa melaksanakan disiplin. 

9. Miftahul Alimin, LISAN AL -HAL: Jurnal pengembangan pemikiran dan 

kebudayaan (2020), dengan judul Strategi Pembelajaran PAI dalam Konteks 

Implementasi Nilai-Nilai Religius di SMP Alam Banyuwangi Islamic School. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama, penanman nilai-nilai religius 

mengacu pada kurikulum integrasi yang diterapkan. Kemudian dalam proses 

pembelajaran PAI menggunakan menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching Learning (CTL)-Aplikatif berbasis multiple intelegence dengan 

strategi pembelajaran berpusat pada siswa. Kedua, terdapat tiga tahap dalam 

proses penerepan strategi pembelajaran PAI yang diaktualisasikan yakni 

tahap pra intruksional, aktivitas pembelajaran dan Evaluasi. Ketiga 

ditemukannya kendala dalam proses implementasi strategi pembelajaran PAI 

dalam penanaman nilai-nilai religius yakni adat istiadat, peserta didik, alokasi 

waktu, managemen pelatihan, adapatasi peserta didik dan pendidik baru dan 

kesibukan triner. 

10. Muhammad Munif, Edureligia: Jurnal Pendidikan Agama Islam (2017) 

dengan judul Strategi Internalisasi Nilai-Nilai PAI dalam Membentuk 

Karakter Siswa. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Problematika 

yang dihadapi dalam PAI harus dicari solusinya. PAI yang selama ini lebih 

berkonsentrasi pada persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif dan 

kurang concern pada persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama 

yang kognitif menjadi ñmaknaôô dan ñNilaiò yang perlu di reaktualisasi 

dengan menerapkan strategi dalam membentuk karakter siswa yang efektif. 

Implementasinya dapat mengadopsi teori-teori strategi internalisasi nilai yang 

meliputi: strategi keteladanan (modelling), strategi pembiasaan, strategi ibrah 
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dan amtsal, strategi pemberian nasehat, strategi pemberian janji dan ancaman 

(targhib wa tarhib), dan strategi kedisiplinan. Model pendekatan internalisasi 

nilai-nilai PAI di sekolah dari guru kepada siswa dapat melalui lima 

pendekatan, yakni pendekatan indoktrinasi, pendekatan moral reasoning, 

pendekatan forecasting concequence, pendekatan klasifikasi nilai, dan 

pendekatan ibrah dan amtsal. Adapun strategi untuk membudayakan nilai-

nilai agama di sekolah dapat dilakukan melalui: Power strategy, persuasive 

strategy, dan normative re-educative strategy. Dengan penerapan strategi 

tersebut diharapkan akan tercipta peserta didik yang berkarakter yang dapat 

dijadikan sebagai kader penerus perjuangan bangsa di masa mendatang. 

11. Nurul Mujahidah, EDU RILIGIA : Jurnal ilmu pendidikan Islam dan 

Keagamaan (2017) dengan judul Penerapan Nilai -Nilai pendidikan agama 

Islam di MTS Swasta Islamiyah Belongku Kabupaten Labuhan Batu Utara. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pertama, berkaitan dengan peran. 

Yakni belum terprogram dengan baik dan belum fokus pada tujuannya hanya 

sekedar penyampaian saja belum pada penanaman nilai-nilai pendidikan 

agama Islam. Apalagi dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

masih jauh dari kata cukup terlihat pada peran guru dan madrasah yang belum 

maksimal. Adapun peran guru dan madrasah yang peneliti jumpai dalam 

penelitian ini masih pada umumnya saja seperti memberikan nasehat, teguran 

dan pengadaan hari besar Islam. Kedua, Kendala-kendala. seperti kurangnya 

rasa agama anak dalam kehidupan sehari-hari. Namun secara keseluruhan 

kendala tersebut berasal dari kurang matangnya kompetensi guru, tidak 

mencukupinya sarana dan prasarana madrasah serta rendahnya minat, 

motivasi, dan kurangnya bekal agama peserta didik dalam menerapkan nilai-

nilai pendidiikan agama Islam.   

Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah membahas tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter secara umum pada peserta didik. Sedangkan yang 

membedakan pada penelitian ini ialah lebih spesifik yakni menfokuskan pada 

kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk 
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karakter yang lebih khusus yakni karakter religius peserta didik. Hal tersebut 

menurut hemat peneliti merupakan hal yang baru karena belum ditemukan 

pada penelitian ï penelitian sebelumnya.  

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan penelitian dapat ditemukan, dikembangkan dan 

dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah yang 

ada dalam bidang pendidikan.16 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting).17 

Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleong menjelaskan metode 

penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

pelaku yang diamati dalam lingkungan hidup kesehariannya.18 

Menurut Moleong berpendapat bahwa deskriptif yaitu data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.19 Dengan 

demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut bisa berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, catatan atau memo dan dokumen resmi 

lainnya.20 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus 

adalah penyelidikan yang mendalam dari suatu individu, kelompok, 

 
16  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D  

(Bandung: Alfabeta, 2013),6. 
17 Ibid., 3. 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), 3.  
19 Ibid., 23. 
20 Ibid., 11. 
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kelompok ayau institusi. Tujuan utama dari studi kasus adalah untuk 

menentukan faktor-faktor hubungan antara faktor yang mengakibatkan 

tingkah laku atau status subjek penelitian sekarang.21 

Metode penelitian studi kasus ini dipakai dalam rangka melihat, dan 

menggambarkan sutau obyek penelitian berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan. Dengan metode kualitatif studi kasus ini diharapkan akan 

terungkap penyelidikan yang mendalam dari suatu realitas sasaran 

penelitian yaitu kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di MTs Bilinggual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo. 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini yaitu bertindak sebagai pengamat 

partisipan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitiannya adalah 

manusia, yakni peneliti sendiri. Untuk dapat menjelaskan semua data itu, 

maka manusia sebagai instrument penelitian yang paling tepat. Dengan 

demikian dalam penelitian ini kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena 

peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data utama. 

Peneliti datang ke lapanagan untuk melakukan observasi pelakasanaan 

Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo. 

3. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini nantinya akan menggambarkan suatu 

fenomena, yakni tentang ñKontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjoò.  

 
21 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 160. 
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Adapun alasan peneliti dalam mengambil lokasi di tempat tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Program-program kegiatan dan pembelajaran di MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo mencerminkan adanya kontekstualisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang dapat membentuk karakter religius peserta 

didik. 

b. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti setiap kegiatan ï kegiatan yang 

ada di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo 

4. Objek dan Subjek Penelitian 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan, ada pihak atau hal yang 

menjadi subjek dan objek dalam penelitian, yaitu : 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Dalam hal ini yang terkait objek penelitian adalah karakter 

siswa MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo dan juga kontekstualisasi 

nilai-nilai pendidikan agama Islam di MTs tersebut. 

  Dalam penelitian ini peneliti ingin menggambarkan secara 

menyeluruh tentang upaya Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di 

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo melalui seluruh kegiatan 

di sekolah. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu 

yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.22   

 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Kepala sekolah MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo 

 
22 Saifuddin Azwar, Metode penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 34. 
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Kepala sekolah MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo adalah merupakan pihak dimana beliau merupakan 

pelaksana kepemimpinan paling utama. Kepala sekolah memiliki 

wewenang dalam setiap kegiatan yang ada di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo. Kepala sekolah akan memberikan 

informasi secara umum mengenai gambaran umum dalam setiap 

program-program di lembaga tersebut.  

b. Guru MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo 

Guru di MTs Bilingual Musimat Pucang NU Sidoarjo adalh 

merupakan pihak dimana mereka merupakan seseorang yang 

mempunyai peran besar dalam membentuk karakter religius peserta 

didik melalui kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di 

MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.    

c. Siswa MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo 

Siswa MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo adalah 

pihak-pihak yang berpengaruh di dalam penelitian ini, dimana 

seorang siswa dan siswi merupakan objek yang harus ditelusuri oleh 

peneliti untuk mendapatkan data terkait Kontekstualisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

5.  Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland dalam moleong sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya dalah 

data tambahan seperti dokumen, data tertulis, foto dan lain-lain.23 Dengan 

demikian, maka data-data yang dikumpulkan oleh peneliti besumber dari : 

a. Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, orang 

tua atau wali dan siswa. 

 
23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2017), 157. 
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b. Dokumen (file) tentang kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam  dalam membentuk karakter religius peserta didik. Dalam hal ini 

dokumen yang dibutuhkan adalah kurikulum sekolah, silabus, RPP dan 

Foto kegiatan sekolah. 

c. Rekaman hasil pengamatan dan wawancara. Dalam hal ini peneliti 

mengamati beberapa hal diantaranya perilaku peserta didik saat 

pembelajaran dan di lingkungan sekolah. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data penelitian, peneliti menggunakan 

beberapa Teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data berupa 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena 

yang diteliti.24 Nana syaodih menjelaskan observasi atau pengamatan 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.25  

Observasi pada penelitian ini menggunakan Teknik observasi 

partisipasi, dimana peneliti nantinya terlibat sepenuhnya terhadap 

sesuatu yang diteliti. Sehingga suasananya terasa natural. Peneliti 

melakukan observasi lapangan pada program kegiatan madrasah dan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kelas 7 dan kelas 8. 

b. Metode wawancara 

Wawancara merupakan bentuk kemunikasi antara dua orang 

yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seseorang dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu. 26  Senada dengan pengertian tersebut, Andi Prastowo 

 
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2  (Yogyakarta: Andi, 2004), 151. 
25  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D  

(Bandung: Alfabeta, 2013), 312. 
26 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

sosial lainnya  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180. 
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menjelasaskan wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab secara lisan sehingga dibangun 

makna dalam satu topik tertentu. 27  

Dengan demikian selanjutnya peneliti akan melakukan 

wawancara langsung secara sampling kepada pihak ï pihak yang 

berkepentingan guna untuk mengetahui informasi secara lebih detail 

dan mendalam dari informan terkait dengan Kontekstualisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

Informan yang dimaksud ialah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

Waka Kesiswaan, Guru PAI dan Siswa MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo.  

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, disamping menggunakan metode 

observasi partisipasi dan metode wawancara untuk mendapatkan data 

juga digunakan metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan Teknik 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya. 28 

Di antara dokumen yang akan dianalisis untuk didapatkan 

datanya adalah: (1) profil dan sejarah berdirinya sekolah, (2) Kurikulum 

Sekolah, (3) Program sekolah, (4) Daftar guru dan siswa, (5) Struktur 

Organisasi, (6) Perangkat Pembelajaran PAI diantaranya adalah 

Kurikulum sekolah, silabus dan RPP serta foto kegiatan. Data -data 

 
27  Andi Prastowo, Metode penelitian Kualitatif dalam perspekstif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 220. 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 274. 
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dokumentasi ini diperlukan untuk melengkapi dan menguatkan data 

yang diperoleh pada saat observasi dan wawancara. 

7. Uji Keabsahan Data 

Sebelum melaksanakan analisis data terlebih dahulu dilakukan 

pemeriksaan terhadap keabsahan data yang didasarkan pada kriteria derajat 

kepercayaan (credibility). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa Teknik untuk menguji keabsahan data, yaitu :  

a. Triangulasi yaitu teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu.29  Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber adalah menguji kredibilitas data dengan cara mengecek atau 

membandingkan data yang telah diperoleh dari beberapa sumber atau 

informan. Sedangkan triangulasi teknik adalah penggunaan berbagai 

teknik pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis agar 

didapatkan data yang valid. 

b. Diskusi teman sejawat yaitu teknik menguji kredibilitas data dengan 

cara mengekspos hasil data sementara atau hasil akhir diperoleh dalam 

bentuk diskusi dengan rekan-rekan sepemikiran.30    

8. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif ini 

dilakukan secara interaktif dan dilakukan terus-menerus sampai tuntas 

sehingga datanya jenuh. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis melalui tiga komponen 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.31 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kualitatif, Kuantitatif, dan R&D  (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 372. 
30 Ibid., 368. 
31 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2012), 216. 
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Dalam penelitian ini, untuk menganalisis terkait Kontekstualisasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, peneliti 

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Adapun 

operasional analisis data model Miles dan Huberman dapat dijelaskan di 

dalam mekanisme berikut : 

a. Pengumpulan data (koleksi data) 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan penelitian yang berfungsi untuk mendukung penelitian yang 

sedang dilakukan.  

b. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data adalah penyederhanaan data, memilih hal-hal yang 

pokok yang sesuai dengan focus penelitian. Pada tahap reduksi ini, 

banyaknya jumlah data penelitian dipilih atau disederhakan sesuai 

dengan proposal penelitian, sehingga selanjutnya data tersebut dapat 

dengan mudah untuk dilakukan analisis. 

c. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data dalah menyajikan data dengan mensistemasikan data 

yang telah direduksi sehingga terlihat sosoknya yang lebih utuh. Dalam 

penyajian data yang sudah direduksi dilihat Kembali gambaran secara 

keseluruhan, sehingga dapat tergambar konteks data secara 

keseluruhan, dan dari situ dapat dilakukan penggalian data Kembali 

apabila dipandang perlu untuk lebih mendalami masalahnya. 

d. Verifikasi Data 

Verifikasi data adalah proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

awal bersifat sementara (tentative) dan akan berubah jika ditemukan 

bukti data yang kuat yang berbeda dengan data awal. Sebaliknya, jika 

kesimpulan awal didukung dengan data-data baru yang ditemukan 

kemudian, maka kesimpulan yang telah dikemukakan dianggap 

credible (dipercaya) . 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini adalah 

dimulai dari bab muka thesis yang meliputi: halaman cover tesis, halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar dan daftar isi. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat tentang  latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, sistematika pembahasan dan outline penelitian.  

Bab kedua berisi tentang kerangka teori yang memuat tentang dua sub 

bab yaitu nilai-nilai pendidikan agama Islam dan karakter religius 

Bab ketiga berisi tentang penyajian data dan paparan data penelitian 

yang meliputi gambaran umum lokasi tempat penelitian, bentuk karakter 

religius peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, 

Kontekstualisasi Nilai-Nilai pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo, dan Implikasi Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo. 

Bab keempat berisi tentang analisis dan hasil penelitian tentang bentuk 

karakter religius peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, 

Kontekstualisasi Nilai-Nilai pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo, dan Implikasi Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo.  

Bab kelima adalah penutup yang memuat tentang dua sub bab yaitu 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Kontekstualisasi Nilai ï Nilai Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Kontekstualisasi merupakan sebuah istilah yang mengaktualkan 

kembali sesuatu baik pemikiran atau yang lainnya dalam konteks sekarang.1 

Pentingnya kontekstualisasi sebagaimana dijelaskan oleh Nawir Yuslem 

adalah adanya perbedaan kondisi sosial, budaya, politik dan sistem nilai. 

Perkembangan waktu dan perbedaan tempat melahirkan perbedaan konteks 

sehingga perlu adanya pemahaman secara kontekstualisasi. Hal yang perlu 

dilakukan adalah memahami ulang agar sesuai dengan konteks sekarang.2 

Sementara nilai yakni berasal dari bahasa latin valeôre yang memiliki 

makna berguna, berdaya, berlaku, sehingga nilai dipandang sebagai sesuatu 

yang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 

sekelompok orang. Nilai juga diartikan sebagai kualitas sesuatu hal yang 

menjadikan hal tersebut disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan 

dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat.3 

Abu Ahmadi dan Noor Salimi mengemukakan bahwa nilai adalah suatu 

seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas 

yang memberikan corak khusus pada pola pemikiran, perasaan, keterikatan 

maupun perilaku.4 Kemudian Una Kartawisastra berpandangan nilai adalah 

suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 

kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu 

tindakan atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, 

 
1  Muhammad Alfatih Suryadilaga, ñKontekstualisasi Hadith dalam Kehidupan Berbangsa dan 

Berbudaya,ò Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 1 (Juni, 2017), 217.  
2 Ibid., 219. 
3 Abdulkadir Muhammad, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: PT. Citra Aditya Bakthi, 2008), 81. 
4 Uccang, M. R., & Aras, A, ñTantangan dan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Kontemporer 

dalam Menginternalisasikan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Kepada Peserta Didik,ò Al-Ishlah: 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 20, No.1 (2022), 79-98. 
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dimiliki, dan dipercayai.5 Sementara Muh. Noor Syam menjabarkan nilai 

merupakan preferensi yang tercermin dari perilaku seseorang sehingga ia 

akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu tergantung pada system nilai 

yang dipegangnya.6 

Nilai juga dimaknai sebagai suatu keyakinan atau kepercayaan yang 

menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk memilih 

tindakannya, atau menilai suatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi 

kehidupannya.7 Dalam pandangan lain nilai merupakan suatu konsep yang 

membentuk perilaku manusia dan menjadi standar atau ukuran untuk 

tindakan tertentu, nilai juga merupakan sesuatu yang sangat berharga, 

penting dan baik.8  

Selanjutnya berkaitan dengan pendidikan agama Islam, para ahli 

memberikan pandangan masing-masing. Muhaimin menyatakan bahwa 

pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

dalam meyakini, memahami dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan memperhatikan 

tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional 

dan pendidikan agama Islam merupakan upaya normatif untuk membantu 

seseorang atau sekelompok peserta didik dalam mengembangkan 

pandangan hidup Islami yakni bagaimana akan menjalani dan 

memanfaatkan hidup dan kehidupan sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai 

Islam. 9  Abdul Rachman Shaleh dalam pandangannya menyatakan 

 
5  Hasbi Siddik, ñTransformasi Nilia-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Karakter Pada 

Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Boneò (Disertasi ï UIN Alauddin Makasar, 2018), 

41. 
6 Ibid., 154. 
7 Mujahidah, ñPenerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di MTs Swasta Islamiyah Belongku 

Kabupaten Labuhan Batu Utara,ò EDU-RILIGIA:Jurnal Ilmu Pendidikan Islam dan Keagamaan, 

Vol. 1, No. 3 (2017), 346. 
8 Gusvita, A., & Rahman, R., ñAnalisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Janji Karya Tere 

Liye,ò An-Nuha, Vol. 2, No. 2 (2022), 417-425. 
9  Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam  

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 262. 
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pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk mengarahkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak dan dengan segala potensi yang 

dianugerehkan oleh Allah kepadanya agar mampu mengembangkan amanat 

dan tanggung jawab sebagai khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya 

kepada Allah Swt.10 Sementara Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam 

yaitu suatu upaya dalam memupuk dan mengatur peserta didik agar dapat 

memahami syariat Islam. Sesuai dengan tujuannya yaitu peserta didik dapat 

melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai pedoman hidup.11 

Sementara Abdul Majid menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam 

merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan 

peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.12  

Pendidikan Agama Islam dapat pula dimaknai sebagai proses mendidik 

melalui jaran Islam yang mengacu pada pembinaan peserta didik sehingga 

ketika selesai studinya akan memahami, menghayati, dan menerapkan 

ajaran Islam yang dengan sepenuh hati dan teguh diyaniki dan menjadikan 

Islam sebagai pandangan dunia mereka untuk menjaga kehidupan mereka 

di dunia dan akhirat.13 

Dari beberapa diskursus diatas, dapat dimaknai bahwa nilai merupakan 

suatu keyakinan yang dipercayai oleh seseorang untuk kemudian  dijadikan 

sebagai pijakan dalam kehidupan dan diwujudkan dalam bertingkah laku 

dalam hidup keseharian. Dan pendidikan agama Islam merupaka proses 

 
10 Mujahidah, Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, 346. 
11 Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi (Yogyakarta: 

CV. Budi Utama, 2020), 3. 
12 Humaidi, M. N., & Nurhakim, M., ñIntegrasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan 

Pendidikan Lingkungan Hidup pada Program Adiwiyata SD Plus Al-Kautsar Malang,ò Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 2 (2021), 211-230. 
13  Anwar, R. N., & Muhayati, S., ñUpaya Membangun Sikap Moderasi Beragama Melalui 

Pendidikan Agama Islam Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum,ò Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 1 (2021), 1-15. 



28 
 

 

mendidik dan pembinaan peserta didik untuk senantia meyakini, memahami 

dan mengamalkan ajaran agama sebagai pedoman hidup yang mulia. 

Nilai-nilai pendidikan agama Islam merupakan nilai yang seluruh aspek 

atau komponenya berdasarkan ajaran agama Islam yakni meliputi nilai 

akidah, ibadah dan akhlak.14  Dimensi Aqidah atau keimanan yakni nilai-

nilai ajaran Islam yang mendidik dan meningkatkan keimanan kepada Allah 

Swt. Dimensi Ibadah menitikberatkan pada ibadah mahdloh dan ghoiru 

mahdloh, sementara dimensi akhlak berupa segala sikap dan perbuatan yang 

menampilkan perilaku terpuji sebagai implikasi dari aqidah dan ibadah yang 

dipahami. 15 Berikut diuraikan dengan jelas mengenai nilai-nilai pendidikan 

agama Islam;  

a. Nilai Iman (Akidah) 

Secara etimologis iman yakni percaya, merasa aman. Iman diartikan 

juga dengan yakin, percaya dalam hati, dan juga sebagai penyerahan 

diri kepada Allah Swt.16 Iman berasal dari bahasa arab yang memiliki 

makna percaya, tunduk, tentram dan tenang. Iman dapat pula diartikan 

bentuk kepercayaan yang berkenaan dengan agama yakni yakin kepada 

Allah, keteguhan hati dan keteguhan batin.17  Secara umum Iman 

dipahami sebagai suatu keyakinan yang dibenarkan dalam hati, 

diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan.18  

Keimanan adalah puncak kesadaran individu terhadap Tuhannya. 

Pengakuan akan kebesaran, keagungan, kepenguasaan-Nya bagi 

kehidupan individu itu sendiri. Keimanan yang dipahami dengan benar 

serta dapat diaplikasikan dalam bentuk amalan-amalan nyata 

 
14 Abdul Gafur, ñModel Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak-anak panti asuhan Mawar 

Putih Mardhotillah Di Indralaya,ò Titian: Jurnal Ilmu Humaniora (2020), 61.   
15 Alnashr, M. S., Zaenudin, Z., & Hakim, M. A., ñInternalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam melalui 

Pembiasaan dan Budaya Madrasah,ò Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman, Vol. 11, 

No. 2 (2022), 155-166. 
16 Zuhairin, Filsafat pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 155. 
17 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif  (Jakarta: Kencana, 2011), 128. 
18 Ruri Liana Anugrah dkk, ñIslam, Iman dan Ihsan dalam Kitab Matan Arbaôin An-Nawawi : Studi 

Materi Pembelajaran Pendidikan Islam dalam Perspektif Hadits Nabi SAW,ò Tarbiyah: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Agama Islam, Vol. 9, No. 2 (2019), 33.  
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memberikan pengaruh yang besar terhadap kondisi psikologis seorang 

individu.19 

Nilai-nilai keimanan atau akidah terumuskan dalam rukun Iman 

yakni Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat-Nya, Iman kepada 

kitab-kitab-Nya, Iman kepada Rasul-rasul-Nya, Iman kepada hari akhir 

dan Iman kepada takdir Allah.20  

Sabda Rasulullah: 

 ƄŰ
Ż
Ŋ : 
Ż
ŭȓŻɋ ,žŰȓŻɛƄɩžɯɫŎ žɝ

Żɂ Ƅʤžʪ
Ƅʂžʇ
Ƅʁ
Ż
ȍŻɈ  Żų ,žȩžȥɬɫŎ žŮ

ƄɤŻɪ
Ƅ
ɔŎŻų ,ž̃ž̠ŽȭŽŘŻų ,žɡžȖ

Ž̋ŽɏŻų ,žɡžȚ
Ż
ɐžȑ
Ż
ɲɰŻəŻų ,žȈȓžȕ Żɝžə

ƄȎŽș

 žŲžƃ̔
Żˀ Żų žŲžʂƄʋ

Żʁ žŘ
ƄȧŻɌ
Ƅ
ɔȓžȕ Żɝžə

ƄȎŽș 

 Terjemahan: 

 ñBeritahukan kepadaku tentang Iman. Nabi menjawab,òIman adalah 

engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Kitab Nya, hari 

akhir dan beriman kepada takdir Allah yang baik dan yang burukò. 21  

 

Wujud dari pengamalan nilai-nilai keimanan tersebut diatas yakni 

tunduk terhadap hukum Allah SWT, senantiasa melakukan amar 

makru>f nahyi> munka>r, Ittiba>¬ kepada Rasulullah Saw dan para sahabat 

serta membenarkan apa yang disampaikannya, besarnya rasa takut dan 

harapan kepada Allah SWT, sungguh-sungguh dan taat beribadah, 

menjaga ukhuwah dan senantiasa mengedepankan amal saleh.22   

Bukti keimanan seseorang diukur dari amalnya, sebagai bukti 

bahwa seseorang itu beriman, tidak sekedar diukur dari kedalaman hati 

karena hal tersebut yang tahu hanyalah Allah Swt. Dan orang itu 

sendiri. Jika orang tersebut taat beribadah, beramal shaleh, dan 

meninggalkan perbuatan maksiat atau dosa, dan itu dilakukannya ikhlas 

karena Allah Swt., maka itulah wujud iman. Dengan demikian, aqidah 

 
19 Kairunnas Rajab, Psikoterapi Islam (Jakarta: Amzah, 2019), 34. 
20 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), 167. 
21 Imam An-Nawawi, Terjemah Hadits Arbain An-Nawawiyah. Terj.Muhil Dhofir. (Jakarta Timur: 

Al -Iôtishom Cahaya Umat, 2001), 8. 
22 Novianti, L., & Hidayat, S., ñModel Penanaman Nilai Keimanan Pada Anak Usia Sekolah Dasar 

di Madrasah Diniyah Miftahurrahman Kabupaten Cilacap,ò PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 7, No. 2 (2020), 243-252. 
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itu terwujud dalam perilaku yang proaktif dan dinamis dalam 

kehidupan sehari-hari. Kualitas iman seseorang dinyatakan dalam 

ketaatan dan kesalehannya, dan hal ini bersifat subjektif, individual 

serta bathiniah.23 Allah Swt. secara tegas berfirman: 

 
Ż
ŎŻų ƄɘžɣžɔŎŻɤƄə

Ż
ȓžȕ ŎƄų
ŽȧŻɢȓŻɿŻų ŎƄɤŽȕȓŻșƄȩŻɩ Ƅɘ

Ż
ɔ ǵɘŽȜ Ǝ̃ž̟ƄɤŽȭŻŘŻų ž

ǼȈȓžȕ ŎƄɤ
ŽsŻə
ƫ
Ŏ Ż˦Ƅ˥ž̇
ǵ
Ŏ̟ ŻŰƄɤŽsžəƄȎŽɛ

Ƅ
ɔŎ ȓŻɛǵɟžŎ Ƅʤž̫ ƄɘžɣžȮ

ŽɉƄɟ

 ŻŰƄɤŽɋžȧǼȶɔŎ ŽɘŽɢ ŻɎƍ̋ȁ̆ų
Ž
Ŏ ƽ žǼȈŎ žɓƄɪž̊

Żȭ ͎
Terjemahan: 

ñSesungguhnya orang-orang mukmin (yang sebenarnya) hanyalah 

mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 

tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan 

Allah. Mereka itulah orang-orang benarò. 24 

 

Keimanan tidaklah memiliki dampak yang signifikan jika tidak 

dibarengi dengan aktivitas amalan atau ibadah. Iman pada prinsipnya 

mengatur gerak langkah manusia ke arah optimalitas, berlaku sopan 

santun, bersikap sederhana, bersifat sabar dalam menghadapi musibah, 

meridhainya dan menyerahkan kepada Allah sebagai takdir, 

bertawakkal kepada Allah, ber-taqarrub kepada-Nya, selalu berikhtiar, 

ikhlas dalam beramal, memaafkan kesalahan orang lain, menjahui sifat 

dendam, hasad, takabur, dan menjahui riyaô, tidak mudah marah, suka 

menolong, dan membantu orang lain yang dalam kesulitan serta 

bertanggung jawab terhadap musibah yang menimpa orang lain.25  

Keimanan yang terpatri dengan benar, esensial dalam diri seorang 

muslim, dan kokoh terhunjam dalam amalan dapat memberikan sikap 

cerminan teladan terhadap seorang muknin dan lingkungannya. 

Kekuatan iman mampu melawan gejolak angkara murka dan motivasi 

negatif yang merongrong eksistensi iman. Kekuatan iman yang 

terimplementasi dalam kehidupan; dengan beribadah yang ikhlas, 

ketaatan yang terus-menerus, ketawadhuôan yang waraô, penyerahan 

 
23 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), 95. 
24 Al -Quran, 49:15. 
25 Kairunnas Rajab, Psikoterapi Islam, 34. 
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diri pada takdir Ilahi, sabar atas musibah, dan keteladanan tanpa 

mengharap imbalan mampu menghadirkan ketenangan, kebahagiaan, 

dan kesehatan mental paripurna.26 

Keyakinan aplikatif dari orang-orang yang beriman terhadap asmaô 

dan sifat-sifat yang dimiliki Allah akan senantiasa memberi makna 

yang lebih baik dalam kehidupannya. Seorang mukmin merasa hina, 

jahil, dan betapa kecil dirinya dibanding Tuhan yang menciptakannya. 

Perasaan yang semacam itu dapat membuat seorang mukmin selalu 

berdoa, bermunajata, memohon ampunan, dan bertaubat dari kesalahan 

dan dosa yang telah dilakukan.27  

b. Nilai Ibadah 

Ibadah berasal dari bahasa arab «abada-ya¬budu-«iba>datan yang 

berarti tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina. Dalam pandangan 

Yusuf Qardhawi ibadah bermakna tunduk, patuh dan merendahkan diri 

di hadapan Allah Swt. Sementara Hasbi As-Shiddiqi mengartikan 

ibadah ialah taat, menurut, mengikut, tunduk dan juga berarti doa.28 

Adapun nilai ibadah yaitu nilai yang mengenalkan pada konsep 

Islam yang dibangun dari lima pilar Islam yaitu syahadat, shalat, zakat 

puasa, dan haji.  

 Rasulullah bersabda: 

 žɝ
Ƅȕ ŻȩŻɛŽɂ žɝ

Ƅȕ žȈŎ žȧƄȖŻɂ žɝ
ŻʒƄʐȩ
ǵ
ɔŎ žȧƄȖŻɂ Ƅʤžʧ

Ż
Ŋ ƄɝŻɂ  ŽȘƄɃžɛ ŻŨŨȭ : 

Ż
ŭȓŻɋ ȓŻɛŽɣƄɠŻɂ žȈŎ Żʤ žŨŨɹ ŻŘ žŏȓ

ǵȽŻʡ
Ƅ
ʗŎ

  
ǵ
ɭɫžŌ 
Ż̃Ż
ž̟Ō
Ż
ɭɫ ƄŰ
Ż
Ŋ žŐŻŖȓŻɣŻŨȱ : źȬƄʒ

Żʑ ̒
ŻŻ̝̜ ŽŮ
Ż
ɲɰƄŨȭɯɫŎ Ż˴žˬŽȕ : 

Ž
ŭƄɤŽɌŻɩ ɘ

ǵ
ɕŻŨȭŻų žɡƄx

ŻŻ̝˨ ŽȈŎ ̒
ǵŻ̜Ũȵ žȈŎ 

Ż
ŭƄɤŽŨȭŻŘ

 ̩
Żǵ̀ȪɔŎ žňȓ

Ż̳Ƅ̯
žŌŻų žŐ
Ż
ɲɰǵȶɔŎ žŮȓ

ŻɋžŌŻų žȈŎ 
Ž
ŭƄɤŽȭŻŘ ŎŶȧǵɛŻʠŽʖ ǵŰ

Ż
Ŋ Żų ŽȈŎ ŻŰȓżȺŻəŻŘ žŮƄɤŻȵŻų ,žȘƄɪŻ̊

Ƅ
ɔŎ ž
ƃȞŻȢŻų ,žŐ 

Terjemahan: 

Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khaththab Radhiyallahu 

anhuma berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu óalaihi 

wa sallam  bersabda: ñIslam dibangun atas lima pekara. (1) Persaksian 

 
26 Ibid., 36. 
27 Ibid., 38. 
28 Khorul Abror, Fiqh Ibadah (Lampung: CV. Arjasa Pratama, 2019), 1.  
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bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad Rasul Allah, (2) 

mendirikan shalat, (3) mengeluarkan zakat, (4) melaksanakan ibadah 

haji, dan (5) berpuasa Ramadhanò. 29 

Ibadah merupakan sarana yang efektif dalam suatu pendidikan 

spiritual karena aspek ibadah dapat melahirkan hubungan yang 

berkesinambungan dan merupakan bukti kepatuhan manusia memenuhi 

perintah-perintah Allah Swt. Ibadah merupakan manifestasi rasa syukur 

yang dilakukan manusia terhadap Tuhan-nya. Selain itu, ibadah 

diartikan sebagai suatu sikap batin dan perilaku seseorang untuk tunduk 

atau patuh terhadap suatu aturan, pengaruh atau kekuasaan tertentu, 

karena sesuatu tersebut dianggapnya sebagai absolut (Ila>h), dan dia 

tidak mampu atau ada rasa tak berdaya untuk mengubahnya.30   

Ibadah dalam Islam secara garis besar dibagi kedalam dua jenis, 

yaitu ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghoiru mahdah 

(ibadah umum). Ibadah mahdah meliputi shalat, puasa, zakat, dan haji. 

Sedangkan ibadah ghairu mahdah meliputi shodaqoh, membaca 

Alquran, dan lain sebagainya.31 Wujud dari implementasi nilai-nilai 

ibadah ialah tercermin pada diri individu yang senantiasa taat 

menjalankan ibadah mahdah dan ibadah ghairu mahdah. 

Islam menjadikan setiap aktivitas umatnya sebagai ibadah, selama 

itu di tunaikan dengan penuh keikhlasan, memenuhi kualifikasi atau 

syarat-syarat yang ditetapkan di dalamnya, serta sesuai puladengan 

perintah Allah dan Rasul-Nya. Ibadah dalam Islam adalah tujuan dari 

segala bentuk penciptaan. Ibadah harus ditujukan kepada satu Ilahi. 

Yaitu Allah.32 Allah mengingatkan dalam firman-Nya: 

 žŰƄų
ŽȧŽȖƄɃŻɪžɔ ɭ

ǵ
ɫžŎ Żɽ
Ƅ
ɹžɭ
Ƅ
ɫŎŻų ǵɝžʟ

Ƅ
ʗŎ ŽȘƄɌ

Ż
ɕŻʁ ȓŻəŻų 

 
29 HR. Bukhari dan Muslim 
30 Septiyani Dwi Kurniasih, ñNilai-nilai Pendidikan Islam dalam Upacara Panggih Penganten 

Banyumasan,ò JPA: Jurnal Penelitian Agama, Vol. 19, No. 1 (2018), 7.  
31 Rois Mahfudz, Al-Islam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), 23. 
32 Kairunnas Rajab, Psikoterapi Islam, 38. 
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Terjemahan: 

ñTidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Kuò. 33 

Ibadah sebagai tujuan dari penciptaan dari penciptaan manusia harus 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Ibadah yang menjadi cita-cita 

Islam adalah ibadah yang ikhlas dan untuk satu tujuan, yaitu Allah 

Kha>liqul Basyar. Ibadah dalam Islam adalah sebuah kenyataan dan 

penafian sembahan selain Allah. Menyembah selain-Nya adalah 

kemusyrikan yang nyata. Terjemahan ayat diatas adalah gambaran 

esensialitas dari peribadahan dalam Islam. Karena itu ibadah harus 

sesuai dengan koridor syariat serta tidak boleh ada yang menyimpang 

dari sunnah Rasulullah S.a.w.34 

c. Nilai Akhlak 

Akhlak secara etimologi memiliki arti; pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabiat. Adapun secara terminologis akhlak ialah tatacara 

pergaulan atau bagaimana seorang hamba berhubungan dengan 

Khaliknya, dan bagaimana seorang hamba bergaul dengan sesama 

manusia lainnya.35  Akhlak merupakan bentuk jamak yang bentuk 

mufrad-nya adalah khuluq dengan harakat dhammah dan pada huruf haô 

dan lam, atau terkadang huruf lam berharakat sukun. Arti kata ini 

adalah: Karakter yang merupakan pemberian atau diupayakan, yang 

mengakar di dalam jiwa manusia dan menjadi bagian darinya, atau 

berupa citra yang merefleksikan pokok dasarnya.36  

Akhlak merupakan ajaran tentang perilaku dan sopan santun atau 

dengan kata lain akhlak dapat disebut sebagai aspek ajaran Islam yang 

mengatur perilaku manusia. Akhlak merupakan bagian yang sangat 

 
33 Al -Quran, 51:56. 
34 Kairunnas Rajab, Psikoterapi Islam, 42. 
35 Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi seorang Muslim Berakhlak Mulia (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2016), 8. 
36 Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi, Akhlaq Islam. Terj. Fuad SN. (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2022), 

17. 
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penting dalam ajaran Islam, karena perilaku manusia merupakan objek 

yang utama dalam ajaran Islam. Bahkan maksud diturunkannya agama 

adalah untuk membimbing akhlak manusia agar sesuai fitrahnya.37 

Beberapa definisi tentang akhlak diutarakan oleh para ahli 

diantaranya yakni dalam pandangan Al-Ghazali akhlak adalah sifat 

yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan 

dengan mudah dilakukan tanpa perlu kepada pemikiran dan 

pertimbangan.38  Al -Ghazali juga mendifinisikan khuluq (akhlak) 

dengan menyatakan bahwa seseorang dapat disebut baik rupanya 

(khalq) dan akhlaknya (khuluq). Artinya, bagus lahir dan batinnya. Jadi, 

akhlak (khuluq) adalah kata yang digunakan untuk menyebut suatu 

karakter (haiôah) yang tertanam dalam jiwa, darinya kemudian muncul 

berbagai perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa membutuhkan 

pikiran dan nalar. Apabila karakter itu darinya muncul perbuatan baik 

yang menurut akal dan menurut syariat, maka karakter itu kemudian 

disebut dengan istilah ñakhlak baikò (khuluq hasan); sementara apabila 

yang muncul darinya adalah perbuatan-perbuatan buruk, maka ia 

disebut dengan istilah ñakhlak burukò (khuluq sayyiô).39 

Selanjutnya Abdul Karim Zaidan menjelaskan akhlak adalah nilai-

nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan 

timbangannya seseorang dapat menilai apakah perbuatannya baik atau 

buruk, selanjutnya dia dapat memilih baik untuk melakukannya atau 

meninggalkannya.40  Sementara Ibrahim Anis mengartikan bahwa 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 

bermacam-macam perbuatan atau tindakan baik atau jahat, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.41 Kemudian Raghib Al-

 
37  Ayunina, I., ñTujuan Pendidikan Islam Dalam Membangun Karater Siswa Di Era 

Digital,ò Risalah, Vol. 5, No. 2 (2019), 1-19. 
38 Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi seorang Muslim, 8. 
39 Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi, Akhlaq Islam, 19. 
40 Ibid,. 24. 
41 Ibid,. 26. 
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Ashbahani menyatakan bahwa khuluq (akhlak) ialah berkaitan dengan 

daya dan karakter yang dipersepsi menggunakan mata batin.42 

Dalam ajaran Islam, nilai-nilai akhlak tidak bisa dilepaskan dari 

keimanan. Iman merupan pangkuan hati, dan akhlak adalah pantulan 

iman. Pantulan akhlak itu adalah perilaku, ucapan dan sikap. Nilai-nilai 

akhlak adalah bukti keimanan dalam perbuatan dengan kesadaran 

karena Allah semata.43  

Sabda Rasulullah: 

 
Ŷ
ȓɌ
Ž
ɕŽʁ ƄɘŽɣŽɠŻȮƄȢ

Ż
Ŋ ȓŶɟȓŻɛƄɩžŌ 

ŻʅƄʋžɠžəƄȎŽɛ
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Ƅ
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Terjemahan: 

ñOrang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 

baik akhlaknyaò. 44 

Akhlak terdiri dari akhlak yang baik yang disebut dengan akhlak 

mahmudah, dan akhlak yang buruk disebut dengan akhlak 

madzmumah.45  Yang termasuk akhlak terpuji ialah pertama, terbiasa 

berperilaku bersih, jujur, kasih sayang, dermawan, tekun, terbiasa 

dengan etika belajar, makan dan minum. Kedua, berperilaku rendah 

hati, rajin, sederhana, tidak iri hati, tenang, tidak ingkar janji, hormat 

kepada orang tua dan orang lain. Ketiga, terbiasa hidup disiplin, hemat, 

dan uka tolong menolong dalam kebaikan. Keempat, bertanggung 

jawab dan selalu menjalin silaturrahmi.46 

 

 

 
42 Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi, Akhlaq Islam, 17. 
43 Wulur, M. B., & Hoirunisa, H., ñPola Komunikasi Interpersonal Antar Pembina dan Santri dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Akhlak di Pondok Pesantren Darul Arqom Muhammadiyah Ponre 

Waru,ò Jurnal Komunikasi Dan Organisasi J-KO, Vol. 1, No. 2 (2019), 55-64. 
44 HR. Ahmad. 
45 Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi seorang Muslim Berakhlak Mulia, 33. 
46 Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter Perspektif Islam  (Bandung: PT. Rosda Karya, Cet.3, 2013), 

169.  
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2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Agar pendidikan Agama Islam dapat melaksanakan fungsinya maka 

perlu acuan pokok yang mendasarinya. Acuan yang menjadi dasar bagi 

pendidikan agama Islam adalah nilai yang tertinggi dari pandangan hidup 

suatu masyarakat dimana pendidikan tersebut dilaksanakan. Secara eksplisit 

dasar penddidikan Agama Islam dapat dijabarkan sebagai berikut ; 

a. Dasar Religius 

1) Al-Quran  

Kedudukan Al-Quran sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat 

dipahami dari ayat Al-Quran itu sendiri. Firman Allah Swt.; 

 ƆȓŻəŻų  ŶȗŻʒƄʐŻŘǵų ŴŶȧŽɢŻų ƿžɡƄxžɈ ŎƄɤ
Žɉ
Ż
ɕŻȚƄȥŎ Ŵž̇

ǵ
Ŏ̟ ŽɘŽɣ
Ż
ɔ ŻʅžƃʋŻȖ
Ž̋
žɔ ɭ
ǵ
ɫžŎ ŻȔ
ƫ̋
žɐ
Ƅ
Ŏ̝ ŻɎƄx
ŻŻ̝˨ ȓŻs
ƄŻ̆ȪƄɟ
Ż
Ŏ

 ŻŰƄɤŽsžəƄȎǷɩ źŮƄɤ
ŻɌž
ƃ
ɔΎ 

Terjemahan:  

ñKami tidak menurunkan Kitab (Al-Quran) ini kepadamu (Nabi 

Muhammad), kecuali agar engkau menjelaskan kepada mereka apa 

yang mereka perselisihkan serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang beriman.ò47 

 

Al -Quran merupakan kalam Allah Swt., yang meiliki 

perbendaharaan luas dan besar bagi pengembangan kebudayaan umat 

manusia. Ia merupakan sumber pendidikan yang terlengkap, baik itu 

pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun spiritual 

(kerohanian), serta material (kejasmanian) dan alam semesta. 

Bila ditinjau dari proses turunnya yang berangsur-angsur dan sesuai 

dengan berbagai peristiwa yang melatar belakangi turunnya, 

merupakan proses pendidikan yang ditunjukkan Allah Swt. kepada 

manusia. Dengan proses tersebut memberikan nuansa baru bagi 

manusia untuk dilaksanakan proses pendidikan secara terencana dan 

berkesinambungan, layaknya proses turunnya Al-Quran disesuaikan 

 
47 Al -Quran, 16:64. 
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dengan perkembangan zaman dan tingkat kemampuan peserta 

didiknya. 48 

Di dalam Al-Quran juga terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-

prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Sebagai 

contoh dapat dapat dibaca kisah Luqman mengajari anaknya, dimana 

dalam isah tersebut digariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri 

dari masalah iman, akhlak, ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan.49  

2) Hadith (Al-Sunnah) 

Secara sederhana, hadith merupakan jalan atau cara yang pernah 

dicontohna Nabi Saw., dalam perjalanan kehidupannya melaksanakan 

dakwah Islam. Contoh yang diberikan beliau dapat dibagi kepada tiga 

bagian. Pertama, hadith qauliyat yaitu yang berisikan ucapan, 

pernyataan dan persetujuan Nabi. Kedua, hadith fiôliyat yaitu yang 

berisi tindakan dan perbuatan yang pernah dilakukan Nabi. Ketiga, 

hadith taqririyat yaitu yang merupakan persetujuan Nabi atas tindakan 

dan peristiwa yang terjadi.50  Sabda Rasulullah Saw:  

 ž̃ž̟ƄɤŽȭŻŘ ŻȗǵɠŽȭ Żų žȈŎ ŻŏȓŻȚžɏ : ȓŻɛžɣžȕ Ƅɘ
ŽȚ
Ƅ
ɐǵȮŻɛŻș ȓŻə ŎƄɤ

Ƿ
ɕžȺŻș Ƅɝ

Ż
ɔ žɝ
ƄɩŻȩƄə
Ż
Ŋ Ƅɘ
Ž
ɐƄɪžɈ ŽȘ

Ƅ
ɏŻȩŻș 

Terjemahan: 

 ñ Kutinggalkan kepadamu dua perkara (pusaka) tidak akan tersesat 

selama-lamanya, selama kamu masih berpegang kepada keduanya, 

yaitu kitabullah dan sunnah Rasulullahò51  
Seperti halnya dengan Al-Qurôan, sunnah juga berisi tentang 

pedoman atau petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia dalam 

segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau 

muslim yang bertakwa. Untuk itu Rasulullah menjadi guru dan 

 
48 Deden Saeful Ridwan, Konsep Dasar Pendidikan Islam: Sebuah Analisis Metode Qurôani dalam 

Mendidik Manusia (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2020), 19-20. 
49 Halid Hanafi, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 56 
50 Deden Saeful Ridwan, Konsep Dasar Pendidikan Islam: Sebuah Analisis, 19-20. 
51 HR. Bukhari dan Muslim 
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pendidik utama. Oleh karena itu sunnah merupakan landasan kedua 

bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim atau kegiatan dalam 

pendidikan agama Islam serta berfungsi sebagai penjelasan terhadap 

ajaran-ajaran Islam yang tidak dapat dipahami dalam kitab suci Al -

Qurôan.52    

3) Ijtihad 

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki fuqaha untuk menetapkan 

atau menentukan sesuatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang 

belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qurôan dan sunnah. Ijtihad dalam 

hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan, termasuk aspek 

pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-Qurôan dan Sunnah.53  

Meletakkan ijtihad sebagai sumber dasar pendidikan, karena 

pendidikan merupakan sarana utama untuk membangun pranata 

kehidupan sosial dan kebudayaan manusia. Dalam dunia pendidikan, 

sumbangan ijtihad ikut secara aktif menata sistem pendidikan yang 

dialogis, cukup besar peranan dan pengaruhnya, umpamanya dalam 

menetapkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai, meskipun secara 

umum rumusan tujuan tersebut telah disebutkan dalam Al-Quran, akan 

tetapi secara khusus tujuan-tujuan tersebut memiliki dimensi yang 

harus dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia pada 

suatu periodisasi tertentu. 54      

Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman 

semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang 

materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem dalam artian luas. 

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber pada al-Quran dan 

sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan 

 
52 Halid Hanafi, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 57 
53 Ibid., 58. 
54 Deden Saeful Ridwan, Konsep Dasar Pendidikan Islam: Sebuah Analisis, 19-20. 
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Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalm hal-hal yang berhubungan 

langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan 

situasi tertentu.55 

b. Dasar Yuridis 

Dasar pendidikan agama berasal dari perundang-undangan yang secara 

tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan 

pendidikan agama Islam di sekolah secara formal. Dasar yuridis 

tersebut terdiri atas:56 

1) Dasar filosofis 

Dasar filosofisnya yaitu dasar falsafah negara, Pancasila sila pertama, 

ñKetuhanan Yang Maha Esaò. 

2) Dasar struktural atau konstitusional 

Dasar konstitusional PAI yaitu UUD 1945 bab XI pasal 29 ayat 1 dan 

2 yang berbunyi; 1) negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 

Esa; 2) negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 

agamanya dan kepercayaannya itu. 

3) Dasar operasional 

Dasar operasional PAI terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973 

yang dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR/1978. Ketetapan 

MPR No. II/MPR/1983 diperkuat oleh Tap MPR No. II/MPR/1988 

dan Tap MPR No. II/MPR/1993 tentang Garis Besar Haluan Negara 

pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama 

secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah 

formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

c. Dasar Psikologis 

Dasar psikologis berhubungan dengan aspek kejiwaa kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini didasarkan pada kehidupan manusia, baik secara 

 
55 Halid Hanafi, Ilmu Pendidikan Islam, 58. 
56 Hendro Widodo, Pengembangan Kurikulum PAI (Yogyakarta: UAD PRESS, 2023), 107. 
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kelompok maupun individu, yang dihadapkan pada hal-hal yang 

membuat hatinya tidak tenang dan tidak tenteram akibat rasa frustasi 

(tekanan perasaan), konflik (pertentangan batin), dan kecemasan 

sehingga memerlukan adanya pegangan hidup (agama).57  

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai dan sekaligus 

merupakan pedoman yang memberi arah bagi segala aktifitas yang 

dilakukan. 58  Secara umum tujuan pendidikan agama Islam yang 

diharapkan ialah mampu mencetak para intelektual yang beriman dan 

bertaqwa sehingga menjalankan syariat Islam sesuai dengan tuntunan Al-

Quran dan Sunnah. Selain itu tujuan yang dicapai ialah mampu menjadikan 

peserta didik memiliki akhlak, budi pekerti yang mulia sesuai norma-norma 

yang ada di masyarakat. Sehingga dari pembelajaran agama Islam 

mengarahkan peserta didik untuk memiliki sifat religiusitas serta 

nasionalisme berguna bagi agama dan bangsanya.59   

Dalam pandangan Hasan Langgulung tujuan pendidikan agama 

Islam diklasifikasi menjadi tiga, yaitu : tujuan tertinggi, tujuan umum dan 

tujuan khusus.60 Klasifikasi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut ; 

Pertama, tujuan tertinggi. Yaitu tujuan yang bersifat mutlak, artinya tidak 

akan mengalami perubahan baik dalam dimensi ruang maupun dimenasi 

waktu. Karena tujuan ini mengandung kebenaran mutlak dan universal 

yang sudah jelas sebagaimana ditegaskan Allah Swt. Antara lain dalam Al-

Quran surah Az-Z}a>riya>t ayat 56 yang artinya ñ Dan aku tidak menciptakan 

jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Kuò. Kedua, 

Tujuan umum. Yaitu menekankan pada pendekatan empiric, artinya tujuan 

yang diharapkan dapat dicapai ketika proses pendidikan itu diterapkan, 

 
57 Hendro Widodo, Pengembangan Kurikulum PAI, 109. 
58  Deden Saeful Ridwan, Konsep Dasar Pendidikan Islam: Sebuah Analisis, 22. 
59 Shodiq, S. F., ñRevival Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Era Revolusi 

Industri 4.0,ò At-Tajdid: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 2 (2019). 
60 Ahmad Syarôi, Filsafat Pendidikan Islam (Palangkaraya: CV. Narasi Nara, 2020), 63.  
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misalnya: dalam hal perubahan sikap, kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Dikatan sebagai tujuan umum karena berlaku bagi semua 

peserta didik. Dan ketiga, Tujuan Khusus. Yaitu perubahan yang 

diharapkan dari tujuan-tujuan umum secara lebih spesifik lagi. Tujuan ini 

merupakan gabungan pengetahuan, keterampilan, pola laku, nilai-nilai dan 

kebiasaan yang terkadnung dalam tujuan tertinggi dan tujuan umum. 

Tujuan ini bersifat relatif sehingga memungkinkan diadakan perubahan dan 

penyesuai baik yang berkaitan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

maupun berkaitan dengan kepentingan penyelenggaraan pendidikan secara 

umum, namun perubahan ini harus tetap mengacu pada pola atau nilai-nilai 

yang tertinggi sehingga terjadi kesatu-paduan dan hubungan yang 

sinergis.61  

Sementara menurut Abuddin Nata tujuan pendidikan agama Islam 

yakni mempersiapkan, mengembangkan, dan membangun manusia yang 

beribadah kepada Allah Swt.62  Sementara dalam pandangan Zakiyah 

Daradjat tujuan pendidikan agama Islam yakni terwujudnya insan kamil 

yang sennatiasa bertakwa kepada Allah Swt.63 Muhaimin dan Abdul Majid 

menyatakan tujuan pendidikan agama Islam terfokus pada tiga dimensi. 

Pertama, terbentuknya insan kamil yang mempunyai kepribadian Qurani. 

Kedua, terciptanya insan kaffah yang mempunyai dimensi-dimensi 

religius, budaya dan ilmiah. Ketiga, penyadaran fungsi manusia sebagai 

hamba dan khalifah Allah Swt., serta sebgai warasatul anbiyaô.64   

Dari beberapa tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan agama Islam adalah membentuk pribadi muslim seutuhnya, 

mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmaniyah 

maupun rohaniyah, menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap 

 
61 Ibid., 65. 
62 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 262. 
63 Abdul Aziz, Materi Dasar Pendidikan Islam (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 3. 
64 Ibid., 4. 
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pribadi manusia dengan Allah Swt., manusia dan alam semesta. Pendidikan 

agama Islam mengajarkan mengajarkan setiap manusia umumnya dan umat 

Islam khususnya untuk mencapai dan mewujudkan sebuah tujuan yang 

sesungguhnya yaitu untuk selalu taat dan mengabdi kepada Allah Swt.65 

B. Karakter Religius 

1. Pengertian Karakter Religius 

Secara etimologi, karakter berasal dari bahasa latin yaitu ñcharacterò 

yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan 

akhlak. Adapun karakter secara istilah, sebagai sifat manusia pada 

umumnya mempunyai sifat yang tergantung dari kehidupannya sendiri. 

Karakter merupakan sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 

ciri khas seseorang atau sekelompok orang.66 Karakter juga dapat dimaknai 

sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, dengan diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan yang 

berdasarkan pada norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat 

istiadat.67 

Karakter juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan 

secara spontan tanpa melalui proses berfikir, karakter sama halnya dengan 

akhlak yang merupakan komponen dasar Islam yang berisi ajaran tentang 

perilaku, atau sopan santun, atau dengan kata lain dapat disebut sebagai 

aspek ajaran Islam yang mengatur perilaku manusia.68 Karakter juga dapat 

dijabarkan sebagai perbuatan yang terbiasa pada diri seseorang, Ia 

merupakan refleksi dari perbuatan batinnya dan biasa dilakukan secara 

 
65  Yasmansyah, Y., & Husni, A., ñKonsep Dasar Pendidikan Agama Islam,ò INDONESIAN 

RESEARCH JOURNAL ON EDUCATION, Vol. 2, No. 2 (2022), 755-762. 
66 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), 20. 
67 Jejen Mustah, Pendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Perspektif (Jakarta: Preneda Media Group, 

2012), 44. 
68  Ayunina, I., ñTujuan Pendidikan Islam Dalam Membangun Karater Siswa Di Era 

Digital,ò Risalah, Vol. 5, No. 2 (2019), 1-19. 
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berulang-ulang sehingga perbuatannya tanpa memerlukan berbagai 

pertimbangan akalnya terlebih dahulu.69   

Dari beberapa penjabaran diatas dapat dimaknai bahwa karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku seseorang yang melekat dan timbul atas 

refleksi batinnya berdasarkan norma yang dianutnya sehingga menjadi ciri 

khas atau tindakan spontan yang tanpa memerlukan berbagai pertimbangan. 

Sementara religius berasal dari kata religion yang berarti taat pada 

agama. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. 

Agar menunjukkan bahwa pikiran, perlikau, perkataan dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan 

atau ajaran agamanya.70 Religius dapat dikatakan sebuah proses tradisi 

sistem yang mengatur keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa serta kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 

manusia dan lingkungan. 

Religi atau agama bukanlah merupakan sesuatu yang tunggal, tetapi 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai aspek. Dalam ilmu 

psikologi agama dikenal adanya kesadaran beragama dan pengalaman 

beragama. Glock dan Stark menyatakan bahwa ada lima aspek atau dimensi 

religius yakni; 71  

a. Religius Belief (Dimensi Keyakinan) 

Dimensi keyakinan yaitu tingkatan sejauh mana seseorang menerima 

hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Dalam agama Islam dimensi 

keyakinan ini tercakup dalam rukun Iman. Rukun Iman tersebut yaitu 

terdiri dari iman kepada Allah, iman kepada Malaikat Allah, iman kepada 

Kitab Allah, iman kepada Rasul Allah, iman kepada hari kiamat, dan 

iman kepada takdir Allah. 

 

 
69 Jannah, M., ñMetode Dan Strategi Pembentukan Karakter Religius Yang Diterapkan Di Sdtq-T 

An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura,ò Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah, Vol. 4, No. 1 (2019), 77-102. 
70 Muhammad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), 1. 
71 Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2013), 87-89. 
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b. Religius Practice ( Dimensi Menjalankan Kewajiban) 

Dimensi ini adalah dimana peserta didik memiliki tingkatan sejauh 

mana seseorang menjalankan kewajiban-kewajiban ritual agamanya 

seperti melaksanakan ibadah shalat wajib dan sunnah, berpuasa wajib 

dan sunnah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, berinfak, 

sedekah dan lain sebagainya. 

c. Religius Feeling (Dimensi Penghayatan) 

Dimensi pengalaman dan penghayatan beragama yaitu perasaan-

perasaan atau pengalaman-pengalaman keagamaan yang pernah dialami 

dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut ketika 

peserta didik melakukan sebuah dosa atau kesalahan, merasa 

diselamatkan oleh Tuhan dan sebagainya. 

d. Religius Knownledge (Dimensi Pengetahuan) 

Dimensi pengetahuan yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui 

tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada dalam kitab suci 

maupun lainnya. Dimensi ini juga disebut dimensi ilmu yang dalam 

Islam termasuk pengetahuan ilmu fiqih. 

e. Religius Effect (Dimensi Perilaku) 

Dimensi ini merupakan dimensi yang mengukur sejauh mana 

perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam 

kehidupan sosial. Misalnya peserta didik mengunjungi tetangganya yang 

sakit, menolong orang lain yang kesulitan, mendermakan harta dan 

sebagainya. 

Dimensi religius dalam pandangan Glock dan Stark sejauh ini memang 

merupakan dimensi yang paling banyak digunakan dalam penelitian 

psikologi dan agama di indonesia. Berkaitan uraian pada teori Glock dan 

Stark diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa sekolah dikatakan 

berhasil mencetak siswa yang berkarakter religius apabila memenuhi 

indikator berikut (a) Iman kepada Allah (b) Iman kepada Malaikat Allah (c) 

Iman kepada Nabi dan Rasul Allah (d) Iman kepada kitab Allah (e) Iman 

kepada hari akhir (f) Iman kepada qadha dan qadar (g) siswa melaksanakan 
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shalat lima waktu (h) menjalankan Ibadah puasa (i) membayar zakat, infaq 

atau sadaqah (j) siswa hafal dan menerapkan doa sehari-hari (k) membantu 

teman yang sedang kesulitan (l) merasa takut apabila berbuat dosa (m) 

saling memaafkan antar sesama (n) memberi salam kepada sesama teman 

dan bapak ibu guru.  

Sedangkan karakter religius adalah sikap atau perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran dalam 

pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan sesama.72 Menurut Asmaun 

Sahlan karakter religius adalah sikap yang mencerminkan tumbuh-

kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu 

Aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan 

aturan-aturan Ilahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup 

di dunia dan akhirat.73  

2. Indikator Karakter Religius  

Sementara dalam pandangan Hamdani Hamid, indikator peserta didik 

yang memiliki karakter religius yang baik yaitu beriman kepada Allah dan 

rasul-Nya berikut seluruh ajaran-Nya, berfikir rasional, selalu berzikir 

kepada Allah, selalu bershalawat kepada Rasulullah Saw, cerdas 

intelektualnya, cerdas emosinya, cerdas spiritualnya, taat pada hukum Allah 

dan hukum negara, jujur, adil, amanah dan tabligh, toleran dan menghargai 

pendapat orang lain.74   

Menurut Marzuki dalam buku pendidikan karakter Islam, terdapat 

beberapa indikator karakter religus yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, yakni:75 

 
72 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Jakarta: Pustaka pelajar, 2012), 26. 
73 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di 

Perguruan Tinggi Islam (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 42.  
74 Hadi, P. P., ñMetode Penanaman Karakter Religius Pada Siswa Kelas VIII MTsN Temon Tahun 

Pelajaran 2017/2018,ò Suhuf, Vol. 30, No. 1 (2018), 71-87. 
75 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), 98-105. 
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a. Taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan 

berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjahui larangan-

larangan-Nya. 

b. Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya 

mengharap ridha Allah dengan melakukan perbuatan secara tulus tanpa 

pamrih, menolong siapapun yang layak ditolong,memberi sesuatu tanpa 

mengharap imbalan apapun dan melaksanakan perbuatan hanya 

mengharap ridho Allah Swt. 

c. Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya dengan 

berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu untuk 

berbuat sesuatu yang diyakini mampu dilakukan dan tidak selalu 

menggantungkan pada bantuan orang lain. 

d. Kreatif yaitu memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baik. 

Dengan terampil mengerjakan sesuatu, tidak selalu tergantung pada 

cara dan karya orang lain. 

e. Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-

sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan 

dan perilakunya. Dengan menyelesaikan semua kewajiban, tidak suka 

menyalahkan orang lain, tidak lari dari tugas yang harus diselesaikan 

dan berani mengambil resiko. 

f. Cinta ilmu yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan 

memperdalam ilmu. Dengan suka membaca buku atau sumber ilmu 

yang lain, suka berdiskusi dengan teman-temannya tentang ilmu dan 

suka melakukan penelitian. 

g. Jujur yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya dan 

sesuai dengan hati Nurani. Dengan berkata dan berbuat apa adanya, 

mengatakan yang benar itu benar dan mengatakan yang salah itu salah. 

h. Disiplin yaitu taat pada peraturan yang berlaku. Dengan menaati 

peraturan yang berlaku di sekolah, tidak melanggar peraturan dan 

melakukan sesuai aturan yang sudah dibuat di sekolah. 
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i. Toleran yaitu menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda atau 

bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Dengan tidak memaksakan 

kehendak kepada orang lain, menghormati orang berbeda agama 

dengannya, mengakui perbedaan dengan mengambil sikap positif. 

j. Menghormati orang lain yaitu selalu menghormati orang lain dengan 

cara selayaknya. Dengan orang yang lebih tua menyapa dulu ketika 

bertemu. 

Indikator karakter religius diatas dapat diwujudkan dalam kegiatan 

keagamaan di sekolah. Oleh karena itu, kegiataan keagamaan yang ada di 

sekolah memiliki peran penting dalam mendukung terbentuknya karakter 

religius siswa. 

3. Pembentukan Karakter Religius 

Pembentukan karakter merupakan suatu proses dalam menanamkan 

pengetahuan tentang kebaikan, mendorong untuk berperilaku baik sampai 

pada berperilaku baik. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik mampu 

mengamalkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan benar dengan kesadaran tanpa paksaan. Dalam pembentukan 

dibutuhkan strategi agar tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.76  

Menurut Abdul Majid dalam bukunya menjelasakan beberapa metode 

yang dilakukan dalam membentuk atau menanamkan karakter religius pada 

peserta didik dengan cara sebagai berikut ; metode kontiunitas (sebuah 

proses pembiasaan dalam belajar, bersikap dan berbuat), menunjukkan 

teladan, memberikan motivasi atau dorongan memberikan nasehat metode 

hadiah dan hukuman.77 

Sedangkan menurut Maragustam bahwa karakter dapat dibina secara 

sistematis dam model pendidikan karakter holistic-integratif (pendidikan 

 
76  Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 262. 
77 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspekstif Islam (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), 117. 
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formal, informal dan nonformal) dengan enam metode. Keenam metode 

tersebut merupakan sebuah lingkaran yang utuh yang dapat digunakan 

secara berurutan atau tidak berurutan. Keenam metode tersebut adalah 

metode moral acting dengan habituasi (pembiasaan), metode moral 

modeling (keteladanan), metode moral knowing (nasehat), metode reward 

and punishment (pemberian hadiah dan hukuman), metode hiwar dan 

metode amtsal.78 

Sementara dalam pandangan Ngainun Naim, strategi yang dapat 

dilakukan untuk membentuk atau menanamkan karakter religius yakni :79  

a. Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari belajar 

biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah di 

programkan.  

b. Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan 

dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama. 

Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya 

religius (religious culture). 

c. Pendidikan agama dapat dilakukan di luar proses pembelajaran. Guru 

bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika menghadapi 

sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 

Manfaat pendidikan secara spontan ini menjadikan peserta didik 

langsung mengetahui dan menyadari kesalahan. 

d. Menciptakan situasi dan keadaan religius. Tujuannya adalah 

mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara 

pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri, 

menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas pendidikan agama dalam 

keterampilan dan seni. 

 
78 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam menuju Pembentukan karakter (Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018), 284. 
79 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengemabngan Ilmu 

& Pembentukan Karakter Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 125-127. 
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f. Menyelenggarakan berbagai perlombaan yang mengandung nilai 

pendidikan Islam.   

Metode yang digunakan dalam pembentukan atau pembinaan karakter 

religius cenderung dsama dengan metode pembinaan karakter lainnya. 

Namun yang ditekankan disini adalah bagaimana cara menerapkan metode-

metode tersebut agar tujuan dari pembinaan atau pembentukan karakter 

religius tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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BAB I II  

PENYAJIAN DAN PAPARAN DATA  

A. Gambaran Umum Lokasi Penulisan di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo sebagai berikut:1 

1. Sejarah Madrasah 

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo merupakan lembaga 

di bawah naungan Yayasan Pendidikan Muslimat NU Sidoarjo. Didirikan 

pada tahun 2012 sebagai wujud pengembangan dari Madrasah Ibtidaiyah 

Maôarif NU Pucang Sidoarjo. 

Sampai saat ini MTs Bilingual Muslimat NU memiliki komitmen 

untuk terus mengedepankan mutu dan kualitas sebagai sekolah 

international. Kesuksesan demi kesuksesan mewarnai perkembangan 

madrasah. Prestasi dan penghargaan silih berganti diterima sebagai 

pembuktian kualitas proses pembelajaran yang ada didalamnya. 

2. Profil Sekolah 

Nama Madrasah  : MTs Bilingual Muslimat NU  

Status Akreditasi  : A 

Kurikulum : Integrated Curriculum  

(Kemdikbud, Kemenag dan Cambridge) 

Waktu Belajar  : Fullday (07.00 ï 17.00 WIB) 

NSM    : 121235150056 

NPSN    : 69822428 

Status    : Swasta 

SK Pendirian Sekolah : Kd.13.15/4/PP.00.5/3656/2012 

Tanggal SK Pendirian : 30 November 2012 

SK Izin Operasional  : Kd.13.15/4/PP.00.5/3656/2012 

Nomor Statistik  : 121235150056  

E-Mail   : Madrasah Tsanawiyahbilingualmuslimatnu@gmail.com 

Website   : https://mtsb.sch.id 

 
1 Dokumentasi MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

mailto:Madrasah%20Tsanawiyahbilingualmuslimatnu@gmail.com
https://mtsb.sch.id/
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No.Telp/Hp   : (031)99705746 / 089508051508 

Alamat : Jl. Jenggolo No.53, Pucang, Sidoarjo 

Provinsi   : Jawa Timur 

Kode pos   : 61219 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

1) Be a role model of smart school in East Java. 

2) Enacting adab as the main key in all activities. 

3) Running amaliah Ahlussunnah Wal Jamaôah. 

b. Mission 

1) Conducting learning in accordance with ASTEAM 

2) Implementing learning according to RPP HOTS criteria by 

carrying out project assignment with meaningful learning 

regularly. 

3) Implementing learning and practice consistence in accordance 

with Ahlussunnah Wal Jamaah. 

4) Establishing an Independent English Institusion. 

4. Struktur Organisasi 

Susunan organisasi merupakan susuna kepenguruan dari organisasi 

atau lembaga. Berikut ini merupakan nama-nama pimpinan dalam susunan 

organisasi di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo tahun ajaran 

2022-2023 ; 

a. Kepala Madrasah dijabat oleh Syamsuhari, ST, S.Pd, S.Pd.I, MM. 

b. Wakil Kepala Madrasah dijabat oleh Ike Dwi Lestari, S.Pd, M.Pd.I 

c. Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum dijabat oleh Jumiarsih  

Kusnul Kotimah, S.Pd, M.Pd.I 

d. Staff Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum dijabat oleh Fitria 

Istikomah Dewi, S.Pd 

e. Wakil Kepala Madrasah bidang kesiswaan dijabat oleh Silvia Dwi 

Anggraini, S.Pd 
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f. Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana dijabat oleh 

Sandra Dewi Nur Laili, S.Kom, S.Pd.I, M.M 

g. Staff Wakil Kepala Madrasah oleh M. Maulana Miqdar Dzilfikri, S.T 

h. Wakil Kepala Madrasah bidang Humas dijabat oleh Budi Setyo 

Nugroho, S.Pd 

i. Bendahara Madrasah dijabat oleh Siti Aisyah, S.Pd, M.Pd 

j. Pembina Boarding dan Coordinator tahfidz oleh Mustaqim, S.Pd.I, MM 

k. Pembina OSIS Oleh Pandu Prasojo, S.Pd 

l. Koordinator divisi peribadatan oleh Misbah Farid RifaôI, S.Hum 

m. Koordinator Divisi Bahasa oleh Dina Wiqfiyah Rohmah, SS 

n. Staff Divisi Bahasa oleh Nur Hayati Mariyana, S.Pd., M.Pd.I 

o. Kepala Perpustakaan oleh Erlu Ficky Hariyanto, S.Pd 

p. Kepala Bimbingan Konseling oleh Rena Wardania, SE 

q. Kepala Tata Usaha oleh Tri Novita Yulianti, S.Pd 

5. Tujuan Madrasah 

Berikut tujuan madrasah yang terdiri dari ; 

a. Pada tahun 2022 madrasah telah tuntas menyiapkan segala prosedur 

meliputi software dan hardware menuju smart school. 

b. Pada tahun 2022 madrasah sudah bisa menjalankan smartschool 80%. 

c. Pada tahun 2022 peserta didik mampu menciptakan aplikasi. 

d. Pada tahun 2022 madrasah sudah bisa mengimplementasikan esensi 

dari pembelajaran Aswaja 80%. 

e. Pada tahun 2022 mengintensifkan penggunaan aplikasi SIM dan 

SIMAS. 

f. Pada tahun 2022 seluruh siswa berkarakter Pancasilais. 

g. Pada tahun 2022 sudah mengintensifkan pelatihan beribadah secara 

fokus. 

h. Pada tahun 2022 seluruh peserta didik dapat mengimplementasikan 

seluruh amalan Ahlusunnah Waljamaah. 

i. Pada tahun 2022 peserta didik lancar membaca Al Qur'an. 
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j. Pada tahun 2022 seluruh peserta didik minimal mempunyai hafalan juz 

30. 

k. Pada tahun 2022 mampu melaksanakan pembelajaran ASTEAM 100%. 

l. Pada tahun 2022 peserta didik dan pendidik mampu menghasilkan 

karya dalam bentuk digital. 

m. Pada tahun 2022 mengoptimalkan penggunaan bahan ajar digital. 

n. Pada tahun 2022 lulusan MTs Bilingual memiliki kompetensi 

berbahasa inggris yang sudah diuji oleh lembaga independen madrasah. 

o. Pada tahun 2022 seluruh siswa mengoptimalkan critical thinking, 

creative thinking, dan problem solving untuk menyelesaikan tugas 

proyek.Program Madrasah  

6. Program Madrasah 

a. Budaya 5S (Salam, Salim, Senyum, Sapa, Sopan) 

b. Pembiasaan Setiap Pagi 

1) Shalat duha berjamaah 

2) Pembacaan asmaul Husna dan artinya, Surah- surah Pilihan, 

Istighosah, Dibaô dan Tahlil 

a) Senin: Asmaul husna & Surah Al-Mulk, istighosah 1 

b) Selasa: Asmaul husna & Surah Yasiin, istighosah 2 

c) Rabu: Asmaul husna & Surah Al-Kahfi, istighosah 3 

d) Kamis: Asmaul husna & Surah Ar-Rohman, Dibaô 

e) Jumôat: Asmaul husna & Surah Al-Jumuôah, Tahlil  

c. Literasi dan Numerasi 

Literasi : listening dan writing 

Numerasi : Bilangan, Aljabar, Pengukuran, Analisis Data dan Peluang, 

Geometri,  

d. ECI 

1) Hafalan vocabularies setiap hari ketika istirahat 

2) Mengomentari tema yang diberikan di media social melalui Voice 

Note 

3) Podcast setiap kelas 
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4) Speech setiap minggu 

5) Tashih (Tes kemampuan untuk naik stage) 

e. Tadarrus 

Dilaksanakan setelah sholat maghrib pukul 18.00 ï 18.30 (Secara 

daring) 

f. Tahfidz 

1) Setiap minggu dilaksanakan setoran hafalan pada saat Tahfidz 

Review 

2) Minimal hafal juz 30  

g. Shalat Zuhur dan Asar Berjamaah 

Dilaksanakan setiap senin ï jumat. 

h. Pembiasaan Zikir dan Doa Setelah Shalat 

i. Shalat Tahajud 

Setiap siswa wajib melaksanakan sholat tahajud pada hari: 

1) Kelas VII dan VIII : Hari kamis, jumôat, sabtu, dan minggu 

2) Kelas IX  : Setiap hari 

j. Ibadah dengan rasa (sholat dan dzikir) 

1) Pelatihan sholat dan dzikir dengan rasa setiap hari jumôat ketika 

pembiasaan pagi. 

2) Menumbuhkan ajaran Ahlusunnah waljamaah 

k. Tugas Proyek 

1) Membuat tugas penulisan sesuai dengan tema yang diberikan 

2) Melakukan presentasi tugas penulisan yang telah dIbuat 

l. Market Day dan Pentas Seni 

1) Bekerja sama dengan dunia usaha dan industri untuk memasarkan 

suatu produk 

2) Memamerkan hasil tugas proyek  

3) Menampilkan bakat pada kegiatan pentas seni. 

m. Ekstrakurikuler 

Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan pilihannnya, 

meliputi : 
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1) Robotic 

2) Music 

3) Pagar Nusa  

4) Olimpiade Math 

5) Olimpiade Science 

6) Olimpiade English 

n. Piala Bergilir Kelas Bersih dan Tertib 

o. Math Day, Science Day, dan English Day 

p. PHBI - PHBN 

7. Janji Siswa 

Siswa dan siswi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo berjanji ; 

a. Bertaqwa kepada Allah SWT yang diimplementasi dengan: 

1) Taat menjalankan shalat lima waktu tepat waktu dengan 

kesadaran sendiri. 

2) Taat beribadah dan afdholnya ibadah adalah kerja dan 

kerjanya siswa adalah belajar. 

3) Orang yang taqwa hidupnya terbimbing sehingga taat aturan, 

taat hukum, taat asas dan jauh dari maksiat. 

4) Orang yang taqwa selalu memiliki sifat kasih dan sayang, 

sehingga tidak menyakiti orang lain, teman maupun saudara, 

karena Islam mengajarkan sesama muslim adalah saudara. 

b. Selalu menjaga ukhuwah Islamiyah, Wathoniyah dan Basyariyah 

demi tegaknya NKRI. 

c. Tidak menghina, menjelekkan, memfitnah, membully baik verbal 

maupun non verbal termasuk melalui media social. 

d. Menjunjung tinggi etika, moral, kedaulatan negara dan bangsa 

juga madrasah tercinta. 

e. Kami akan selalu belajar dengan cara update dan upgrade diri dan 

hasilnya akan kami transferkan dan transformasikan pada teman 

dan saudara yang memerlukan 
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f. Lawan berita HOAX, kedepankan akal bukan okol, ciptakan 

harmoni dan cegah kenakalan remaja, cegah bully sesuai dengan 

kapasitas yang kita punya. 

g. Menjaga adab kepada ayah/Ibu, guru, orang tua dan yang 

dituakan serta yang lebih muda dari kita. 

h. Tidak melakukan perbuatan Vandalisme yaitu merusak dan 

menghancurkan hasil karya seni maupun sarana prasarana di 

lingkungan madrasah. 

B. Bentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilinggual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo 

Karakter religius merupakan wujud perilaku yang senantiasa taat 

menjalankan perintah agama dan menjahui larangan agama atas dasar 

keyakinan yang kuat kepada Allah SWT. Karakter tersebut sangat penting 

untuk dimiliki setiap peserta didik karena akan menjadikan agama sebagai 

penuntun dan bekal yang utama dalam menjalani kehidupan serta akan 

memberikan dasar yang kokoh utuk mengendalikan diri terhadap pengaruh-

pengaruh yang bersifat negatif. Setiap perkataan, tindakan maupun pikiran 

akan selalu diupayakan berdasarkan nilai-nilai ketauhidan, dan atau ajaran 

agamanya. 

Dari hasil data yang diperoleh oleh penulis melalui observasi, dokumentasi 

dan wawncara. Bentuk karakter religius yang dimiliki peserta didik MTs 

Bilingual Muslimat NU Pucang sidoarjo sebagai berikut ; 

1. Keimanan dan ketaatan dalam beribadah  

Keimanan merupakan bentuk keyakinan dalam hati yang dituturkan 

dengan lisan dan diamalkan dalam perbuatan. Di MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo terdapat program kegiatan pembiasaan ibadah setiap 

pagi.2  Melalui kegiatan tersebut peserta didik membiasakan diri untuk 

senantiasa taat menjalankan ibadah sebagai wujud beriman kepada Allah 

 
2 Dokumentasi MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
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SWT. Baik itu ibadah ketika di sekolah maupun di rumah. Sejalan dengan 

hal tersebut wakil kepala madrasah bidang kurikulum menuturkan : 

ñDisini setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran di kelas selalu 

diawali dengan kegiatan pembiasaan pagi seperti zikir pagi di masjid 

sekolah dalam bentuk pembacaan samaul husna, surat-surat pilihan 

dalam al-Quran seperti surah ya>si>n, ar-Rahma>n, al-Wa>qi¬ah dan al-

Mulk, Istigho>tsah, pembacaan tahli>l setiap hari jumat, dan sholat 

duha berjamaahò.3 

 

Diperkuat pula oleh wakil kepala madrasah bidang kesiswaan yang 

memaparkan : 

ñMelalui kegiatan pembiasaan pagi, setidaknya anak-anak akan 

selalu mengingat dan memohon pertolongan kepada Allah agar 

senantiasa dimudahkan dalam segala hal, yakni diantaranya ketika 

menuntut ilmu serta nantinya juga ketika anak-anak tidak sekolah 

atau ketika dirumah anak-anak tetap melakukan hal yang sama 

seperti yang dilakukan di madrasahò.4  

  

Ananda Firrizka al-Bahrain siswi kelas tujuh juga menyampaikan: 

ñKita sebagai anak madrasah dibiasakan untuk sholat berjamaah, 

Kemudian ada juga monitoring tahajud dan tadarus, jadi dibiasakan 

untuk tahajud minimal 4 kali seminggu. Dan tadarusnya juga 

dibiasakan setiap setelah shalat maghrib, ada juga sebelum 

pembelajaran di mulai ada pebiasaan pagi seperti pembacaan tahlil, 

Istighotsah dan dibaô, asmaul husna dan doa -doa harian serta shalat 

dhuhaò.5 

 

Dari hasil wawancara diatas tersebut, penulis menemukan 

kesesuaian informasi melalui pengamatan bahwa seluruh peserta didik 

mengawali kegiatan pagi hari sebelum proses pembelajaran dimulai melalui 

dengan membiasakan berzikir yakni dalam bentuk pembacaan asmaul husna 

dan artinya setiap hari, pembacaan istighotsah setiap hari senin sampai rabu, 

shalat sunnah duha berjamaah setiap hari, tadarus al-Quran surah-surah 

pilihan, membaca shalawat setiap selesai zikir setelah slah shalat, 

pembacaan shalawat dibaô setiap hari kamis dan pembacaan tahlil setiap 

 
3 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
4 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo 30 Januari 2023. 
5 Firrizka al-Bahrain, Wawancara, Sidoarjo 21 Februari 2023. 
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jumat serta berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. Kegiatan 

tersebut dilakukan setiap hari senin sampai jumat mulai pukul 07.00 ï 08.10 

WIB secara terpusat di masjid sekolah. Dibagi menjadi tiga titik secara 

terpisah sesuai jenjang kelas masing-masing yakni kelas tujuh, kelas 

delapan dan kelas sembilan. 6  

Peserta didik juga menjalankan ibadah shalat zuhur dan asar dengan 

berjamaah yang disertai dengan shalat bakdiyah dan qobliyah. Sepulang 

dari sekolah peserta didik juga mengikuti kegiatan tadarus Alquran secara 

online dari rumah masing-masing dengan pendampingan dari wali kelas dan 

guru tahsin. Dan peserta didik juga melakukan shalat tahajud paling tidak 

3-4 kali dalam seminggu di rumah masing-masing.7  

2. Cinta Ilmu  

Sikap cinta ilmu merupakan bagian dari bentuk karakter religius 

dimana setiap peserta didik memiliki kegemaran untuk terus menambah dan 

memperdalam suatu ilmu. Peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo senantiasa memperkaya dan memperdalam wawasan 

keilmuannya. Hal tersebut sesuai dengan rumusan janji siswa yaitu selalu 

belajar dengan cara update dan upgrade diri dan hasilnya akan kami 

transferkan dan transformasikan pada teman dan saudara yang 

memerlukan.8 

Beberapa program kegiatan madrasah yang berkaitan dengan 

upgrade dan update keilmuan peserta didik diantara yakni pertama, 

peningkatan kemampuan dalam berbahasa inggris yang dilakukan setiap hari 

setelah pembiasaan pagi. Program tersebut terkemas dalam kegiatan ECI 

(English Competence Improvement).  

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih  selaku wakil 

kepala madrasah bidang kurikulum yang mengatakan: 

 
6 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
7 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
8 Dokumentasi MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
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ñMulai hari senin sampai kamis setelah kegiatan pembiasaan pagi 

disini ada kegiatan yang nama ECI dan mathematic yang dilakukan 

secara bergantian. dimana kegiatan tersebut untuk memperkaya dan 

memperdalam wawasan dalam berbahasa inggris peserta didik 

melakukan kegiatan membaca, memahami dan menyampaikan 

tentang topik atau materi tertentu dengan menggunakan bahasa 

inggrisò.9  

Disamping itu, setiap waktu istirahat peserta didik melakukan 

hafalan kosakata baru dalam bahasa inggris dan disetorkan kepada wali kelas 

yang mendapingi di kelas. Dalam kesehariannya pola interaksi yang 

dilakukan antar sesama peserta didik dan kepada guru di sekolah juga 

menggunakan dua bahasa yakni bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.10  

Kedua, kegiatan Science Day, Math Day and English Day. Melalui 

kegiatan tersebut peserta didik memperdalam wawasan keilmuan di bidang 

matematika dan sains secara lebih intens dengan bimbingan para pengajar 

profesional.11  

Ketiga, tugas penelitian. Peserta didik melakukan sebuah penulisan 

karya ilmuah atau penelitian atas materi atau permasalahan tertentu yang 

diberikan oleh guru untuk dikerjakan secara berkelompok kemudian 

mempresentasikan hasil penulisan yang dilakukan di depan guru dan teman-

temannya. Tugas penelitian tersebut setidaknya dapat membentuk karakter 

peserta didik untuk terus menggali keilmuan sekaligus sebagai latihan untuk 

memecahkan masalah yang diteliti.12 

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih  selaku wakil kepala 

Madrasah bidang kurikulum yang menyatakan:  

ñSiswa memiliki tugas proyek dengan tema yang sudah ditentukan 

misal pada pelajaran sains tentang sistem pernafasan. Dari tema 

tersebut siswa harus mampu mengaitkan dengan berbagai hal 

termasuk kaitannya dengan agama. Dari proses penelitian tersebut 

 
9 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
10 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
11 Dokumentasi MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
12 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
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kemudian dipresentasikan di depan orang tuanya dan di depan 

pengujiò.13 

3. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab merupakan perwujudan kesadaran akan tugas dan 

kewajiban yang diberikan.Setiap Peserta didik di MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo secara terjadwal mendapatkan tugas dan kewajiban 

untuk memimpin istighotsah, memimpin pembacaan shalawat nabi, 

memimpin pembacaan tahlil, memimpin pembiasaan asmaul husna, piket 

pagi menyambut kedatangan siswa, menjadi petugas adzan dan iqomah, 

menjadi imam shalat duha berjamaah, shalat zuhur berjamaah, dan shalat 

asar berjamaah.14 

Dalam prakteknya tugas dan kewajiban tersebut dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh peserta didik sesuai jadwal yang sudah dibuat, hal tersebut 

mencerminkan adanya sikap tanggung jawab yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Selama di rumah menerima konsekuensi berupa hukuman bagi 

peserta didik yang tidak menjalankan ibadah sesuai dengan yang ada di buku 

monitoring agenda siswa.15 Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Silvia 

selaku wakil kepala madrasah bidang kesiswaan: 

ñSemua pembiasaan disini yang mimpin anak-anak sendiri. Bukan 

guru-guru. Mungkin di awal dulu memang yang mimpin atau 

memberi contoh guru-guru tapi tidak lama kemudian anak-anak 

sudah berani dan punya tanggung jawab untuk memimpin setiap 

pembiasaan yang ditugaskan seperti menjadi imam shalat duha, 

zuhur dan asahr berjamaah, memimpin pembacaan istigho>tsah, tahli>l 

dan diba>¬ò.16 

Diperkuat juga oleh yang dipaparkan Neyra Eka Zafira siswi kelas 8 

yang mengatakan: 

ñKita sebagai anak madrasah dibiasakan untuk sholat berjamaah, 

untuk sholat berjamaah ini mulai dari dari muadzin dan imam itu dari 

 
13 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
14 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
15 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
16 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
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siswa. Jadi disini para siswa dibiasakan untuk bisa memimpin teman-

temannya juga. Jadi agar terbiasa jadi pemimpin yang baikò.17 

4. Percaya diri 

Percaya diri merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 

dimiliki peserta didik. Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis 

seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau 

melakukan suatu tindakan. 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh bapak Syamsuhari selaku 

kepala madarasah MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo 

mengatakan: 

ñSiswa di madrasah ini Insya Allah sudah terlatih menjadi 

pemimpin. Karena setiap hari di madrasah ini anak-anak dibiasakan 

untuk memimpin kegiatan seperti yang tercermin pada kegiatan 

pembiasaan pagi itu, itu anak-anak semua yang memimpin. Mereka 

mampu dan percaya diri, sehingga sikap positif itulah yang akan 

dibawa oleh peserta didik di lingkungannya masing-masing. Tahun 

lalu saya juga mendapat alporan ada siswa madrasah sini yang 

menjadi Imam shalat tarawih di mushollah lingkungan rumahnyaò.18  

  

Wujud kepercayaan diri peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo tercermin dari keberaniannya dalam memimpin setiap 

kegiatan pembiasaan yang terprogram di sekolah. Mulai dari berani 

memimpin kegiatan Istighotsah, pembacaan Asamul Husna, pembacaan 

salawat Dibaô dan pembacaan tahlil. Peserta didik berani melantunkan azan 

dan iqamah, mampu menjadi imam shalat duha, Zuhur dan Asar serta 

terbiasa memimpin zikir setelah sholat.19 

5. Jujur  

Kejujuran merupakan sifat terpuji yang senantiasa harus dimiliki 

oleh setiap peserta didik. Kejujuran yang terus dijaga akan membawa 

peserta didik pada derajat hidup yang mulia. Sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Ibu Jumiarsih  selaku wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum: 

 
17 Neyra Eka Zafira Darsono, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023 
18 Syamsuhari, Wawancara, Sidoarjo. 28 Februari 2023. 
19 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
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ñDi sini ada buku agenda siswa, yang berisi tentang praktik ibadah 

yang dilakukan baik di sekolah maupun dirumah. Anak-anak 

mengisi buku agenda tersebut sesuai dengan pengamalan ibadah 

yang dilakukan dengan diketahui atau ditandatangani oleh orang 

tuaò20 

 

Kejujuran peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

sidoarjo tercermin dalam catatan buku monitoring agenda yang diisi oleh 

peserta didik, melalui buku tersebut peserta didik mengisi secara mandiri 

dengan memberikan tanda centang beberapa rangkaian ibadah seperti 

pelaksanaan shalat wajib lima waktu, shalat duha dan tahajud yang 

dilakukan selama dirumah sesuai dengan kondisi real yang dilakukan.21  

Hal tersebut secara tidak langsung merupakan bagian dari bentuk 

sikap kejujuran yang dimiliki oleh peserta didik. Pada kesempatan yang 

lain, ketika peserta didik menemukan uang atau barang seperti pensil, tepak 

makan, botol minum atau barang lain yang bukan miliknya di lingkungan 

sekolah peserta didik tersebut langsung mengumumkan atau melaporkan 

kepada guru untuk dikembalikan kepada pemiliknya jika ada yang merasa 

kehilangan barang tersebut.22 

6. Disiplin  

Kedisiplinan merupakan bagian dari karakter religius. Seseorang 

yang senantiasa taat menjalankan perintah agama secara tidak langsung 

akan membentuk sikap displin dalam keseharian seseorang. Kedisiplinan 

peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo tercermin dari 

sikap taat aturan di sekolah yaitu datang ke sekolah tepat waktu, 

menjalankan piket harian menyambut siswa saat datang, tidak mengendarai 

sepeda motor ke sekolah, mengikuti pelajaran dengan baik, menjalankan 

ibadah dan pembiasaan di masjid dengan tepat waktu, dan mengikuti 

seluruh kegiatan wajib madrasah. Peserta didik juga saling menjaga dan 

mengingatkan untuk tidak melakukan perbuatan vandalisme atau merusak 

 
20 Jumiarsih  Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
21 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
22 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
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sarana prasana madrasah.23 Sejalan dengan yang disampaiakan oleh bapak 

Miqdar selaku guru agama kelas 7 yang menyatakan: 

ñKalau njenengan lihat disini anak-anak tidak ada yang membawa 

motor, membawa HP juga tidak ada karna aturan sekolah tidak 

memperbolehkan itu. Dan kalau njenengan lihat di kelas tidak ada 

yang namanya coretan di bangku-bangku seperti di sekolah lainò.24 

Disampaikan juga oleh bapak budi selaku wakil kepala madrasah 

bidang humas yang memaparkan:  

ñanak-nak itu sudah secara otomatis melaksanakan pembiasaan 

ibadah karena memang sudah terbiasa. Jadi guru hanya mengawasi 

dari belakang dan membetulkan jika ada kesalahan yang 

dilakukanò.25 

7. Menghormati orang lain 

Sikap hormat merupakan suatu sikap yang saling menghormati satu 

sama lain, yang muda menghormati yang tua, yang tua menyayangi yang 

muda. Rasa hormat tidak akan lepas dari rasa menyayangi satu sama lain, 

karena tanpa adanya rasa hormat takkan tumbuh rasa saling menyayangi, 

namun yang ada hanyalah selalu menganggap kecil atau remeh orang lain. 

Rasa hormat menunjukkan adanya tata krama yang dapat membangun 

hubungan harmonis.  

Sejalan dengan yang disampaikan oleh bapak Miqdar selaku guru 

agama kelas 7 yang mengatakan: 

ñAdab menghormati guru, orang tua dan orang yang dituakan benar-

benar kami tekankan disini. Hal tersebut dapat diketahui ketika 

mereka bertemu dengan orang yang lebih tua berjalan dengan 

menunddukkan badan sedikit, mengucapkan salam terlebih dahulu 

ketika ada perlu untuk berbicara dengan guru dan mengucapkan 

salam ketika  bertemu diluar sekolahò.26 

 

Peserta didik MTs Bilingual Muslimat Nu Pucang Sidoarjo terbiasa 

untuk mengedepankan sikap sopan santun atau menghormati kepada guru, 

tamu dan sesama peserta didik. Hal tersebut terwujud ketika peserta didik 

 
23 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
24 Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
25 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidaorjo. 30 Januari 2023. 
26 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
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bertemu guru tidak berlari di depan guru, selalu membungkukkan badan 

sebagai isyarat penghormatan, berbicara tidak dengan nada yang keras, dan 

mengucapkan salam terlebih dulu ketika terdapat suatu keperluan dengan 

guru.  

Begitu juga ketika bertemu dengan tamu di madrasah, peserta didik 

bersikap ramah dan menjaga sopan santun yakni berjalan menundukkan 

badan di depan tamu. Sesama peserta didik juga demikian saling 

menghormati sehingga tidak terjadi pertengkaran dan menjaga perkataan 

dari ucapan-ucapan kotor, dan tidak membully antar sesama.27  

C. Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Peserta didik di MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo 

Kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam merupakan bagian 

dari upaya mengaktualkan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan nyata. 

Dalam hal ini yakni pada lingkup sekolah, sehingga nilai-nilai pendidikan 

agama Islam tidak hanya sebatas teoritis belaka namun menjadi nilai-nilai yang 

hidup dan secara aplikatif dilaksanakan oleh peserta didik dalam kehidupan 

nyata.28  

Kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dapat diwujudkan 

dengan memperbanyak praktik terkait nilai-nilai ajaran agama Islam. Sehingga 

tidak hanya ilmu pengetahuan yang didapatkan oleh peserta didik, namun 

peserta didik juga menerapkannya dalam dalam keseharian yang ujungnya 

yakni dapat memperkokoh keimanan, ibadah dan akhlak peserta didik.29 

Kondisi objektif kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter religius peserta didik di MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo sebagai berikut ;  

 
27 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
28 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Sidaorjo. 31 Januari 

2023. 
29 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
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1. Nilai Aqidah  

Keimanan atau aqidah merupakan suatu keyakinan yang dibenarkan 

dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan. 

Kontekstualisasi nilai aqidah di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo tercermin melalui beberapa kegiatan yaitu: 

a. Pembacaan Asmaul Husna  

Memperkokoh nilai keimanan merupakan hal yang sangat penting, 

dikarenakan dengan aqidah yang kuat akan menjadikan peserta didik 

senantiasa bertaqwa kepada Allah, beserah diri sepenuhnya kepada-

Nya, merasa selalu butuh pertolongan-Nya , merasa selalu dalam 

pengawasan-Nya, serta meyakini segala sesuatu terjadi atas kehendak-

Nya.  

Hal tersebut sesuai dengan pemaparan bapak Syamsuhari selaku 

kepala MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo yaitu: 

ñEra modern seperti sekarang ini maraknya ujaran-ujaran kebencian, 

berita berita bohong paling tidak itu harus di counter dan dikuatkan 

nilai akidah anak-anak ya termasuk dalam tataran akidah 

ahlussunnah wal jama>ah. Di madrasah ini sejak awal datang ke 

madrash anak-anak mengawali aktifitas dengan selalu mengingat 

Allah melalui pembiasan pagi yakni pembacaan asmaul husna, 

istighotsah dan tahlilò.30  

Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Budi selaku wakil 

kepala sekolah MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo yaitu: 

òPenerapan pendidikan agama Islam terhadap peserta didik itu 

prioritas. Artinya prioritas adalah ya kita tahu lah kondisi saat ini, 

media sosial dan lain sebagainya sangat memperhatikan. Minimal 

pendidikan agama Islam sebagai salah satu pondasi yang kuat untuk 

anak-anak remaja saat ini sangat dibutuhkan. Dan itu yang orang tua 

peserta didik harapkan dan kami sudah bersinergi dengan beliau-

beliaunya untuk lebih menekankan kembali nilai-nilai pendidikan 

agama Islam agar peserta didik mampu mempertahankan akidahnya 

ditengah gempuran-gempuran media sosial atau gempuran-

 
30 Syamsuhari, Wawancara, Sidaorjo. 28 Februari 2023. 
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gempuran berita hoax gitu kan saat iniò. Untuk mewujudkan hal itu, 

anak-anak datang ke madrasah tidak langsung kegiatan 

pembelajaran, melainkan datang ke kelas lepas sepatu ganti sandal 

tasnya taruh di kelas lalu menuju ke masjid untuk melaksanakan 

kegiatan pembiasaan pagiò.31 

Ibu Silvi selaku wakil kepala madrasah bidang kesiswaan juga 

menyampaikan hal yang sama terkait pengamalan nilai aqidah peserta 

didik di sekolah yaitu: 

ñKegiatan kita diawali dengan pembacaan asmaul husna, kemudian 

pembacaan surah-surah pilihan seperti ar-Rahma>n, al-Wa>qiah, 

Ya>sin dan al-Mulk. Kemudian ada istighotsah, tahlil dan diba secara 

bergantian. Jadi setiap senin sampai rabu istighotsah, kamis 

pembacaan dibaô kemudian jumat pembacaan tahlil. Kemudian 

shalat duha berjamaah sampai shalat asar berjamaah. Yang 

memimpin kami juga melatih anak-anak. Pembiasaan ini dilakukan 

secara serentak dengan dibagi menjadi tiga titik yakni kelas tujuh 

sendiri, kelas delapan sendiri dan kelas sembilan sendiri. 

Pembiasaan pagi dimulai pukul 06. 55 sampai pukul 08.10 WIBò.32 

Dipertegas juga oleh bapak Miqdar selaku guru pendidikan agama 

Islam MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yang mengatakan; 

ñSemua nilai ï nilai pendidikan agama Islam diimplementasikan, 

jadi itu kayak satu paket satu kesatuan. Soalnya dilihat dari yang 

pertama dulu dari segi keimanan. Ketika mereka sadar bahwa iman 

itu apa otomatis akan berdampak pada ibadah juga akhlaknya. Tapi 

kalu kita pisah-pisah akhlak dulu terus ibadah dulu imannya nanti 

aja otomatis ndak akan kena, tapai kalau sudah imannya dan hakikat 

ibadah itu benar-benar mereka sudah paham otomatis akan 

berdampek pada mereka. Oh ya rek tahajud ini saya butuh, dengan 

duha saya bisa membantu mendoakan orang tua dalam mencari rizki. 

Dengan istighitsah dapat membatu belajar kita. Dan berdampak juga 

pada akhlak, ketia dia sering berzikir di setiap waktu otomatis dia 

tidak berbicara kotor, tidak menghina temannya, tidak gosip dan lain 

sebagainya. Jadi satu kesatuan, semua diimplementasikanò.33 

Pernyataan tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh 

penulis yaitu setiap pagi ketika awal kedatangan di madrasah peserta 

didik melakukan kegiatan pembiasan pagi yang terpusat di aula 

madrasah yang disesuaikan dengan jenjang masing-masing. Aula lantai 

 
31 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidaorjo. 30 Januari 2023. 
32 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
33 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
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satu untuk jenjang kelas 9, aula lantai dua kelas untuk jenjang kelas 7 

dan aula lantai tiga untuk jenjang kelas 8.34  

Dalam kegiatan pembiasaan pagi tersebut diawali dengan 

pembacaan asmaul husna beserta artinya oleh seluruh peserta didik 

yang dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas dengan didampingi 

dan diawasi oleh bapak-ibu guru wali kelas dan guru pengajar. Selama 

pelaksanaan, seluruh siswa membaca asmaul husna dengan penuh 

khusyu dan khidmat. Kekhusyuan pembacaan asmaul husna tersebut 

terbentuk melalui kegiataan pembinaan setiap jumat pagi yang berikan 

oleh kepala madrasah atau sie peribadatan yang diwakili oleh guru 

agama untuk merenungi makna dankandungan yang terdapat dalam 

asmaul husna.35 

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Syamsuhari selaku kepala  

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, mengatakan: 

ñSebelum kita membaca Al-Quran kita harus mengawali dengan 

membaca Bismilla>hirrahma>nirrahi>m dengan menyebut nama Allah 

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Perintah Allah dalam 

Al -Quran itu menyebut dengan nama Allah, menyebut itu bukan 

pekerjaan lisan. Rata -rata yang diterima di kita adalah dengan lisan, 

makanya Alquran itu tidak berbekas di dalam qolbu orang muslim 

karna yang bekerja adalah mulut karena perintahnya itu adalah 

sebut, dan sebut itu adalah pekerjaan qolbu. Nah sudahkan qolbu 

kita ini bekerja, sudahkah qolbu dan hati kita ini sebut nama Allah, 

dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih, Allah itu Maha 

Pengasih itu mengajarkan kepada kita umat Muslim seharusnya 

kalau Allah Maha pengasih. kalau dalam bahasanya gus Baha kita 

itu harus mensifati sifatnya Allah. Sifat Allah itu pengasih maka 

orang muslim itu harus bisa mengasih nah untuk bisa mengasih itu 

kalau disini di doktrin bahwa orang Islam itu haram hukumnya 

bodoh, haram hukumnya fakir. Nah dari sana maka orang Islam itu 

harus punya etos kerja dan punya pemikiran yang cemerlang 

mengapa agar kita tidak dihina ­afala> Ta¬qilu>n, afala> tatafakkaru>n. 

Itu yang perlu kita jelaskan dan ajarkan kepada anak-anak.ò36 

 
34 Observasi penulis pada tanggal 31 Januari 2023. 
35 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
36 Syamsuhari, Wawancara, Sidaorjo. 28 Februari 2023. 
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Dipertegas pula oleh bapak Budi selaku wakil kepala madrasah 

bidang humas Mts Bilingual Muslimat NU Sidoarjo yang memaparkan: 

ñUntuk pendalaman asmaul husna ada waktunya di hari jumat, jadi 

hari senin sampai kamis hanya membaca saja arab dan artinya , 

sementara di hari jumat ada agenda sendiri mungkin jumat pertama 

tentang asmaul husna, jumat kedua tentang bersuci dan jumat ketiga 

tentang shalat dan jumat ke empat tentang adab disamping program 

evaluasi yang kita buat jadi seperti ituò.37 

Pembacaan asmaul husna tersebut merupakan wujud dari 

kontekstualiasi nilai aqidah yang dibiasakan oleh peserta didik. Melalui 

kegiatan tersebut peserta didik akan senantiasa mengingat dan 

menyebut nama-nama Allah yang agung. Dengan demikian peserta 

didik dapat semakin meyakini dan menyadari akan keagungan Allah. 

Sesuai dengan hasil observasi penulis bahwa setiap jumat kegiatan 

pembiasaan pagi dilaksanakan secara bergantian. Yakni jumat pekan 

pertama tentang pendalaman makna-makna asmaul husna, jumat pekan 

kedua tentang pendalaman tentang kesucian, jumat pekan ketiga 

berkaitan dengan pelaksanaan dan praktik shalat dengan benar, dan 

jumat pekan ke empat atau kelima berkaitan dengan pendalaman 

adab.38  

b. Tadarus al-Quran 

Kontekstualisai nilai keimanan juga diwujudkan dalam bentuk 

pembacaan al-Quran. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Silvia selaku 

wakil kepala madrasah bidang kesiswaan yang mengatakan: 

ñAnak-anak itu ada tadarus setiap hari, waktunya setelah maghrib 

sampai menjelang shalat isya. Melalui online jadi nyambung ke 

google meet ada gurunya masing-masing mulai dari juz 1 sampai 

khatam. Kalau sudah khatam balik lagi. Jadi selama tadarus 

diampingi oleh guru tahsin dan wali kelas, jadi kalau wali kelas 

mengontrol dan mengabsensi sedangkan guru tadarusnya 

mendampingi ketika anak-anak membaca Al Quran secara bersama-

 
37 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
38 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
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sama atau bergantian.Kalau di sekolah juga ada pelajaran tahfidz 

dan tahsin. Tahfidz untuk hafalan sedangkan tahsin adalah kelas 

sesuai kelompok masing-masing sesuai kemampuanò.39 

Sejalan dengan hasil observasi peneliti, pembacaan al-Quran 

tersebut dilakukan setiap hari oleh siswa melalui program pembiasaan 

pagi dimana secara terjadwal seluruh siswa membaca surah al-Mulk 

setiap hari senin, pembacaan surah yasin setiap hari selasa, pembacaan 

surah al-Kahfi setiap rabu, pembacaan surah ar-Rahman setiap kamis 

dan pembacaan surah al-jumuôah setiap hari jumat. Implementasinya 

yakni setiap pembacaan surah pilihan tersebut dipimpin oleh siswa 

yang bertugas dan diikuti oleh seluruh siswa dengan khidmat. 

Sementara bapak Ibu guru ikut membaca sambil melakukan 

pengawasan terhadap seluruh peserta didik. Disamping kegiatan rutin 

pembacaan surah pilihan pada pembiasaan pagi, seluruh siswa juga 

mengikuti kelas tahfidz yakni kelas hafalan Alquran dan kelas tahsin 

dimana siswa masuk kelas sesuai kategori atau kelompok kemampuan 

masing-masing. Tidak hanya itu sepulang dari madrasah tepatnya 

setelah shalat maghrib sampai menjelang Isya seluruh siswa juga 

diwajibkan untuk mengikuti tadarus al-Quran secara online melalui 

google meet dengan didampingi oleh wali kelas dan guru tahsin masing-

masing kelas.40 

c. Pembiasaan Zikir 

Disamping pembiasaan pembacaan asmaul husna, peserta didik juga 

terbiasa berzikir dalam bentuk pembacaan istighotsah dan Tahlil. Hal 

tersebut Seperti yang diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam 

kelas 7 yang mengatakan: 

ñSetiap hari senin-rabu itu kegiatan pembiasaan pagi hari ada 

pembacaan istighotsah dan pembacaan tahlil setiap hari jumat. Itu 

 
39 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
40 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
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semua dipimpin siswa, jadi secara bergilir ada siswa yang bertugas 

sebagai imam untuk memimpin istighotsah dan tahlilò.41  

Diperkuat pula dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih  selaku 

wakil kepala madrasah bidang kurikulum Mts Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo yang memaparkan:  

ñJadi untuk bentuk keimanan setiap pagi ada istighotsah , 

pembacaan Shalawat diba setiap hari kamis, jumat nya pembacaan 

tahlil. Shalat tahajud, tadarus, shalat sunnah duha setiap pagi. Jadi 

banyak, tidak hanya ketika dalam pelajaran agama saja tapi diluar 

pembelajaran banyak kegiatan kita yang mewujudkan keimanan, 

ibadah dan akhlakò.42 

Sejalan dengan hal diatas bapak Miqdar selaku guru pendidikan 

agama Mts Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, menjelaskan:  

ñKetika berzikir, tujuan zikir itu kan agar hati kita ingat kepada 

Allah, itu selalu kita tekankan kepada peserta didik bahwa tidak 

hanya mulut saja yang berzikir ketika mulut sudah mengucapkan 

kalimat La> ila>ha illalla>h dalam hati juga meresapi betul makna 

kalimat tauhid tersebutò.43  

Berdasarkan kondisi objektif yang telah dijalankan di madrasah, 

setiap jenjang kelas 7, 8 dan 9 di masjid sekolah yang terbagi menjadi 

tiga titik, yakni kelas 7 bertempat di masjid lantai 2, kelas 8 bertempat 

di masjid lantai 3 dan kelas 9 bertempat di lantai 1 seluruh peserta didik 

mengimplementasikan pembacaan istighotsah setiap hari senin sampai 

rabu satu rangkaian dengan pembacaan asmaul husna, pembacaan tahlil 

setiap hari jumat dan pembiasaan zikir setiap setelah selesai shalat 

fardhu zuhur dan asar berjamaah. Pembacaan istighotsah, tahlil dan 

zikir setelah shalat fardhu tersebut dipimpin oleh peserta didik yang 

bertugas dan diikuti oleh seluruh siswa dengan mengeraskan bacaan 

zikir yang dibaca. Diantara tujuan dikeraskannya bacaan zikir yang 

dibaca secara bersama-sama tersebut agar peserta didik hafal dan 

menambah semangat dalam melafalakan bacaan istighotsah, tahlil dan 

 
41 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
42 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
43 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 



71 
 

 

zikir yang dibaca setelah shalat fardhu, serta melatih peserta didik untuk 

terbiasa mengamalkannya dalam kesehariannya.44  

Program pembiasaan istighotsah, tahlil dan zikir setelah shalat 

fardhu tersebut merupakan wujud dari kontekstualisasi nilai keimanan 

peserta didik sekaligus sebagai bentuk aktualiasasi dari indikator visi 

madrasah yang merumuskan tentang ñEnhancing the reading of 

istighotsah and tahlilò.45 

d. Pembiasaan berdoa 

Wujud kontekstualisasi nilai aqidah yang juga diimplementasikan 

yakni pembacaan doa sebelum belajar, sesudah belajar, dan doa setiap 

selesai sholat zuhur dan asar berjamaah. Seperti yang disampaikan oleh 

bapak Budi selaku wali kelas 8 sekaligus sebagai wakil kepala 

madrasah bidang humas yakni:  

ñSetiap sebelum pembelajaran dilaksanakan, itu diawali dengan doa 

walupun hanya membaca surah al-Fa>tihah. Itu menjadi sebuah 

pembiasaan bagi kita dengan doktrin bahwa surah al-Fa>tihah ini 

merupakan pembuka untuk semua urusan. Termasuk khususnya 

ketika kita belajar. Harapannya ya, Allah memberikan bantuan 

untuk kita agar kita dan peserta didik mudah untuk memahami 

materi yang disampaikanò.46 

Diungkapkan juga oleh bapak Miqdar selaku guru pendidikan 

agama Islam kelas 7 yang memaparkan: 

ñKetika pembiasaan pagi di masjid setelah selesai literasi, numerasi 

atau peningkatan kemampuan berbahasa inggris itu ada doa awal 

belajar terus diakhir setelah pembelajaran selesai sebelum pulang itu 

juga ada doa bersama di kelas masing ï masing dengan dipimpin 

siswa secara bergantian dan dengan pengawasan bapak-Ibu guru. 

Selain itu anak-anak juga juga membisakan doa bersama setelah 

shalat duha berjamaah serta shalat dhuhur dan asar berjamaah, jadi 

doanya tidak hanya berpusat pada imam tetapi siswa yang menjadi 

imam memimpin doa setelah sholat jamaah diikuti seluruh siswa 

dengan melafalkan doa yang dipanjatkan secara keras. Tujuannya 

adalah agar seluruh siswa ketika di luar sekolah atau dilingkungan 

 
44 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
45 Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
46 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
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masing-masing ditunjuk sebagai imam shalat sudah otomatis hafal 

dan bisa memimpin doa setelah shalat. Minimal doa mohon 

ampunan untuk kedua orang tua, doa mohon ilmu bermanfaat, doa 

mohon ampunan, dan doa sapu jagatò.47  

  Dipertegas juga oleh Ibu silvia selaku wakil kepala sekolah bdang 

kesiswaan yang mengatakan: 

ñKalau berkaitan dengan doa belajar itu jadi satu pada pembiasaaan 

pagi, kalau kepulangan di kelas masing-masing. Karena setelah 

sholat asar masih ada dua jam kegiatan belajar mengajar, nah setelah 

kegiatan belajar mengajar itu baru pulang, Jadi seperti ituò.48  

Sesuai dengan hasil observasi penulis, pembacaan doa selalu rutin 

dipanjatkan bersama-sama oleh seluruh peserta didik. Diantaranya 

yakni saat pembiasanan pagi hari doa sebelum belajar dilakukan secara 

terpusat di masjid, sedangkan untuk doa setelah belajar dilakukan di 

kelas masing-masing setelah jam pelajaran terakhir pada pukul 17.00 

WIB. Doa dipimpin oleh siswa yang bertugas dan diikuti seluruh 

peserta didik dengan penuh khusyuk dan pengharapan yang tinggi 

kepada Allah SWT. Disamping pembiasaan doa sebelum dan sesudah 

belajar, peserta didik juga terbiasa mengimplementasikan doa setiap 

selesai shalat duha dan shalat fardhu Zuhur dan Asar yang dipimpin 

oleh siswa yang bertugas, kemudian diikuti oleh seluruh siswa dengan 

melafalkan bacaan doa dengan dikeraskan.49 

Melalui program pembiasaan doa bersama tersebut, MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang menginginkan agar seluruh peserta didik 

senantiasa memiliki pengharapan yang tinggi kepada Allah SWT, 

menyadari sepenuhnya akan pertolongan dari Allah SWT. Sehingga 

program pembiasaan pembacaan doa secara serentak tersebut menjadi 

bagian dari kegiatan yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik.50  

 
47 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
48 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
49 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
50 Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
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e. Pembacaan Shalawat Nabi  

Kontekstualisasi nilai keimanan berikutnya ialah tercermin dalam 

rumusan salah satu indikator visi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

sidaorjo yakni ñEnhancing The Reading Of Shalawatò.51 Indikator visi 

tersebut kemudian diwujudkan melalui program pembiasaan 

pembacaan Shalawat setiap selesai shalat duha berjamaah, pembacaan 

pujian-pujian shalawat yang mengiringi antara azan dan iqamah, 

pembacaan shalawat burdah setiap selesai shalat zuhur dan asar 

berjamaah dan pembacaan Maulid diba>¬ setiap hari kamis. 

Bapak Miqdar selaku guru agama kelas 7 MTs Bilingual Muslimat 

NU Pucang Sidoarjo menyampaikan: 

ñNanda-nanda disini selalu ditanamkan untuk cinta kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui pembiasaan pembacaan Shalawat nabi. 

Nanti bisa njenengan lihat ketika pembiasaan pagi hari, nanda-nanda 

melantunkan shalawat burdah secara bersama-sama. Saat jedah 

waktu antara azan dan iqamah juga dengan tanpa disuruh nanda-

nanda melafalkan pujian-pujian berupa shalawat seperti shalawat 

tibbil Qulu>b, shalawat ashghil dllò.  

Pernyatan diatas diperkuat juga dengan yang disampaikan oleh Ibu 

Jumiarsih  selaku wakil kepala MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo yang mengatakan: 

ñYa betul, disini setiap hari kamis anak-anak ada pembiasaan 

membaca shalawat dibaô.  Anak-anak juga pada saat kegiatan aswaja 

di hari jumat itu sempat waktu itu bapak kepala madrasah 

memberikan tata cara berShalawat yang benar. Ketika membaca 

pujian-pujian berupa Shalawat, maknanya itu bagus sekali. Jadi saat 

kegiatan aswaja pada hari jumat itu tidak banyak ceramah, tapi lebih 

banyak praktiknya, harus seperti apa. Jadi hari jumat kemren dilatih 

pujian agar saat pujian gimana caranya agar bacanya tidak asal-

asalan tidak tolah-tolehò.52  

Sejalan dengan beberapa penyataan yang disampaikan diatas, ketika 

peneliti melakukan observasi di madrasah seluruh peserta didik dengan 

penuh kekhusyukan selalu membaca shalawat burdah secara bersama-

 
51 Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
52 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023.  
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sama. Hal tersebut dilakukan setiap selesai memanjatkan doa selesai 

shalat duha berjamaah, dan setiap selesai shalat zuhur dan asar 

berjamaah. Selain itu setiap hari kamis pagi disaat kegiatan pembiasaan 

pagi seluruh peserta didik membaca Maulid diba>¬ dengan penuh 

kekompakan dan bergantian memimpin pembacaan Shalawat nabi yang 

terdapat pada rangkaian kitab Maulid diba>¬. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa adanya kecintaan yang tulus dan penuh 

pengharapan akan syafaat baginda rasul Muhammad SAW kelak di 

yaumil qiya>mah.53  

f. Integrasi Pembelajaran 

Diantara bentuk kontekstualisasi nilai keimanan melalui materi 

pembelajaran, dimana madrasah mewujudkan dalam proses integrasi 

setiap mata pelajaran dengan keimanan. Hal tersebut seperti yang 

disampaikan oleh bapak Syamsuhari selaku kepala sekolah MTs 

Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yang memaparkan: 

òKetika kita harus menjelaskan materi PAI Fikih. Terus 

menjelaskan mataeri akidah akhlak, terus ketika menjelaskan 

tentang SKI ya, kurikulum kita ini kan mengajarkan kita tidak 

kontekstual. Seperti halnya, kita ini hanya dicekoki terutama yang 

ada di SKI itu adalah teks dan yang dinilai adalah pengetahuan 

hafalan, yang betul itu itu adalah ketika kita mempelajari itu dicari 

Ghirrah atau semangat para khulafa>ur Ra>syidi>n bagaimana 

perjuangan dalam menegakkan syiar Islam bagaimana ia merelakan 

harta bendanya merelakan waktunya demi syiar Islam. Ya 

seharusnya itu yang perlu kita contoh. Contoh lain ketika 

mengajarkan Alquran hadith, Allah itu memberikan kitab -kitab 

kepada nabi-nabi terpilih mulai dari taurat sampai injil dan Alquran 

itu terjadi proses penyempurnaan sampai Alquran yang paling 

representatif yang paling sempurna yang tidak lekang dimakan oleh 

zaman. Ambil contoh berikutnya ketika kita menjelaskan kepada 

anak-anak mengapa kita harus bersuci? jawaban yang selama ini ada 

di sekolah-sekolah jaman saya sekolah itu ya syarat untuk 

menghilangkan hadas dan sebagainya. Kalau disini yang saya 

jelaskan kepada guru-guru dengan harapan guru-guru menjelaskan 

ke peserta didik , kalau guru melalui KKG setiap sabtu bahwa kita 

 
53 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
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dilahirkan Allah dalam keadaan suci yang menjadikan diri kita tidak 

suci adalah faktor lingkungan. Nah bagaimana kita mengembalikan 

konteks bahwa kita dilahirkan dalam keadaan suci itu karna rahman 

dan rahimnya Allah, agar apa dalam posisi keseharian kita itu kita 

selalu ingat bahwa kita lahir atau dilahirkan itu dalam kodartanya itu 

kondisi suci, maka kesucian itu harus kita pertahankan itu ketika 

tinjauan kita saat lahir. Dan saat mati pun yang dipanggil oleh Allah 

nafsul muthmainnah kan, jiwa-jiwa yang yang tenang. Jiwa yang 

tenang, nafsul muthmainnah itu nafsu yang suci nah bagaimana 

mempertahankan ketika kita lahir dalam kondisi suci dan ketika kita 

mati dipanggil oleh Allah dalam keadaan suci itu ditengah-

tengahnya kan adalah proses hidup dan kehidupan , karna proses 

hidup dan kehidupan itu kita dilatih untuk bersuciò.54  

Dipertegas pula dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih  

selaku wakil kepala Madrasah bidang kurikulum MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo yang mengatakan: 

ñContoh dalam pelajaran sains maka disitu nanti secara tertulis anak-

anak harus bisa menjelaskan misalnya dalam pelajaran sains itu 

dijelaskna sistem pernafasan. Sistem pernafasan itu menghirup 

oksigen dan melepaskan CO2. Oksigen itu kan sesuatu yang baik 

diedarkan ke seluruh tubuh sedangkan CO2 itu racun jadi harus 

dikeluarkan. Nah, hal itu sesuai dengan proses berzikir. Berzikir itu 

untuk mengurangi berkata-kata yang negatif dengan menyebut nama 

Allah. Nah, berarti kan mereka sudah bisa menyelaraskan antara 

sains dengan PAI. Jadi seperti itu. Apakah sains aja, tidak. Nanti 

juga dikoneksikan dengan pelajaran IPS, PKN, bahasa indonesia dan 

semuanyaò.55 

Sejalan dengan hal diatas Ibu Silvia selaku wakil kepala MTs 

Bilingual Muslimat NU Pucang sidoarjo menjelaskan: 

"Karakter religius itu sangat penting karena itu pun akhirnya kami 

pun memasukkan dalam setiap pembelajaran misalnya pelajaran 

matematika jadi tidak hanya pada pelajaran agama saja tapi di setiap 

pelajaran lainnya kami juga menghubungkan dengan karakter 

religius. Contohnya seperti ini, jadi di setiap pembelajaran kita 

menyisipkan pesan-pesan tertentu, mislanya dalam pembelajaran 

matematika tentang kartesius koordinat sistem, semakin ke kanan 

semakin besar nilainya nah itu kita hubungkan jika kita semakin taat 

 
54 Syamsuhari, Wawancara, Sidoarjo. 28 Februari 2023. 
55 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
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dan banyak berbuat baik maka kita semakin baik di hadapan Allah 

Swtò.56 

Berdasarkan beberapa paparan diatas sejalan dengan kondisi 

objektif hasil observasi penulis bahwa hal yang sama kami temui ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran IPA di kelas 7 yang diampuh oleh Ibu 

Fifi, dalam menjelaskan materi pembelajaran tentang jarak dan 

perpindahan kami dapati adanya pengintegrasian antara materi dengan 

agama.57  

Begitu juga ketika penulis melakukan observasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di kelas 8 yang diampuh oleh bapak Miqdar, 

beliau memberikan materi tentang halal dan harama dimana melalui 

materi tersebut tidak hanya dijelaskan secara tekstual seputar 

pemahaman-pemahaman kognitif namun beliau juga mengaitkan 

dengan keadaan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari secara 

kontekstual.58 

Dengan demikian secara objektif menegaskan bahwa MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo mewujudkan kontekstualisasi nilai 

keimanan dengan adanya integrasi antara nilai keimanan dengan 

seluruh materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Hal 

tersebut sejalan dengan rumusan visi madrasah yakni ñImplementing 

Learning and practice consistence in accordance with ahlsussnah wal 

jamaahò dengan artian melaksanakan pembelajaran dan praktik secara 

konsisten sesuai dengan akidah ahlussunnah wal Jama>ahò.59 

2. Nilai Ibadah 

Nilai ibadah merupakan bagian dari konsep Islam yang dibangun atas 

lima perkara yakni syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji. Aspek ibadah 

 
56 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023.  
57 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
58 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
59 Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
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dapat melahirkan hubungan yang berkesinambungan sekaligus sebagai 

bukti penghambaan manusia dalam mematuhi semua perintah-perintah dan 

larangan-larangan-Nya. Kepatuhan yang dilakukan juga sebagai wujud dari 

rasya syukur atas segala karunia yang telah diberikan. Dalam Islam nilai 

ibadah terbagi menjadi dua yakni ibadah mahdah dan ghairu mahdah. 

Lembaga pendidikan Islam dalam hal ini madrasah perlu untuk 

menanamkan nilai ibadah kepada peserta didik agar ia mampu 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran dan 

penghayatan. Serta memahami akan pentingnya beribadah kepada Allah 

SWT. 

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo memiliki beberapa 

program keagamaan yang mencerminkan kontektualisasi nilai ibadah yang 

dipraktikkan seluruh peserta didik dengan bimbingan dan pengawasan oleh 

bapak-Ibu guru, diantaranya sebagai berikut: 

a. Shalat duha berjamaah  

Sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan dengan bapak 

Syamsuhari selaku kepala sekolah MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo,bahwa: 

ñShalat itu merupakan kewajiban bagi setiap muslim, di madrasah 

ini peserta didik terus dibiasakan untuk itu. Ada shalat duha 

berjamaah, ada shalat wajib berjamaah yaitu zuhur dan asar dan ada 

juga shalat tahajudò.60 

Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Silvia selaku wakil 

kepala madrasah bidang kesiswaan yang mengatakan: 

ñKita mulai dari pembiasaan pagi yang kita budayakan, yang mana 

nantinya ketika anak-anak tidak sekolah pun anak-anak tetap 

melakukan seperti shalat duha, shalat berjamaah kita budayakan 

setiap di madrasah selalu shalat berjamaah harapannya di rumah 

juga melakukan hal yang samaò.61 

 
60 Syamsuhari, Wawancara, Sidoarjo. 28 Februari 2023. 
61 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
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Diperkuat pula oleh bapak Budi selaku wakil kepala madrasah 

bidang humas yang menyampaikan: 

ñTerus ada kegiatan shalat zuhur dan shalat asar itu otomatis jadi di 

kami itu shalat duha, shalat dhuhur dan asar itu kita lakukan secara 

berjamaah. Dan program ini sudah otomatis, kalau sekarang ini kita 

tinggal ,roda itu sudah berjalan lah kira-kira begituò.62 

Dari hasil observasi penulis, kondisi objektif di madrasah bahwa 

setiap pagi ketika peserta didik ketika tiba di madrasah, mereka 

langsung menuju kelas untuk menaruh tas dan sepatu kemudian 

berganti sandal menuju ke masjid madrasah untuk melaksanakan 

kegiatan pembiasaan pagi sesuai jenjang masing-masing, yakni kelas 7 

berada di lantai dua , kelas 8 berada di lantai tiga dan kelas 9 berada di 

lantai satu. Pembiasaan pagi tersebut dilakukan sejak pukul 07:00 ï 

08:10 WIB, diantara rangkaian kegiatan pelaksanaan pembiasaan pagi 

ialah seluruh siswa menjalankan shalat duha berjamaah.63  

Dalam pelaksanaannya, shalat duha dipimpin oleh siswa yang 

bertugas sesuai piket yang telah dibuat, untuk posisi shafshalat bagian 

depan dipenuhi oleh siswa laki-laki dan shaf bagian belakang dipenuhi 

oleh siswi perempuan. Shalat duha dilakukan sebanyak 2 rakaat. 

Selama pelaksanaan shalat duha, peneliti mengamati seluruh siswa-

siswi khusyu menjalankannya muali Takbiratul Ihram dimulai sampai 

salam. Hal tersebut dapat peneliti jabarkan bahwa selama pelaksanaan 

shalat peneliti tidak menemukan adanya siswa yang banyak bergerak 

apalagi sampai bergurau antara siswa satu dengan siswa lainnya, Semua 

hanya fokus pada gerakan sholat.64  

b. Shalat zuhur dan asar berjamaah 

Disamping pembiasaan shalat duha di pagi hari, peserta didik juga 

rutin menjalankan shalat zuhur dan asar di madrasah. Dari pengamatan 

 
62 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023.  
63 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
64 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
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peneliti yang dilakukan pada hari senin tanggal 21 Februari di kelas 9, 

kemudian pada tanggal 27 Februari di kelas 8 dan pada tanggal 28 

Februari di kelas 7 hal yang sama ditunjukkan oleh seluruh peserta didik 

sama halnya ketika peneliti amati saat pelaksanaan shalat duha, dimana 

seluruh siswa menjalankan shalat secara khusyuô.65 

Untuk pelaksanaan shalat zuhur diawali ketika waktu ishoma 

seluruh siswa berganti sandal dari kelas masing-masing menuju tempat 

wudhu kemudian masuk masjid dengan tertib. Diawali dengan azan 

yang dilantunkan oleh siswa yang bertugas, kemudian seluruh siswa 

yang sudah duduk menempati shaf shalat secara serentak menjawab 

azan yang dikumandangkan dan serentak membaca doa setelah azan.  

Setelah azan dikumandangkan, seluruh peserta didik melaksanakan 

sunnah qabliyah dzuhur, setelah qabliyah peserta didik melantunkan 

pujian-pujian, ada juga yang diam berzikir dan ada juga yang 

memanfaatkan waktu musatajabah antara azan dan iqomah dengan 

berdoa. Kemudian iqomah dan pelaksanaan shalat dhuhur dimulai. 

Selama pelaksanaan shalat dhuhur diimami oleh siswa, bapak Ibu guru 

sebagian ada yang mengawasi dan sebagaian ikut shalat berjamaah 

bersama siswa. Ketika pelaksanaan seluruh siswa menjalankan shalat 

secara khusyuk, peneliti tidak menemukan siswa banyak gerakan selain 

gerakan shalat, semua khusyuk dan tenang.66  

Hal tersebut disampaikan oleh bapak Miqdar selaku guru pendidikan 

agama Islam yang mengatakan: 

ñKalau di sini ya gini ini. samean lihat, ketika sholat anak-anak tidak 

ditemukan banyak gerak selain gerakan shalat dan tidak ditemukan 

juga siswa bergurau saat menjalankan sholat. Karena anak-anak 

disini telah dilatih beribadah dengan rasa, artinya saat beribdah keita 

hadirkan hati kita di hdapan Allah SWT dan meyakini bahwa yang 

kita lakukan itu dilihat Allah SWT. anak-anak juga selalu diajarkan 

bahwa shalat yang banyak melakukan gerakan selain gerakan sholat 

 
65 Observasi penulis pada tanggal 27-28 Februari 2023. 
66 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
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itu sendiri lebih dari 3 kali maka shalatnya itu batal menurut mazhab 

imam syafiôi. melalui hal tersebut yang diajarakan kepada siswa 

sehingga terpatri dalam diri siswa ketika shalat maka harus khusyuk 

dari awal sampai akhirò.67  

Hal yang sama juga dilakukan ketika pelaksanaan shalat ashar 

berjamaah, seluruh siswa dapat dengan tertib dan tenang seperti pada 

saat pelaksanaan shalat dhuhur diatas. Hanya sedikit sebagian siswa 

ketika azan asar dikumandangkan dan saatjeda waktu azan dan iqomah 

ada sebagian kecil siswa yang berbicara dengan siswa yang lainnya, 

namun dengan segera dapat tertib kembali ketika mendapat perhatian 

atau peringatan lisan dari bapak-Ibu guru yang mengawasi.68  

c. Pembiasaan shalat qabliyah dan bakdiyah 

Disamping pembiasaan shalat zuhur dan asar berjamaah peserta 

didik juga terbiasa melaksanakan shalat sunnah qabliyah bakdiyah.  

ñSebelum dan sesudah shalat zuhur anak-anak terbiasa mengawali 

dengan shalat qabliyah bakdiyah, itu bagian dari sunnah Rasulullah 

yang dibiasakan disini. Jadi tidak hanya yang wajib saja yang 

ditekankan, namun yang sunnah juga. Karena kita fahamkan kepada 

anak-anak bahwa shalat sunnah qabliyah dan bakdiyah itu dapat 

menyempurnakan pahala shalat wajib kitaò.69  

Ketika datang ke masjid untuk melaksanakan shalat wajib 

berjamaah, peserta didik terbiasa melakukan shalat sunnah qabliyah 

dan  bakdiyah pada saat jamaah shalat zuhur dan terbiasa melaksanakan 

shalat qabliyah pada saat jamaah asar.70 Bapak Ibu guru juga demikian, 

melakukan hal yang sama bersama seluruh siswa guna memberikan 

contoh kepada siswa sekaligus bertugas untuk mengawasi ketertiban 

siswa. 

 
67 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
68 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
69 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
70 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
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d. Pembiasaan shalat tahajud 

Peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang sidoarjo juga 

terbiasa menjalankan shalat tahajud. Seperti yang diungkapkan oleh 

bapak budi selaku wakil kepala madrasah bidang humas yang 

mengatakan: 

ñKita juga ada program pengawasan shalat tahajud ketika di rumah 

minimal satu minggunya itu tiga kali untuk kelas tujuh kalau kelas 

9 minimal 4 kali maksimal tujuh kali dalam seminggu. Itu kami ada 

buku agenda untuk laporannya juga yang diketahui oleh orang 

tuaò.71 

Disampaikan juga oleh Ibu silvia selaku wakil kepala madrasah 

bidang kesiswaan yang memaparkan: 

ñKemudian ada kontrol shalat tahajud juga, jadi shalat tahajud dari 

wali kelas juga mengabsen. Memang shalat tahajud bukan shalat 

wajib, Cuma kami mengarahkan anak-anak supaya melakukan jadi 

paling tidak seminggu 3 sampai 4 kali melakukan. Jadi yang kami 

cek kalau misalnya nanda melakukan kurang dari tiga kali itu yang 

baru kami panggil. Untuk mengingatkannya shalat tahajud melalui 

orang tua agar membangunkan anaknya di rumah untuk 

melaksanakan shalat tahajud, karena kadang pernah hubungi sendiri 

tetapi tidak ngefek tidak bangunò.72 

Dipertegas juga oleh bapak Miqdar selaku guru pendidikan agama 

Islam yang mengatakan: 

ñya pak, kami sama wali kelas dianjurkan untuk menjalankan shalat 

tahajud minimal 3 kali dalam seminggu, jika kurang dari 3 kali maka 

kami harus bertanggung jawab menerima sanksi dari madrasah, 

awalnya sih berat tapi lama kelamaan jadi terbiasa melakukanò.73  

Dari beberapa pernyataan diatas diperkuat dengan observasi yang 

penulis lakukan yakni secara terpogram seluruh peserta didik terbiasa 

menjalan shalat tahajud dirumah dengan pengawasan oleh orang tua 

dan wali kelas. Pengawasan yang dilakukan oleh orang tua adalah 

dalam bentuk menandatangi buku agenda siswa yang dibawah pulang 

sesuai dengan ibadah yang dilakukan siswa ketika dirumah salah 

 
71 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
72 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
73 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
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satunya yakni shalat tahajud, sedangkan utntuk pengwasan dari wali 

kelas yakni melalui grup whatsapps kelas membuat daftar absensi siswa 

yang sudah, belum atau tidak mejalankan shalat tahajud di rumah. 

Pengawasan juga dilakukan melalui monitoring buku agenda siswa 

yang telah diisi siswa dan ditanda tangani oleh orang tua. Bagi yang 

kedapatan tidak melaksanakan shalat tahajud maka harus menambah 

shalat duha sebanyak 8 rakaat 4 salam ketika pembiasaan pagi di 

madrasah.74  

Dari beberapa kontekstualiasi nilai ibadah yang dilakukan diatas 

tersebut sejalan juga dengan indikator visi yang telah dirumuskan oleh 

madrasah yakni ñEnhancing obligatory prayer and sunnah prayerò 

dengan artian meningkatkan shalat wajib dan sunnah.75 Dan sejalan 

juga dengan janji siswa yang menyatakan bahwa (a) taat menjalankan 

shalat lima waktu tepat waktu dengan kesadaran sendiri (b) taat 

beribadah dan afdholnya ibadah adalah kerja dan kerjanya siswa adalah 

belajar (c) orang yang taqwa hidupnya terbimbing sehingga taat aturan, 

taat hukum dan taat asas dan jauh dari maksiat.76  

3. Nilai Akhlak  

Nilai akhlak merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan, 

mengingat dengan akhlak yang luhur akan mengantarkan manusia menjadi 

insan yang bermartabat sekaligus cerminan dari aktualisasi ajaran Islam itu 

sendiri yang menekankan pada aspek akhlakul karimah. Lembaga 

pendidikan Islam merupakan salah satu sarana dalam pembentukan 

akhlakul karimah peserta didik selain keluarga dan lingkungan sekitarnya. 

Berikut diantara kontekstualisasi nilai akhlak di Madrasah Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo: 

 
74 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
75 Dokumentasi  MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
76 Dokumentasi  MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo 
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a. Integrasi Akhlak dengan Kegiatan dan Lingkungan Madrasah 

Nilai akhlak di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo tidak 

hanya diajarkan sebatas teori saja namun benar-benar diaplikasikan 

dalam keseharian di madrasah maupun di lingkungan sekitarnya. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Syamsuhari selaku kepala MTs 

Bilingual Muslimat NU Pucang yang mengatakan: 

ñDi madrasah ini terutama pembelajaran akidah akhlak itu nilai 

kognitif hanya punya proporsi empat puluh persen adalah teori atau 

pengetahuan sedangkan selebihnya yakni enam puluh persennya 

adalah sikap dan tingkah lakunya anak anak. yang jelas kami lebih 

mengedepankan perilaku. Masalahnya di Era modern seperti 

sekarang ini maraknya ujaran-ujaran kebencian, berita berita bohong 

paling tidak itu harus di counter dan dikuatkan nilai akidah anak-

anakò.77 

Dipaparkan juga oleh Ibu Jumiarsih  selaku wakil kepala madrasah 

bidang kurikulum yang memaparkan: 

ñSekarang itu dibutuhkan perubahan yang cepat dari anak-anak. 

Pendidikan agama Islam itu kan intinya adab anak-anak ya pak kalau 

menurut saya. Jadi menurut saya jangan terlalu banyak teori tapi 

lebih banyak memberikan praktik-praktik ke anak-anak dan 

penialiannya bisa langsung diamati. Menurut saya itu. Apalagi 

setelah dua tahun selama pendemi kemaren efeknya sangat luar 

biasa salah satunya terhadap aspek akhlaknya anak-anak. Maka 

sangat dIbutuhkan pendidikan agama Islam, jadi memang harus 

lebih dicontohkan anak-anak itu. Dan itu tidak hanya sekedar teori 

tapi juga mendapatkan contoh dari gurunya, itu yang pertama. Yang 

kedua selain contoh, juga benar ï benar diawasi oleh guru, dan 

sebaiknya tidak hanya dari guru pendidikan agama Islam saja tapi 

dibantu oleh semua guru. Tapi apaun itu memang konsep 

pertamanya dari guru pendidikan agama Islam, jadi dikuatkan oleh 

guru pendidikan agama Islamnya disitu, terus benar ï benar diawasi 

jadi supaya tidak hanya sekedar ilmu pengetahuan tapi juga betul-

betul diterapkan. Karna selama pandemi ini luar biasa efeknya, pola 

kontrolnya juga susah, belajarnya juga ala kadarnya kadang tidak 

dapat sinyal. Dan anak-anak tidak bertemu dengan gurunya, jadi 

tidak ada figur yang dicontoh. Yang jadi figur akhirnya televisi, 

 
77 Syamsuhari, Wawancara, Sidoarjo. 28 Februari 2023. 
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sehingga akibatnya seperti itu, sehingga pendidikan agama Islam 

sangat dibutuhkanò.78 

Kondisi objektif madrasah dari hasil observasi penulis memamg 

demikian adanya sesuai dengan penyataan-pernyataan diatas, dimana 

nilai akhlak benar-benar dikontektualisasikan dalam berbagai aspek 

kegiatan di MTs Muslimat NU Pucang Sidoarjo seperti kegiatan saat di 

masjid, saat istirahat di lingkungan sekolah, saat pembelajaran di kelas, 

saat dikantin dll.79 

b. Budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun (5S) 

Budaya senyum, salam, sapa, sopan dan santun terbiasa dilakukan 

oleh peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak budi selaku wakil kepala 

madrasah bidang humas yang menyampaikan dalam wawancara yakni: 

ñYa, jadi di madrasah ini kita mencoba membuat satu program yang 

komprehensif. Contoh misalkan peserta didik ketika datang ke 

madrasah itu di depan sudah disambut oleh bapak Ibu guru yang 

piket, bagi peserta didik putra bersalaman dengan bapak guru secara 

kontak fisik, melainkan dengan Ibu guru cukup dengan isyarat 

tangan dan menganggukkan kepala. Itu karna kami menekankan 

kepada mereka bahwa berangkat ke madrasah itu dalam keadaan 

suciò. Selain itu anak-anak juga selalu diingatkan diingatkan ketika 

bertemu dengan bapak Ibu guru, harus sedikit menundukkan 

pandangan ketika melewati depan bapak Ibu guruò.80 

Dijelaskan juga oleh bapak Miqdar selaku guru pendidikan agama 

Islam MTs Bilingual Muslimat NU yang mengatakan:  

ñKalau dari akhlak menjaga betul sopan santun, makan tidak dengan 

berdiri. Berkaitan dengan salim kepada guru, disini betul-betul 

diajarkan jika salim itu dicium dengan hidung bukan ditaruh dahi 

atau pipi. Kemudian salimnya juga dengan isyarat meminta kepada 

bapak Ibu guru. Artinya adalah untuk meminta restu dan doa ketika 

belajar menimba ilmu di madrasah. Kemudian mengucapkan salam 

ketika masuk kelas ada gurunya, ketika ada perlu dengan gurunya, 

kemudian ketika bertemu diluar sekolah. Terus kalau dari segi 

 
78 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
79 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
80 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
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akhlak ya juga kelihatan bagaima ketika kita duduk saja dari tadi 

anak anak lewat tetap membungkukkan badan, tetap salim, 

berbahasa sopan dengan yang lebih tuaò.81  

Ananda Neyra Eka Zafira siswi kelas 8 juga mengatakan: 

ñKita juga ditekankan untuk membiasakan mengenai adab kepada 

guru dan kepada teman. Jadi nanti kita terbiasa untuk berbicara 

dengan baik. Kemudian kalau di MTs dibiasakan untuk berbicara 

dalam bahasa inggris agar mengurangi bicara yang tidak ada 

manfaatnya. Dan bahasanya bisa baik, tutur katanya juga baikò.82 

Budaya senyum, salam, sapa, sopan dan santun telah terbiasa 

diaktualisasikan oleh peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo, hal tersebut tercermin sejak awal kehadiran peneliti di 

madrasah untuk melakukan penelitian. Saat awal kedatangan peneliti di 

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, beberapa siswa yang 

bertemu dengan peneliti menunjukkan gestur tubuh yang menunjukkan 

kesopanan yakni sedikit membungkukkan badan, dan menampilkan 

senyum kepada peneliti yang datang sebagai tamu madrasah.83  

Sejalan juga dengan pernyataan diatas, bahwa siswa ketika datang 

pagi hari ke sekolah semua menundukkan badan kepada bapak-Ibu 

yang bertugas seraya salim dan mengucapakan salam kepada bapak 

guru bagi siswa laki-laki dan salim serta mengucapkan salam kepada 

Ibu guru bagi siswi putri. Bentuk salim yang ditunjukkan yakni salim 

khasnya madrasah yaitu dengan menengadahkan kedua tangan 

kemudian menciumkan tangan bapak Ibu guru ke hidung siswa-siswi 

tersebut.84  

Hal yang sama juga ditunjukkan ketika peneliti melakukan observasi 

pada kegiatan pembiasaan pagi, dimana peneliti ikut bergabung 

bersama seluruh siswa-siswi untuk mengikuti kegiatan pembiasaan 

 
81 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
82 Neyra Eka Zafira Darsono, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
83 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
84 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
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pagi. Adab yang ditunjukkan oleh anak-anak ialah menjaga kesopanan 

dalam berperilkau yakni setiap siswa yang lewat di depan peneliti 

mereka selalu membungkukkan badan sebagai isyarat penghormatan 

kepada tamu.85  

Pada kesempatan yang lain, ketika peneliti melakukan wawancara 

dengan bapak Miqdar selaku guru agama kelas 7 dan bapak Budi selaku 

guru pendidikan jasmani dan olah raga yang juga sebagai wali kelas 8 

dan wakil kepala madrasah bidang humas ada beberapa siswi kelas 7 

dan kelas 8 yang kedapatan ada perlu dengan kedua bapak guru 

tersebut, maka siswi tersebut sebelum berbicara dengan guru 

mengawali dulu dengan ucapan salam baru kemudian menyampaikan 

perihal keperluannya.86 

c. Menjaga Ketertiban di Masjid 

Masjid merupakan Baitullah atau tempat ibadah yang senantiasa 

harus dijaga kesuciannya, serta ketertiban ketika memasukinya. 

Berkaitan dengan adab ketika di masjid madrasah, Bapak Miqdar 

menyampaikan:  

ñAdab ketika di masjid, mereka berusaha untuk tetap menjaga 

ketertiban dan ketenagan dengan niat beriktikaf. Kemudian, sandal 

tertata dengan rapi terus membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

keluar masjid dan masuk dengan kaki kanan keluar dengan kaki 

kiriò.87  

Sejalan juga dengan yang disampaikan oleh Firrizka al-Bahrai siswi 

kelas 7 yang mengatakan: 

ñSaat di masjid juga diajarakan ketika masuk masjid menggunakan 

kaki kanan dulu, kemudian ketika sudah masuk masjid diajarkan 

untuk diam sambil berzikir. Kemudian sandalnya juga harus tertib, 

posisi dibalik membelakangi arah saat kita datangò.88 

 
85 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
86 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
87 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
88 Firrizka al-Bahrain, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
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Peneliti melakukan observasi ketika pelaksanaan pembiasaan pagi, 

saat pelaksanaan shalat zuhur dan saat pelaksanaan shalat asar 

berjamaah. Siswa yang datang ke masjid dengan kesadaran sendiri 

langsung menata sandalnya dengan rapi tanpa disuruh oleh bapak Ibu 

guru. Kemudian masuk ke masjid langsung membentuk shaf dengan 

lurus dan rapi mulai baris pertama sambil menunggu azan dan 

dikumandangkan. Hal tersebut mencerminkan adanya akhlak yang 

sudah secara otomatis dilakukan dalam keseharian.89   

d. Adab Makan dan Minum 

Peserta didik dibiasakan untuk makan dan minum dengan duduk. 

Makan dan minum dengan duduk merupakan bagian dari sunnah 

Rasulullah Saw.   

ñuntuk adab makan minum anak-anak diperintahkan untuk 

membiasakan sambil duduk. Untuk kelas 7 mungkin awalnya kita 

memaksa untuk makan dan minum sambil duduk, karna pada 

sekolah sebelumnya mungkin belum diajarkan hal demikian. Tapi di 

madrasah ini mulai dikenalkan dan diajarkan kepada mereka untuk 

dibiasakan, dan setelah proses berjalan lama kelamaan mereka 

terbiasa dan jadi sebuah kebiasaanò.90  

Ananda Firrizka al-Bahrai siswi kelas 7 yang mengatakan: 

ñKalau makan atau minum itu juga ditekankan harus sambil duduk 

dan tidak boleh sambil berbicaraò.91 

 

Sesuai dengan kondisi objektif di madrasah saat istirahat di 

lingkungan madrasah seperti di kantin dan di kelas. Peneliti tidak 

menemukan siswa-siswi yang makan dan minum dengan berdiri, 

berjalan atau berlari. Namun untuk makan sambil berbicara peneliti 

masih menemukan sebagian kecil siswa saat makan bersama di kelas 

waktu istirahat.92 

 
89 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
90 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
91 Firrizka al-Bahrain, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
92 Observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2023. 
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e. Menjaga Kerertiban dan Kebersihan di Kelas 

Kontekstualisasi nilai akhlak dapat wujudkan oleh peserta didik 

melalui Interaksi di kelas dengan menjaga sikap saat di dalam kelas 

akan membuat suasana kondusif dan tertib.   

ñKemudian adab ketika di kelas, anak anak memperhatikan guru 

yang menerangkan dan ketika pergantian jam anak-anak tetap tertib. 

selalu mengucapkan salam dan tidak berisik saat pelajaran. Disini 

juga kalau njenengan lihat, tidak ada yang namanya vandalisme atau 

merusak sarana-prasarana madrasah seperti meja yang di coret-coret 

dan lain sebagainya. Anak-anak juga dengan kesadaran bersama 

menjaga kebersihan dan ketertiban kelas karena madrasah juga 

punya program piala bergilir kelas bersih dan tertibò.93 

Dipertegas dengan yang disampaikan oleh Ibu Silvia selaku wakil 

kepala madrasah bidang kesiswaan: 

ñAnak-anak juga dengan kesadaran bersama menjaga kebersihan 

dan ketertiban kelas karena madrasah juga punya program piala 

bergilir kelas bersih dan tertibò.94 

Sejalan dengan diatas, Ananda Neyra Eka Zafira siswi kelas 8 

mengatakan: 

ñKalau di kelas harus mendengarkan guru, tidak menyela 

pembicaraan guru dan ketika bertanya diawali dengan angkat tangan 

terlebih dahulu. Jadi kalau bertanya angkat tangan dulu itu sebagai 

isyarat mau bertanya karena kalau langsung bertanya itu tidak sopan. 

Kemudian ketika mau bertanya pada guru saat diluar, bilang salam 

dan permisi dulu dan bilang kalau mau bertanya. Ketika di kelas ada 

yang ramai kita diajarkan untuk saling mengingatkan, agar tertib 

kembali. Kemudian ketika kelas kosong guru belum datang, jadi 

kondisi di kelas tetep tertib semua dibangkunya dan mempersiapkan 

pelajaran yang akan diajarkan. Kemudian kalau guru lama belum 

datang ketua kelas ke TU untuk menanyakan apakah gurunya 

berhalangan masuk., semisal tidak masuk ditanyakan siapa guru 

penggantinya. Tertib di kelas ketika ada atau tidak ada guru itu 

sudah dibiasakan sejak kelas tujuhò.95 

Kondisi pembelajaran di kelas seluruh siswa dapat menkondisikan 

diri dengan tertib mulai sebelum guru datang yang ditunjukkan dengan 

 
93 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
94 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
95 Neyra Eka Zafira Darsono, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
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tidak ada suara gaduh atau ramai dari dalam kelas yang terdengar 

sampai di luar kelas. Saat guru sudah di kelas seluruh siswa juga tertib 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar yang diarahkan guru. Siswa 

juga aktif merespon pertanyaan guru, dan melambaikan tangan kepada 

guru jika hendak menanyakan sesuatu. Serta siswa selalu menjaga 

kebersihan kelas dengan tidak membuang sampah sembarangan di 

kelas dan tidak mencoret-coret meja kelas.96 

f.  Bijak Menggunakan Media Sosial 

Media sosial saat ini merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

dengan keseharian peserta didik. Menanggapi hal tersebut peserta didik 

dibekali dengan ilmu dan tetap mengedepankan akhlak agar mampu 

menggunakan media sosial dengan bijak atau untuk hal-hal yang 

positif. 

Bapak Miqdar guru pendidikan agama Islam MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang mengatakan: 

ñBagi anak perempuan alhamdulillah mereka terus menjaga aurat, 

berkerudung baik di sekolah maupun di rumah atau diluar. Jadi tidak 

ada yang masuk di statusnya mereka dengan tanpa kerudung, karena 

kita tekankan bahwa satu helai rambut itu termasuk aurat dan setiap 

aurat yang diperlihatkan itu ada balasannya.. Saat di rumah ketika ada 

perlu dengan guru pun, menghubungi guru melalui chat WhatsApp 

bahasa yang digunakan bahasa yang sopan, karna menyadari yang di 

chat adalah gurunya. Anak anak juga kita ajarkan untuk saling 

mengingatkan, misal menemukan ada temannya yang upload di medsos 

dengan tidak berkerudung atau ada yang pacaran. Sehingga lama-

kelamaan hal tersebut tidak ada. Karna kita menekankan pada anak-

anak perintah dalam al-Quran surah al-óAsr untuk terus menasehati 

dalam hal kebenaran dan kesabaranò.97 

g. Saling Menjaga Persaudaraan Antar Sesama 

Memperkokoh persaudaraan merupakan hal yang harus ditanamkan 

kepada peserta didik sejak dini, karena memperkokoh persaudaraan 

 
96 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
97 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
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merupakan bagian dari perintah agama dan bagian dari keteladanan 

yang diberikan oleh Rasulullah Saw.  

Bapak Miqdar dalam wawancaranya menyampaikan: 

ñDisini tidak ditemukan pertengkaran antar siswa juga, ada pun 

paling satu banding seribu, dan paling hal-hal kecil tidak ada yang 

sampai geng-geng anò.98 

Dikuatkan juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih  selaku 

wakil kepala madrasah bidang kurikulum yang memaparkan: 

ñCerminan akhlak anak-anak yakni tidak buang sampah 

sembarangan, menghargai teman, menjahui pertengkaran, 

menyampaikan pendapat dengan baik dll. Jadi kebiasaan itu semua 

penilaiannya itu ada di buku agenda siswa. Kemudian yang lain 

adalah adab berbicara, salah satu langkah yaitu berbicara dengan 

bahasa inggris untuk mengurangi berbicara bahasa indonesia yang 

tidak ada manfaatnya. Bahasa inggris kan sulit, daripada nanti kena 

punishment karna berbicara bahasa indonesia jadi kita da tim 

ambsador yang ada pos-posnya ketika istirahat berdiri pada titik-titik 

yang ditentukan. Mereka mempunyai tugas mencatat siapa yang 

kedapatan berbahasa Indonesia. Sebenarnya tujuannya adalah sekali 

dayung dua pulau terlampaui, pertama mengajak anak-anak 

berbahasa inggris dan kedua mengurangi anak-anak berbicara 

bahasa Indonesia yang tidak ada manfaatnyaò.99  

Senada juga disampaikan oleh Ibu silvia selaku wakil kepala 

madrasah bidang kesiswaan yang menegaskan: 

ñKalau dari kami intinya kami menekankan siswa dalam proses 

peribadatan dan akhlak siswa. Terutama akhlak mereka terhadap 

orang yang lebih tua, yang mana saat ini kan banyak generasi ï 

generasi muda banyak tergerus oleh pengaruh-pengaruh negatif dari 

sosial media. Misalnya dari ucapan saja, masih banyak yang 

mengucapkan kata-kata yang kotor. Nah kita sih lebih menekankan 

bagaimana anak-anak ini berucap dan bertingkah laku supaya tidak 

ikut tergerus terhadap pengaruh negatif yang ada dari luar. Jadi 

walaupun mengikuti perkembangan zaman tetapi tetap pada jalan 

yang lurus, memperhatikan akhlak dan ibadahnya. Begitu juga 

akhlak kepada teman, kami mengontrol melalui buku monitoring 

mengenai sikap anak-anak kepada sesama temannya. Kita juga lebih 

kepada penekanan bullying, yang mana saat ini marak terjadi. Agar 
 

98 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
99 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
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anak-anak tidak membully satu sama lain, karena kadang tanpa 

mereka sadari mereka memanggil temannya dengan nama ayahnya 

atau dengan sebutan yang jelek misalnya gendut atau yang 

lainnyaò.100  

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo sangat konsen 

terhadap akhlak peserta didik.101 Dalam proses interaksi siswa baik itu 

selama di kelas, di masjid, atau di lingkungan madrasah peneliti selama 

malakukan observasi beberapa kesempatan tidak menemukan adanya 

kejadian pertengkaran antar siswa, tidak saling memperolok atau bully, 

dan  menjaga lisan dari bicara kotor atau teriak-teriak.102  

h. Memegang Teguh Janji Siswa yang Diucapkan 

Kontekstualiasi nilai akidah berikutnya yakni siswa terbiasa 

mengingat dan menjalankan janji-janjinya yang diucapakan setiap hari. 

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Miqdar selaku guru agama kelas 

7 di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yang mengatakan: 

ñJanji siswa itu setiap hari dibaca bersama-sama oleh seluruh siswa 

ketika selesai pembiasaan pagi. Janji itu dibaca rutin setiap hari agar 

siswa selalu mengingat akan janjinya. Dan semua butir 8 janji siswa 

yang sudah dirumuskan tersebut itu merupakan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam semuaò.103 

Diperkuat pula yang dipaparkan oleh Bapak Budi selaku wakil 

kepala madrasah bidang humas yang menyatakan: 

ñJanji siswa di sini tidak hanya secara tertulis saja namun 

diimplemtasikan juga dalam kehidupan keseharian di sekolah 

ataupun di luar sekolah ole peserta didikò.104 

Dipaparkan juga oleh Neyra Eka siswi kelas 8 yang menyampaikan: 

ñJadi janji siswa itu memang setiap setelah pembiasaan pagi, setelah 

shalat dhuha lebih tepatnya itu kita dibiasakan untuk membaca janji 

siswa dan menerapkannya. Yakni setiap hari selasa sampai jumat, 

 
100 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
101 Dokumentasi  MTs BilingualMuslimat NU Pucang Sidoarjo. 
102 Observasi penulis pada tanggal 27 & 28 Februari 2023. 
103 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
104 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
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sementara hari senin itu pembacaan pancasila. Jadi janji siswa itu 

sebagai acuan bagi para siswa. Dan pembacaan janji siswa itu 

dipimpin secara bergantian oleh siswa putraò.105 

Hasil observasi peneliti bahwa siswa setiap selesai pembiasaan pagi 

di madrasah, janji-janji siswa yang sudah dirumuskan dibaca bersama-

sama oleh seluruh siswa dengan dipimpin seorang siswa kemudian 

ditirukan oleh seluruh siswa. Siswa juga dalam kehidupan di madrasah 

tampak telah menjalankan janji-janji siswa yang telah diucapkan yakni 

(a) orang yang bertaqwa selalu memiliki sifat kasih dan sayang, 

sehingga tidak menyakiti orang lain, teman maupun saudara, karena 

Islam mengajarkan sesama muslim adalah saudara (b) Selalu menjaga 

ukhuwah Isla>mi>yyah, Watha>niyyah dan Basyariyyah demi tegaknya 

NKRI (c) tidak menghina, menjelekkan, memfitnah, membully, baik 

verbal maupun non verbal termasuk melalui media social (d) 

Menjunjung tinggi etika, moral, kedaulatan negara dan bangsa juga 

madrasah tercinta (e) Lawan berita HOAX, kedepankan akal bukan 

okol, ciptakan harmoni dan cegah kenakalan remaja, cegah bully sesuai 

dengan kapasitas yang kita punya (f) Menjaga adab kepada ayah dan 

Ibu, guru, orang tua dan yang dituakan serta yang lebih muda dari kita 

(g) Tidak melakukan perbuatan Vandalisme yaitu merusak dan 

menghancurkan hasil karya seni maupun sarana prasarana di 

lingkungan madrasah.106 

i. Integrasi Nilai Akhlak dengan Materi Pembelajaran 

Kontekstualisasi nilai akhlak juga tercermin pada kegiatan 

pembelajaran dimana adanya integrasi antara nilai akhlak dengan 

materi pembelajaran.107  Seperti yang diungkapkan oleh bapak 

Syamsuhari selaku kepala MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo dalam paparan wawancara yang menyampaikan:  

 
105 Neyra Eka Zafira Darsono, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
106 Dokumentasi  MTs BilingualMuslimat NU Pucang Sidoarjo. 
107 Dokumentasi  MTs BilingualMuslimat NU Pucang Sidoarjo. 
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ñSemua mapel menerapkan integrasi pembelajarannya dengan nilai-

nilai akhlak terutama penanaman profil pelajar pancasila itu tadi, 

dimata pelajaran saja dikaitkan terlebih pada aktifitas nyata dalam 

keseharian lebih dikontekstualisasikan lagiò.108  

Diperkuat juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih , Wakil 

kepala madrasah bidang kurikulum yang mengatakan: 

ñKurikulum kita disini itu kan pakai ASTEAM (Adab, Sains, 

Technology, Engineering, Art, and Mathematic).Yang pertama itu 

Adab, jadi adab itu dinomorsatukan baru sains atau pengetahuan itu 

yang kedua. Jadi memang yang pertama adalah adab, secara tidak 

langsung itu kan mengangkat religiusnya. Jadi memang sudah 

keseharian kita seperti itu. Jadi ketika upacara disampiakan oleh 

pembina bahwa adab itu seperti benda bening dan ilmu itu seperti 

cahaya maka ketika bendanya bening dan disitu ada cahaya maka 

bisa ditembus. Maka ketika kamu adabnya baik, bapak Ibu guru 

menyampaikan informasi insya Allah akan lebih muda menerima 

ilmu yang disampaikan. Dan sebaliknya, ketika adabnya tidak baik 

maka seperti benda gelap, maka cahaya akan dipantulkan dan tidak 

dapat menembus benda tersebut. Artinya tidak gampang masuk, jadi 

seperti ituò.109 

Kondisi objektif pembelajaran di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo dalam pembelajaran agama dan pelajaran lainnya 

seperti IPS,PKN, Olahraga, Bahasa dan Sains menggunkan pendekatan 

kontekstual, yang intinya selalu mengaitkan pembelajaran dengan 

konteks dan pengalaman-pengalaman hidup peserta didik yang 

beraneka ragam atau konteks masalah-masalah serta situasi-situasi riil 

kehidupannya. Melalui pendekatan pembelajaran PAI berbasis 

kontekstual dan proses pembianaan secara berkelanjutan mulai dari 

proses moral knowing, moral feeling, hingga moral action diharapkan 

berbagai potensi peserta didik dapat berkembang secara optimal, baik 

pada aspek kesehatan jasmani maupun kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, kecerdasan sosial serta kecerdasan spiritualnya. 

Di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo terdapat 3 kurikulum 

 
108 Syamsuhari, Wawancara, Sidoarjo. 28 Februari 2023. 
109 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
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yang diterapkan dan diintegrasikan. Yakni kurikulum kemendikbud, 

kementrian agama dan Cambridge.110  

Kontektualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam tersebut diatas 

dilakukan dengan beberapa strategi. Diantaranya yakni kontiunitas, 

keteladanan, nasehat, hadiah dan hukuman.111 Sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh bapak Miqdar selaku guru agama kelas 7 yang 

mengatakan: 

ñStrateginya menggunakan hukuman poin-poin. Misal keterlambatan 

ketika di masjid. Disitu ada buku yang mana bukunya di kelas jurnal 

kesalahan-kesalahan jadi semisal ada anak terlambat ke masjid maka 

bertanggung jawab satu kelas jadi starteginya seperti itu jadi otomatis 

akan muncul saling mengingatkan. Kemudian startegi nasehat, 

mengingatkan ketika ada anak yang makan minum sambil berdiri. 

Termasuk juga strategi keteladanan, karna kita sebagai guru dilihat cara 

penampilannya, cara makan dan minum. Karna prinsip kami jangan 

sampai guru itu hanya menyuruh saja tapi tidak melaksanakan. reward 

juga ada yakni kelas terbaik yang diukur dari akademik, akhlak, 

ketertiban dan kedisiplinanò.112 

Dipertegas juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Silvia selaku 

wakil kepala madrasah bidang kesiswaan: 

ñSetiap hari kita membudayakan pembiasaan pagi, yang mana 

nantinya ketika anak-anak tidak sekolah pun anak-anak tetap 

melakukan seperti shalat duha, shalat berjamaah kita budayakan 

setiap di madrasah selalu shalat berjamaah harapannya di rumah 

juga melakukan hal yang samaò.113 

 Ananda Neyra Eka Zafira siswi kelas 8 juga mengatakan: 

ñYa, jadi guru-guru mencontohkan berperilaku yang baik dan 

mengarahakan pada kehidupan sehari-hari misalnya shalat 

berjamaah, gur-guru juga ikut shalat berjamaah. Sama ada evaluasai 

dari guru-guru setelah shalat jamaah barangkali saat jamaah ada 

yang cepat-cepat bacaan dan gerakannya. Kemudian adab tentang 

tutur kata itu juga dievaluasi dan diterapkan oleh guru jadi guru 

memberi contoh kepada murid-muridnyaò.114 

 

 
110 Dokumentasi  MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 
111 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
112 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
113 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
114 Neyra Eka Zafira Darsono, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
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Ananda Firrizka siswi kelas 7 juga memaparkan: 

 

ñAda hukuman atau peraturan jadi nanti karena adanya aturan 

mungkin siswa takut melakukan hal buruk kemudian jadi terbiasa 

untuk menghindari yang buruk. Bapak ibu guru juga menekankan 

untuk mengamalkan nilai-nilai PAI di madrasah.ò115 

 

D. Implikasi Dari Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dan 

Implikasinya dalam Membentuk Karakter Religius di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

Kontektualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo dilakukan secara terpadu dan sistematis. 

Pertama, melalui program kegiatan madrasah. Kedua, melalui integrasi 

pembelajaran. Ketiga, melalui seluruh aktifitas dan program madrasah. Melalui 

kontekstualisasi tersebut, karakter religius peserta didik menunjukkan progres 

atau perkembangan  yang semakin meningkat. Seperti yang disampaikan oleh 

bapak Syamsuhari selaku kepala MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo 

yang mengatakan: 

ñKegiatan yang dilaksanakan oleh madrasah pasti memiliki dampak dan 

sesuai dengan SOP yang telah di terapkan oleh madrasah maka di setiap 

kegiatan harus berdampak positif dan bernilai positif baik itu bagi pendidik 

maupun peserta didik. Dari tahun ke tahun perilaku peserta didik itu harus 

mengalami progres yang menggemberikanò.116 

Diperkuat juga dengan paparan Ibu Jumiarsih  selaku wakil kepala 

madrasah bidang kurikulum yang memaparkan: 

òJadi kita ada program singkronisasi, yakni menyingkronkan Ibadah dan 

adabnya anak-anak ketika dirumah dan di madrasah dengan orang tua. Jadi 

saat rapotan ada waktu lagi yaitu singkronisasi, nah disitu orang tua ada 

yang melaporkan kalau anaknya sudah bisa memimpin di masjid nah itu kan 

ada imbas dari pembiasaan kita di sekolah. Ada juga yang dirumah 

membangunkan tahajud orang tua, nah dari situ bisa saya simpulkan sudah 

ada imbas dari kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 

proses pembiasaan yang ada di madrasah. Saya sampaikan demikian bukan 

karena ingin menomorsatukan sekolah. Tapi hal tersebut saya paparkan 

berdasarkan fakta di lapangan. Dan disini juga banyak dari alumni yang 

 
115 Firrizka al-Bahrain, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
 
116 Syamsuhari, Wawancara, Sidoarjo. 28 Februari 2023. 
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merekomendasikan adiknya atau saudaranya untuk sekolah di sini, banyak 

dari wali murid yang menyekolahkan anaknya sampai adiknya dan saudara 

nya sekolah disini itulah bukti apa yang kita lakukan itu imbasnya dapat 

dirasakan oleh seseorang yaitu orang tua. Dan ketika orang tua merasakan 

ada imbasanya maka mengimbaskan ke yang lainò.117 

Hal yang senada disampaikan oleh Ibu Silvia, Wakil kepala madrasah 

bidang kesiswaan menjelaskan: 

ñDampaknya sangat besar karena implementasi dari karkter religius ini 

menentukan bagaimana perilkau anak-anak itu sendiri. Anak-anak yang 

ibadahnya bagus otomatis akan berpengaruh pada akhlaknya ikut bagus 

juga, jadi dampaknya sangat besar sekali dengan kita menerapkan nilai-nilai 

penddikan agama Islam melalui kegiatan-kegiatan yang sudah kita lakukan 

mulai dari pembiasaan pagi sampai tahajud. Apalagi disini ada kontrol juga 

dari wali kelas dan orang tua, jadi kadang anak-anak itu pasti tidak berani 

ketika kita sudah komunikasikan dengan orang ketika kahlaknya tidak baik 

di sekolah, sehingga mereka takut dan mau tidak mau mereka harus 

berakhlak yang baikò.118 

Bapak Budi, Selaku wakil kepala madrasah bidang humas juga menyatakan: 

ñKalau sepemantauan saya secara pribadi, ada progres dari proses 

pembiasaan menjadi sebuah kebiasaan, dan dari kebiasaan akan menjadi hal 

spesifik lainnya yang dilakukan oleh anak-anak. Minimal jadi influence bagi 

keluarga kecilnya. termasuk shalat tahajud, banyak orang tua yang 

menyampaiakn terima kasih dan lain sebagainya karena dengan adanya 

anak tahajud orang tua ikut. Minimal kan malu lah, masak anakku tahajud 

aku ndak. Karna kita kan heterogen ya, ndak semua orang tua itu bisa se 

intens kita, ada yang wes pokoknya lah pasrah sama sekolah. Untuk orang 

tua yang karakteristiknya seperti itu lama-lama kan kesentil lihat anaknya 

rajin ngaji rajin shalat maka lama-lama orang tua juga termotivasi untuk ikut 

ngaji dan tekun ibadah tahajud. Sehingga hal tersebut bisa jadi jariyah nya 

anak-anak jugaò.119 

Dari beberapa pernyataan diatas dipertegas juga oleh bapak Miqdar, Guru 

pendidikan agama Islam kelas 7 MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo 

yang mengatakan: 

ñKita bicara terkait dampak. Dampak yang pertama dari nilai religisunya 

anak anak dilihat dari ibadahnya dulu. Dari ibadah anak-anak menurut saya 

ketika proses itu sudah diterapkan mungkin ketika kelas 7 awal belum 

 
117 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wawancara, Sidoarjo. 31 Januari 2023. 
118 Silvia Dwi Anggreini, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
119 Budi Setyo Nugroho, Wawancara, Sidoarjo. 30 Januari 2023. 
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terlihat namun kalau sudah kelas 7 di pertengahan apalagi kalau sudah kelas 

8 atau 9 maka nilai ibadah anak-anak itu tampak bertambah. Jadi ibadah itu 

bukan hanya mereka melaksanakan kewajiban tapi mereka juga mengetahui 

intisari atau esensi dari ibadah itu sendiri. Mulai dari sholat jamaah mereka 

yang awalnya itu shalat dengan cepat-cepat akhirnya semakin lama semakin 

lama mereka semakin berusaha menyempurnakan shalatnya. Ketika berzikir 

kita selalu mengingatkan biar ndak hanya mulut akhirnya semakin lama ï 

semakin lama mereka sadar bahwasanya zikir itu tidak hanya lisan tapi hati 

juga. Kalau dampaknya terhadap adab, dampaknya adalah ketika mereka 

memahamai esensi ilmu agama yang diajarkan ada adabnya maka kita lihat 

banyak perubahan dari adab yang sebelumnya sekolah dari tempat lain 

kemudian masuk ke sekolah sini adabnya alhamdulillah berupa secara 

signifikan ditunjukkan mulai dari keseharian. Ketika berbahasa tidak sering 

mengucapkan kata-kata kotor bahkan kata-kata mengumpat itu sangat 

jarang didengarkan. Kemudian makan dengan duduk dan mengucapkan 

salam dan sapa kepada guru adab beretika kepada yang lebih tua dan tidak 

membully yang lebih muda itu sudah mulai terlihat untuk nilai 

keimanannnya tercermin dari ibadah yang dilakukan tadiò.120 

Sejalan dengan penyataan diatas, Neyra Eka Zafira juga menyampaikan: 

ñAwalnya mungkin terpaksa melakukan kegiatan kegiatan yang ada di 

madrasah ini, karna program kegiatan yang ada disini berbeda dari sekolah 

saya sebelumnya. Tapi sekarang sudah terbiasa melakukan setiap hari, karna 

sejak kelas 7 sudah dibiasakan dan bapak ibu guru juga memberi contoh 

yang baik dan menekankan untuk terus mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islamò.121 

 

Dari hasil pengamatan penulis, Kondisi objektif yang ditemukan di 

madrasah mayoritas peserta memiliki karakter religius yang baik, dibuktikan 

dengan aktualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan di 

lingkungan madrasah bahkan sampai di rumah masing-masing peserta didik. 

Seperti terbiasanya peserta didik mengimplemtasikan nilai keimanan yang 

tercermin dari sikap terbiasa membaca asmaul husna, membaca al-Quran dan 

surah-surah pilihan, membaca istighotsah dan tahlil, zikir setelah shalat, berdoa 

setiap selesai shalat, berdoa ketika sebelum dan sesudah belajar.  

 
120 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
121 Neyra Eka Zafira Darsono, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023. 
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Kemudian peserta didik mengimplementasikan nilai ibadah dengan terbiasa 

menjalankan shalat duha, shalat zuhur dan ashar berjamaah, terbiasa shalat tahajud 

ketika di rumah. Selanjutnya dalam mengimplementasikan nilai akhlak peserta 

didik selalu berusaha menjaga akhlakul karimah yang tercermin dalam terbiasa 

senyum, salam, sapa, sopan dan santun, bersikap disiplin, tanggung jawab, jujur, 

tertib, cinta akan ilmu dan menghormati orang lain.122  

Dari keadaan tersebut, hanya terdapat sebagian kecil saja dari peserta didik 

yang belum sepenuhnya terbentuk karakter religius dengan baik. Hal tersebut 

merupakan keadaan yang lumrah karena latar belakang peserta didik yang sangat 

heterogen dan adanya beberapa faktor lain yang diterima oleh peserta didik dari 

lingkungan diluar madrasah. 

 
122 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA PENELITIAN  

Pendidikan agama Islam merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik 

dalam meyakini, memahami dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan memperhatikan tuntunan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional dan pendidikan agama Islam 

merupakan upaya normatif untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta 

didik dalam mengembangkan pandangan hidup Islami yakni bagaimana akan 

menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupan sesuai dengan ajaran dan nilai-

nilai Islam.1  

Sejalan dengan penjabaran diatas, amanat Undang-Undang Sistem 

pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 30 ayat 2 juga menyatakan: 

ñPendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/ 

atau menjadi ahli ilmu agamaò.2 

Nilai-nilai pendidikan agama Islam setidaknya memiliki tiga aspek. 

Pertama nilai aqidah (keimanan), kedua nilai syariah (ibadah), dan akhlak.3 

Kaitannya dengan tujuan pendidikan agama Islam diatas, maka pendidikan agama 

Islam bukan hanya sebatas knowing ataupun doing, namun justru lebih dari itu 

yakni mengutamakan being (beragama atau menjalani hidup atas ajaran nilai-nilai 

agama Islam), oleh sebab itu pendidikan agama Islam harus lebih diorientasikan 

pada tataran moral action, yakni peserta didik tidak hanya berhenti pada tataran 

kompeten (competence), tetapi sampai memiliki kemauan (will ) dan kebiasaan 

dalam mengkontekstualisasikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama Islam dalam 

 
1  Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 262. 
2  Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Departemen 

Pendidikan Nasional, 2003. 
3  Mahfudz Syamsul Hadi; M. Hasan Muammar, ñDampak Kosmopolitanisme Islam terhadap 

Pendidikan Islam di Dunia Global.ò Dirasat: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 

1 (2022), 48-70. 
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kehidupan sehari-hari.4 Sehingga melalui kontekstualisasi nilai-nilai agama Islam 

tersebut, karakter religius setiap individu peserta didik akan terbentuk. Yakni dalam 

kesehariannya peserta didik akan selalu berpedoman pada nilai-nilai ajaran agama.5    

A. Bentuk Karakter Religius Peserta Didik MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo. 

Menurut pandangan Hamdani Hamid, diantara indikator karakter religius 

ialah peserta didik yang memiliki karakter religius yang baik yaitu beriman 

kepada Allah dan rasul-Nya berikut seluruh ajaran-Nya, berfikir rasional, selalu 

berzikir kepada Allah, selalu bershalawat kepada Rasulullah Saw.6 

Sejalan dengan teori diatas, berdasarkan paparan data pada bab 

sebelumnya bentuk atau indikator karakter religius peserta didik di MTs 

Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yakni taat dalam beribadah, yang 

diwujudkan dalam bentuk peserta didik telah terbiasa menjalankan shalat dhuha 

berjamaah, shalat zuhur dan ashar berjamaah di madrasah dan shalat tahajud di 

rumah. Peserta didik juga terbiasa berzikir yang diwujudkan melalui pembacaan 

Asmaul Husna, Istighotsah dan Tahlil. Senantiasa berdoa kepada Allah setiap 

selesai shalat, saat sebelum dan sesudah belajar. Dan terbiasa bershalawat 

kepada Rasulullah melalui pembacaan shalawat dibaô dan shalawat burdah.  

Marzuki juga menjabarkan terdapat beberapa indikator karakter religus 

yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Diantaranya yakni 

percaya diri, tanggung jawab, cinta ilmu, jujur, disiplin, toleran dan 

menghormati orang lain. 7 Sejalan dengan hal tersebut serta berdasarkan paparan 

data pada bab sebelumnya bahwa peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo memiliki beberapa karakter religius yang dimiliki yaitu: 

 
4 Madyo Ekosusilo, Hasil Penelitian Kualitatif Sekolah Unggul Berbasis Nilai (Semarang: Penerbit 

Effhar, 2003). 
5 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Jakarta: Pustaka pelajar, 2012), 26. 
6 Hadi, P. P., ñMetode Penanaman Karakter Religius Pada Siswa Kelas VIII MTsN Temon Tahun 

Pelajaran 2017/2018,ò Suhuf, Vol. 30, No. 1 (2018), 71-87. 
7 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), 98-105. 
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1. Tanggung jawab yang tercermin dari peserta didik menyelesaikan setiap 

tugas yang diberikan. Seperti menjadi Imam shalat dhuha, zuhur dan ashar, 

melaksanakan piket azan dan iqamah, menjadi petugas ketertiban sesama 

siswa melalui pengurus OSIS, dan memimpin pembacaan istighosah, tahlil 

dan dibaô.  

2. Percaya diri yang tercermin melalui keberanian peserta didik menjadi imam 

sholat dhuha, berani memimpin pembacaan asmaul husna, istigotsah dan 

Tahlil. 

3. cinta ilmu yang tercermin dalam sikap selalu ingin tahu dan terus 

memperdalam keilmuannya melalui program-program pengembangan 

keilmuan yang diadakan oleh madrasah. Seperti tugas proyek penelitian, 

Sains Day, English Day dan Mathematic Day. 

4. Kejujuran yang tercermin dari ucapan yang disampaikan, tidak mengambil 

barang yang bukan miliknya dan melaporkan barang atau temuan kepada 

guru. 

5. Disiplin yang tercermin dari peserta didik menjalankan seluruh kawajiban 

yang diberikan dengan baik, datang ke sekolah tepat waktu, selalu mematuhi 

tata tertib madrasah. 

6. Menghormati orang lain yang tercermin dari sikap sopan dan santun ketika 

berinteraksi dengan guru, orang yang lebih tua, tamu, dan sesama temannya. 

Menjahui pertengkaran dengan sesama serta mengikuti pelajaran di kelas 

dengan baik.  

Karakter tersebut mewujud menjadi perbuatan yang terbiasa dilakukan 

pada setiap diri peserta didik, ia merupakan refleksi dari perbuatan batinnya dan 

biasa dilakukan secara berulang-ulang sehingga perbuatannya tanpa 

memerlukan berbagai pertimbangan akalnya terlebih dahulu.8 

 
8 Jannah, M.,  ñMetode Dan Strategi Pembentukan Karakter Religius Yang Diterapkan Di Sdtq-T 

An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura,ò Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah, Vol. 4, No. 1 (2019), 77-102. 
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Beberapa bentuk karakter religius tersebut diatas, dalam pembentukannya 

terdapat beberapa metode yaitu metode kontiunitas (sebuah proses pembiasaan 

dalam belajar, bersikap dan berbuat), menunjukkan teladan, memberikan 

motivasi atau dorongan memberikan nasehat, metode hadiah dan hukuman.9  

Sejalan dengan hal tersebut, madrasah mengimplementasikan beberapa 

metode secara komprehensif dalam pembentukan karakter religius tersebut. 

Pertama melalui keteteladan, yakni seluruh bapak-ibu guru memberikan contoh 

melalui ucapan yang baik, sikap yang mulia di lingkungan madrasah. Bapak ibu 

guru juga turut serta mengikuti seluruh program kegiatan pembiasaan madrasah 

yang terprogram bersama peserta didik. Kedua, Pemberian motivasi atau nasehat 

yang dilakukan setiap selesai kegiatan pembiasaan dan pada hari jumat saat 

kegiatan ke-Aswaja-an. Ketiga, Pemberian hadiah dan hukuman. Yaitu setiap 

peserta didik yang melakukan pelanggaran diberikan poin pelanggaran dan 

penindakan yang positif. Serta diberikannya hadiah berupa pujian lisan atau 

piala bergilir secara kolektif satu kelas bagi setiap kelas yang siswanya tertib, 

rapi dan disiplin.  

B. Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo. 

Pandangan Sidi Gazalba dalam Muhaimin dan Abdul Majid 

menjabarkan bahwa nilai itu bersifat Abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit, 

bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah dan menurut pembuktian 

empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, 

disenagi dan tidak disenangi. Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah 

kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia 

menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan yang lainnya 

saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan. 

 
9 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspekstif Islam (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), 117. 
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Yang terpenting adalah dengan wujud nilai-nilai Islam harus dapat 

ditarsnformasikan dalam lapangan kehidupan manusia.10 

Sejalan juga dengan yang disampaikan oleh Muhammad Yusuf Musa 

yaitu lapangan kehidupan manusia harus merupakan satu kesatuan antara satu 

bidang dengan bidang kehidupan lainnya. Dalam pembagian dimensi kehidupan 

Islam lainnya yaitu ada dimensi tauhid, syariah dan akhlak, namun secara garis 

besar nilai Islam lebih menonjol dalam wujud nilai akhlak.11      

Berdasarkan paparan data pada bab sebelumnya nilai-nilai pedidikan 

agama Islam yang meliputi nilai aqidah, syariah dan akhlak di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo terkontekstualisasi melalui program kegiatan dan 

pembelajaran madrasah. Program kegiatan yang dimaksud ialah kegiatan 

pembiasaan madrasah. Sementara berkaitan dengan pembelajaran yang 

dimaksud ialah pembelajaran kontekstual.  

Wujud kontekstualisai nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 

program kegiatan madrasah yakni Pertama, Nilai keimanan. Tercermin dalam 

kegiatan pembiasaan pembacaan asmaul husna, tadarus al-Quran surah-surah 

pilihan seperti surah al-Mulk, Ya>sin, al-Wa>qi¬ah, ar-Rahma>n dan al-Jumu¬ah, 

pembacaan istighotsah, pembacaan sholawat, pembacaan tahlil, dan tadarus al-

Quran setelah maghrib. Kedua, Nilai ibadah tercermin dari pembiasaan shalat 

dhuha berjamaah, shalat zuhur dan ashar berjamaah, serta pembiasaan shalat 

tahajud. Ketiga, Nilai akidah tercermin dari akhlakul karimah peserta didik yaitu 

terbiasa bersikap sopan santun kepada guru, tamu dan orang yang lebih tua, 

terbiasa mengucapkan salam dan salim ketika bertemu guru, menampilkan 

wajah yang murah senyum, tidak melakukan vandalisme, bijak dalam 

menggunakan media sosial, selalu memegang teguh dan melaksanakan janji 

 
10 Nashuddin, ñAktualisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Merevitalisasi Pemahaman Moderasi 

pada lembaga Pendidikan di Indonesia: Analisis Praksis dan Kebijakan,ò (Schemata: Jurnal 

Pascasarjana IAIN Mataram, Vol. 9, No. 1 (Juni, 2020), 33-52. 
11 Ibid., 42. 
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siswa, menjahui pertengkaran dengan sesama dan tidak membully sesama 

teman.     

Sementara wujud kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 

melalui pembelajaran kontekstual yakni setiap materi pembelajaran yang 

disampaikan dikaitkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong 

peserta didik untuk mengubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam hidup keseharian. Tidak hanya itu, materi yang 

disampaikan juga diintegrasikan atau dikaitkan dengan nilai-nilai pendidikan 

agama Islam dan disesuaikan dengan keadaan saat ini.  

Dari beberapa penjabaran diatas kiranya sejalan dengan teori muhaimin 

yang menjelaskan bahwa aktualisasi pendidikan agama Islam itu yakni 

bagaimana membuat pendidikan agama Islam itu benar-benar ada, benar-benar 

diimplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana agar peserta didik 

mampu mengarah pada aspek being tidak hanya mengarah pada aspek knowing 

dan doing saja.12  

Nilai-nilai pendidikan agama Islam di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang menjadi nilai agama yang hidup dan dipraktikan sencara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari di Madrasah bahkan berlanjut sampai di rumah. Peserta 

didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo tidak hanya sekedar 

ditekankan pada penguasaan teoritik (knowing) semata, namun lebih dari itu 

peserta didik ditekankan pada aspek pengamalan (doing) dan penghayatan 

(being).  

Al-Ghazali menjelaskan bahwa ilmu tanpa amal merupakan kesia-

siaan.13 Apa yang disampaikan oleh Ghazali tersebut dapat kita sandarkan 

bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam jika hanya sebagai objek pembahasan 

saja (tekstual) maka akan hanya sia-sia belaka, namun jika dikontekstualisasikan 

 
12 Hasni Noor, Aktualisasi Pendidikan Agama Islam Multikultural dan sains di Sekolah/Madrasah 

( Banjarmasin: Publisher, 2022), 101. 
13 Maesaroh Lubis dan Nani Widiawati, ñIntegrasi Domain Afektif Taksonomi Bloom dengan 

Pendidikan Spiritual al-Ghazali,ò JURNAL EDUCATIVE: Journal of Educational Studies, Vol. 5, 

No. 1 (Januari-Juni, 2020), 55. 
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pada wujud aktifitas nyata maka akan memberikan dampak baik bagi kehidupan 

peserta didik. Wujud kontekstualisasi juga dapat dipersamakan dengan 

aktualisasi, yakni suatu bentuk kegiatan melakukan realisasi antara pemahaman 

akan nilai dan norma dengan tindakan dan perbuatan yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari.14 

Pendidikan agama tidak boleh hanya berhenti pada aspek kognitif 

belaka, namun lebih dari itu tidak dapat terpisah atau lepas dari afeksi dan 

psikomotorik. Dimensi kognisi, afeksi dan psikomotorik menyatu dalam satu 

tarikan nafas.15 

Berdasarakan pada paparan data sebelumnya, kontekstualisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik di 

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo dilakukan secara sistematis, 

terpadu dan terorganisir. Program kegiatan pembiasaan secara kontinyu 

dilaksanakan dalam keseharian di madrasah, lingkungan madrasah yang religius, 

dan pendidikan agama juga dilakukan di luar proses pembelajaran, serta 

penciptaan situasi dan keadaan yang religius. 

 Hal tersebut diatas selaras dengan teori Ngainun Naim, yakni dalam 

membentuk atau menanamkan karakter religius peserta didik dapat dilakukan 

dengan strategi:16 a) Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam 

hari-hari belajar biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah 

di programkan. b) Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang 

mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan 

agama. Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya 

religius (religious culture). c) Pendidikan agama dapat dilakukan di luar proses 

pembelajaran. Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika 

menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran 

 
14 Ibid., 58. 
15 M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, & Transdisiplin: Metode Studi Agama d& Studi 

Islam di Era Kontemporer (Jogjakarta: Litera Cahaya Bangsa, 2022), 290. 
16 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengemabngan Ilmu 

& Pembentukan Karakter Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 125-127. 
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agama. Manfaat pendidikan secara spontan ini menjadikan peserta didik 

langsung mengetahui dan menyadari kesalahan. d) Menciptakan situasi dan 

keadaan religius. Tujuannya adalah mengenalkan kepada peserta didik tentang 

pengertian dan tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Implikasi Dari Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

Berdasarkan paparan data pada bab sebelumnya  karakter religius peserta 

didik terbentuk dengan baik dan mengalami progres yang positif, Hal tersebut 

tercermin dari peserta didik secara terbiasa dengan kesadaran sendiri 

mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan di 

madrasah bahkan di rumah.  

Sejalan dengan teori Glock dan Stark tentang lima aspek dimensi religius 

yakni pertama, dimensi keyakinan (Religius Belief) yaitu yaitu tingkatan sejauh 

mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Kedua, 

dimensi menjalankan kewajiban (Religius Practice) yaitu tingkatan sejauh mana 

seseorang menjalankan kewajiban-kewajiban ritual agamanya. Ketiga, dimensi  

dimensi penghayatan (Religius Feeling) yaitu yaitu perasaan-perasaan atau 

pengalaman-pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan. 

Keempat, dimensi pengetahuan (Religius Knowledge) yaitu seberapa jauh 

seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada dalam 

kitab suci maupun lainnya. Dan kelima, dimensi perilaku (Religius Effect) yaitu 

mengukur sejauh mana perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran 

agamanya dalam kehidupan sosial.  

Dimensi-dimensi religius yang dijabarkan pada teori Glock dan Stark 

tersebut diatas berkesesuaian dengan hasil paparan data pada bab sebelumnya 

yang telah dimiliki oleh mayoritas peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo. Hal tersebut dibuktikan dengan aktualisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang dijalankan, yakni: 
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1. Peserta didik senantiasa berzikir kepada Allah dengan membaca asmaul 

husna, istighotsah dan tahlil. Peserta didik terbiasa tadarus al-Quran surah-

surah pilihan seperti surah al-Mulk, Ya>sin, al-Wa>qi¬ah, ar-Rahma>n dan al-

Jumu¬ah, dan terbiasa membaca sholawat Nabi.  

2. Peserta didik senantiasa menjalankan shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur 

dan ashar berjamaah, serta shalat tahajud.  

3. Peserta didik mengedepankan akhlakul karimah yang tercermin dari sikap 

sopan santun kepada guru, tamu dan orang yang lebih tua. Terbiasa 

mengucapkan salam dan salim ketika bertemu guru, menampilkan wajah 

yang murah senyum, tidak melakukan vandalisme, bijak dalam 

menggunakan media sosial, selalu memegang teguh dan melaksanakan janji 

siswa, menjahui pertengkaran dengan sesama dan tidak membully sesama 

teman. 

Hal tersebut diatas merupakan implikasi dari adanya kontekstualiasi 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diwujudkan melalui program kegiatan 

madrasah dan pembelajaran yang kontekstual. Sehingga nilai-nilai pendidikan 

agama Islam tidak hanya sebatas teori belaka namun terpatri dalam wujud aksi 

atau aktifitas nyata dalam kehidupan sehari-hari. Diperkuat dengan apa yang 

dijelaskan oleh Islamy dalam teorinya bahwa implikasi merupakan segala 

sesuatu yang dihasilkan dengan adanya perumusan kebijakan atau akibat-akibat 

dan konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya 

kebijakan atau kegiatan tertentu.17  

Dengan demikian hasil kajian yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan 

hasil paparan data pada bab sebelumnya bahwa madrasah telah berhasil 

membentuk siswa yang berkarakter religius melalui kontekstualisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam sesuai dengan indikator-indikator diatas yang telah 

dimiliki oleh peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

 
17 Rizka Mutiarani Riza, Amrazi Zakso, dan Izhar Salim, ñImplementasi dan Implikasi Full Day 

School Pada Pembelajaran Sosiologi di SMAN 10 Pontianak,ò JPPK: Jurnal pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 8, No. 3 (2020), 6. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, data, temuan dan pembahasan penelitian 

maka hasilnya dapat disimpulkan yaitu:  

1. Bentuk karakter religius peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo yakni pertama taat beribadah, yang diwujudkan dalam 

bentuk terbiasa menjalankan shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur dan ashar 

berjamaah dan shalat tahajud. Kedua,  cinta ilmu yang tercermin dalam sikap 

selalu ingin tahu dan terus memperdalam keilmuannya melalui program-

program pengembangan keilmuan yang diadakan oleh madrasah. Ketiga, 

tanggung jawab yang tercermin dari peserta didik mampu menyelesaikan 

setiap tugas yang diberikan. Keempat, percaya diri yang tercermin peserta 

didik berani menjadi imam sholat dhuha, memimin pembacaan asmaul 

husna, memimpin pembacaan istigotsah dan Tahlil. Kelima, jujur yang 

tercermin dari ucapan yang disampaikan dan perbuatan yang dilakukan. 

Keenam, disiplin yang tercermin dari peserta didik menjalankan seluruh 

kawajiban yang diberikan dengan baik. Dan Ketujuh, menghormati orang 

lain yang tercermin dari sikap sopan dan santun ketika berinteraksi dengan 

guru, orang yang lebih tua, tamu, dan sesama temannya. 

2. Kontekstualisasi nilai-nilai pedidikan agama Islam di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo diwujudkan dalam bentuk program kegiatan 

madrasah dan pembelajaran yang kontekstual. Program kegiatan madrasah 

meliputi pembiasaan pembacaan asmaul husna, tadarus al-quran surah-surah 

pilihan, pembacaan istighotsah, pembacaan sholawat, pembacaan tahlil, 

pembacaan janji siswa, shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur dan ashar 

berjamaah, tadarus al-quran setelah maghrib dan shalat tahajud. Sedangkan 

dalam pembelajaran terwujud melalui integrasi materi pembelajaran yang 
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dikaitkan dengan kehidupan nyata dan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

yang diselipkan setiap pembelajaran yang dilakukan. 

3. Implikasi dari kontekstualisasi nilai-nilai pedidikan agama Islam di MTs 

Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo dalam pembentukan karakter 

religius mengalami progres yang positif. Hal tersebut terbentuk karena 

adanya kontekstualiasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diwujudkan 

melalui penerapan program kegiatan madrasah dan pembelajaran yang 

kontekstual. Sehingga nilai-nilai pendidikan agama Islam tidak hanya 

sebatas teori belaka namun terpatri dalam wujud aksi atau aktifitas nyata 

dalam kehidupan sehari-hari.   

B. Saran 

Selama penelitian tentang Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pedidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Di MTs Bilingual 

Muslimat NU Pucang Sidoarjo, diperoleh beberapa temuan dan dapat menjadi 

masukan yang baik. Beberapa saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Lembaga 

Sebagai usaha untuk terus meningkatkan kontekstualisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam aksi nyata, program yang ada sudah berjalan 

dengan baik. Perlu kiranya untuk dipertahankan dan terus ditingkatkan 

program kegiatan yang berkualitas dan berdampak besar terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik. Sehingga dapat mewujudkan 

tujuan pendidikan agama Islam pada lembaga dan pada diri peserta didik 

yang senantiasa penuh penghayatan dan patuh menjalankan ajaran-ajaran 

agamanya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain dapat terus mengembangkan pada aspek-aspek lain 

yang berkaitan dengan perwujudan tujuan pendidikan agama Islam. 

Sehingga pendidikan agama Islam dapat menjadi pioner utama dalam 

pembentukan peserta didik yang paripurna iman, ilmu dan amalnya. 
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JANJI SISWA-SISWI 

MTS BILINGUAL  MUSLIMAT NU PUCANG  

 

Kami siswa dan siswi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang berjanji 

1. Bertaqwa kepada Allah SWT yang diimplementasi dengan: 

a. Taat menjalankan shalat lima waktu tepat waktu dengan kesadaran sendiri. 

b. Taat beribadah dan afdholnya ibadah adalah kerja dan kerjanya siswa adalah belajar. 

c. Orang yang taqwa hidupnya terbimbing sehingga taat aturan, taat hukum, taat asas dan 

jauh dari maksiat. 

d. Orang yang taqwa selalu memiliki sifat kasih dan sayang, sehingga tidak menyakiti 

orang lain, teman maupun saudara, karena Islam mengajarkan sesama muslim adalah 

saudara. 

2. Selalu menjaga ukhuwah Islamiyah, Wathoniyah dan Basyariyah demi tegaknya NKRI. 

3. Tidak menghina, menjelekkan, memfitnah, membully baik verbal maupun non verbal 

termasuk melalui media social. 

4. Menjunjung tinggi etika, moral, kedaulatan negara dan bangsa juga madrasah tercinta. 

5. Kami akan selalu belajar dengan cara update dan upgrade diri dan hasilnya akan kami 

transferkan dan transformasikan pada teman dan saudara yang memerlukan 

6. Lawan berita HOAX, kedepankan akal bukan okol, ciptakan harmoni dan cegah 

kenakalan remaja, cegah bully sesuai dengan kapasitas yang kita punya. 

7. Menjaga adab kepada ayah/ibu, guru, orang tua dan yang dituakan serta yang lebih muda 

dari kita. 

8. Tidak melakukan perbuatan Vandalisme yaitu merusak dan menghancurkan hasil karya 

seni maupun sarana prasarana di lingkungan madrasah. 

 

 

 

 
Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

Syamsuhari, S.T., S.Pd., M.M., M.Pd.I 
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Tanggal : 28 Februari 2023 

Tempat : Kantor Kepala Madrasah Lt.1 

1. Bagaimana pandangan bapak mengenai dari kontekstualisasi nilai-nilai PAI 

dalam membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Di madrasah ini terutama pembelajaran akidah akhlak itu nilai kognitif hanya 

punya proporsi 40 persen dan 60 persennya sikap dan tingkah lakunya anak anak. 

Mata pelajaran PAI yang lain yang jelas kami lebih mengedepankan perilaku. 

Masalahnya di Era modern seperti sekarang ini maraknya ujaran-ujaran 

kebencian, berita berita bohong paling tidak itu harus di counter dan dikuatkan 

nilai akidah anak-anak ya termasuk dalam tataran akidah ahlussunnah wal 

jamaah. Lah, salah satu bentuk contoh kongkritnya itu seperti ini, akidah anak 

anak yang perlu kita tanamkan assholatu iammuddin alla, shalat itu tiang dari 

agama selama ini kita hanya kenal dan hanya tahu makna dari assholatu 

imamduddin, shalat itu tiang agama barang siapa menegakkan shalat maka ia 

menegakkan agama barangsiapa yang tidak menegakkan shalat maka ia 

merobohkan agama. Nah konsep-konsep itu jarang sekali dikaji, kalau di kami 

kami coba jelaskan kepada peserta didik apa itu yang dimaksudkan sholat itu 

tiang agama. Kembali ke konteks, agama yang ditekankan. Agama kita itu apa ? 

Islam. Islam itu apa? agama yang rahmatal lil a>lami>n. Barang siapa yang 

menegakkan shalat, dia menegakkan agama itu berarti shalatnya punya implikasi 

mulai dari ucapan, sikap, prilaku itu harus mencerminkan rahmatal lil a>lami>n.. 

Kalau kita yang sudah melaksanakan shalat tapi tindakan terutama itu lisan kita 

atau ucapan kita itu belum mencerminkan rahmatal lil a>lami>n. dimana dalam 

proses keseharian kita, kita bermain di medsos melalui ujaran-ujaran kebencian 

walaupun tidak melalui mulut tapi pergerakan keypad nya HP jari jemari kita 

yang tanpa terasa menyakiti orang lain. Ya itu berarti shalat kita belum 

mempresentasikan dari menegakkan tiang agama.  

Ambil contoh berikutnya ketika kita menjelaskan kepada anak-anak mengapa 

kita harus bersuci ? jawaban yang selama ini ada di sekolah-sekolah jaman saya 

sekolah itu ya syarat untuk menghilangkan hadas dan sebagainya. Kalau disini 

yang saya jelaskan kepada guru-guru dengan harapan guru-guru menjelaskan ke 

peserta didik , kalau guru melalui KKG setiap sabtu bahwa kita dilahirkan Allah 

dalam keadaan suci yang menjadikan diri kita tidak suci adalah faktor 

lingkungan. Nah bagaimana kita mengembalikan konteks bahwa kita dilahirkan 

dalam keadaan suci itu karna rahman dan rahimnya Allah, agar apa dalam posisi 

keseharian kita itu kita selalu ingat bahwa kita lahir atau dilahirkan itu dalam 

kodartanya itu kondisi suci, maka kesucian itu harus kita pertahankan itu ketika 

tinjauan kita saat lahir. Dan saat mati pun yang dipanggil oleh Allah Nafsul 

Muthmainnah kan, jiwa-jiwa yang yang tenang. Jiwa yang tenang, nafsul 

muthmainnah itu nafsu yang suci nah bagaimana mempertahankan ketika kita 
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lahir dalam kondisi suci dan ketika kita mati dipanggil oleh Allah dalam keadaan 

suci itu ditengah-tengahnya kan adalah proses hidup dan kehidupan, karna 

proses hidup dan kehidupan itu kita dilatih untuk bersuci. Dan yang perlu diingat 

bahwa yang dipanggil tadi nafsu yang mutmainnah, ruh yang suci itu maka yang 

kita sucikan itu bukan sekedar jasad kita, tapi ruh pun kita sucikan. Jadi intinya 

mengapa kita harus bersuci, ya karena Allah itu Maha Suci. Sinar matahari yang 

sampai ke bumi itu yang bisa sampai kembali ke mataharai itu sinar matahari itu 

sendiri. Lah agar kita bisa kembalai kepada Allah yang Maha suci maka diri kita 

harus kita latih bersuci terus, Itu salah satu bentuk contoh. Ketika kita harus 

menjelaskan materi PAI Fikih. Terus menjelaskan mataeri akidah akhlak, terus 

ketika menjelaskan tentang SKI ya, kurikulum kita ini kan mengajarkan kita 

tidak kontekstual. Seperti halnya, kita ini hanya dicekoki terutama yang ada di 

SKI itu adalah teks dan yang dinilai adalah pengetahuan hafalan, yang betul itu 

itu adalah ketika kita mempelajari itu dicari Ghirrah atau semangat para 

khulafaur Rasyidin bagaimana perjuangan dalam menegakkan syiar Islam 

bagaimana ia merelakan harta bendanya merelakan waktunya demi syiar Islam. 

Ya seharusnya itu yang perlu kita contoh.  

Contoh lain ketika mengajarkan Alquran hadits, Allah itu memberikan kitab -

kitab kepada nabi-nabi terpilih mulai dari taurat sampai injil dan Alquran itu 

terjadi proses penyempurnaan sampai Alquran yang paling representatif yang 

paling sempurna yang tidak lekang dimakan oleh zaman. Karna bisa dibuktikan 

secara ilmiah dalam perhitungan bahwa orang ketika shalat berjamaah itu punya 

pahala 27 derajat itu pernah saya presentasikan pada kunjungan dari Bapak/Ibu- 

NU se Indonesia datang kesini dan itu ternyata juga dibenarkan. Saya pingin 

buktikan bahwa Alquran itu Flexibel, Alquran itu tidak lekang dimakan oleh 

zaman Alquran itu selalu berkembang nah yang kita pelajari harusnya itu kan, 

tapi selama ini yang kita pelajari Alquran seolah itu-itu saja. Tidak usah jauh-

jauh jadi sebelum kita membaca Alquran kita harus membaca 

Bismillahirrahmanirrahim dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang. Perintah Allah dalam Alquran itu menyebut dengan nama 

Allah, menyebut itu bukan pekerjaan lisan. Rata -rata yang diterima di kita 

adalah dengan lisan, makanya Alquran itu tidak berbekas di dalam Qolbu orang 

muslim karna yang bekerja adalah mulut karena perintahnya itu adalah sebut, 

dan sebut itu adalah pekerjaan Qolbu. Nah sudahkan Qolbu kita ini bekerja, 

sudahkah qolbu dan hati kita ini sebut nama Allah, dengan menyebut nama Allah 

yang Maha pengasih, Allah itu Maha Pengasih itu mengajarkan kepada kita umat 

Muslim seharusnya kalau Allah Maha pengasih, kalau dalam bahasanya gus 

Baha kita itu harus mensifati sifatnya Allah , nah mensifati sifat Allah, sifat Allah 

itu pengasih maka orang muslim itu harus bisa mengasih nah untuk bisa 

mengasih itu kalau disini di doktrin bahwa orang islam itu haram hukumnya 

bodoh, haram hukumnya fakir. Nah dari sana maka orang Islam itu harus punya 

etos kerja dan punya pemikiran yang cemerlang mengapa agar kita tidak dihina 

ñafala Taôqilun, afala tatafakkarun. Itu yang perlu kita jelaskan kepada anak-

anak. Begitu juga di level tingkat profesi, agar kita punya penghasilan yang lebih 

yang bisa kita gunakan untuk berbagi maka kita harus mempergunakan 

pekerjaan itu pakai otak bukan pakai otot, kan begitu. Maka kuncinya kita harus 
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pinter. Nah kalau itu sudah dilakukan maka Islam Rahmatan Lil Alamin 

kelihatan, ñ wong Islam gak medit-medit, wong Islam gak onok sing ngemisan, 

wong Islam bangun ngene gak nggae proposal, enek kegiatan pengajian njaluk-

njaluk sumbangan. Nah kelemahan kita itu disitu, Maha pengasih Maha 

Penyayang, Allah itu Maha Penyayang, bagaimana kita itu menyayangi. Inilah 

salah satu poin pembelajaran PAI selain itu anak-anak itu kan dipantau juga 

disini di proses pembiasaan jadi prilaku anak-anak itu kita biasakan yang ada di 

Madrasah di rumah dalam proses pembiasaan orang tua diberikan tanggung 

jawab untuk menilai melalui buku penghubungnya. Terus suatu ketika orang tua 

dikumpulkan di madrasah sekalian anak-anak unjuk kerja tugas proyek profil 

pelajar pancasila jadi dikonfirmasi dengan pertanyaan pancingan siapa dirumah 

yang selalu berinisiatif mengajak shalat berjamaah? nah dari sini ketika siswa 

dan orang tua saling tatap ya mesti wong tuo isin saya duluan dari situ murid 

ndak mau kalah kan akhirnya dari situ harmonisasi keluarga itu kelihatan, baru 

wali kelas menjadi penengah. Jadi kalau ditanya pandangan saya tentang nilai-

nilai PAI yang ada disini kami lebih menekankan kepada nilai sikap dan perilaku 

itu. 

2. Bagaimana bentuk kontekstualiasi nilai-nilai PAI dalam membentuk karakter 

peserta didik di madrasah ini? 

Kalau bentuk kegiatan yang jelas di anak-anak ini ada pembiasan pagi, ada shalat 

dhuha berjamaah, ada shalat wajib berjamaah itu kita coba untuk anak-anak 

berani memimpin termasuk khutbah jumat di masjid sekolah dan bahkan ada 

laporan ketika saya bertemu dengan teman-teman Mts terutama di daerah barat 

sidorajo itu ada murid saya yang sudah berani ngimami shalat tarawih bersama 

masyarakat. Terkait budaya sekolah yang mecerminkan karakter religius peserta 

didik ya sudah terintegrated pada kegiatan-kegiatan itu tadi.  

3. Apakah nilai-nilai PAI dikontekstualisasikan pada semua mata pelajaran? 

Gini, ketika dulu ada penanaman karakter pada kurikulum yang lama itu setiap 

RPP dan sebelum proses pembelajaran di pelajaran selain PAI penanaman 

karakter itu ada konsep dalil Alquran Hadits yang kita kaitkan dengan pokok 

bahasan di setiap mapel. Contoh konkritnya, misalkan hari ini saya mengajarkan 

tentang bangun datar dan bangun ruang pada pelajaran matematika. Ketika 

bangun datar dan bangun ruang proses penanaman karakter, itu begini di dalam 

diri kita atau di dalam tubuh kita itu tersusun beberapa bangun baik itu bangun 

datar maupun bangun ruang nah bangun ruang itu tanpa terbentuk tanpa diawali 

bangun datar dulu, ya kan, dan dan bangun datar itu tidak bakalan terbentuk 

tanpa adanya suatu garis dan garis itu tidak bakalan terbentuk tanpa adanya satu 

titik, nah titik itulah yang mengawali huruf haô nya Allah ketika kita berbicara 

atau berfikir Laa ila ha illallah itu bisa disingkat Allah, Allah, Allah, Allah, bisa 

disingkat lagi Hu Hu Hu (Haô), nah titik-titik itu yang memrepresentasikan Haô 

nya Allah artinya apa, didalam sekian bangun disitu ada asma Allah maka kalau 

kita melihat hari ini mempelajari bangun datar dan bangun ruang yang kita 
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pelajari itu intinya adalah ilmu-ilmunya Allah mata kita yang bisa melihat dan 

telinga kita yang bisa mendengar itu pada intinya ada Sirrullah (rahasia-rahasia 

Allah) maka kembalikan pada konteks apa yang kita pelajari hari ini semata-

mata kita pergunakan untuk membesarkan nama Allah nah kalau di profil pelajar 

pancasila yang tadi saya sebutkan bangun ruang itu tidak akan terbentuk tanpa 

bangun datar dulu, dari bangun datar dulu baru terbentuk bangun ruang itu antar 

satu sisi dengan sisi yang lain itu berkaitan amat sangat erat dan kokoh, itulah 

integritas. Jadi kalu bangun saja punya integritas yang tinggi masak kita manusia 

yang punya akal dan nalar tidak memiliki integritas. Ketika orang itu sudah 

berintegritas tinggi maka dia akan gampang untuk diajak bekerjasama. Bekerja 

sama itu merupakan soko guru dari gotong royong.  

Semua mapel menerapkan integrasi pembelajarannya dengan nilai-nilai akhlak 

terutama penanaman profil pelajar pancasila itu tadi, dimata pelajaran saja 

dikaitkan terlebih pada aktifitas nyata dalam keseharian lebih 

dikontekstualisasikan lagi.  

4. Bagaimana pandangan kepala sekolah mengenai karakter religius peserta didik? 

Karakter religius itu sangat penting sekali. Karna hidup itu tidak hanya satu kali 

tapi ada kehidupan lagi setelah di dunia. Anak-anak disini itu saya ajarkan untuk 

terus menyebut Allah dalam hatinya tidak hanya dengan lisannya saja. 

5. Apa bentuk karakter religius yang dimiliki peserta didik di Madrasah ini? 

Peserta didik di madrasah ini ketika berada di masyarakat itu dia akan kelihatan 

sendiri, karna apa dia sadar atau tidak ada dua malaikat yang selalu mengawasi 

mereka dan ada record dari orang tua maka perilakunya akan terkontrol. 

Bagaimana ia bersikap terhadap orang tua atau orang yang di tuakan, paling tidak 

ia dapat menjaga sopan santun.  

6. Apakah disini juga ada program kegiatan qurban dan manasik haji ? 

Kalau qurban ada, tapi manasik haji tidak ada. Yang lebih ditata itu hati, 

bagaimana zikir kita itu berbekas. 

7. Bagaimana tahapan dari kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Pada tahap perencanaan, kepala madrasah merumuskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan di setiap awal tahun pembelajaran, setelah rumusan selesai baru di 

sosialisasikan kepada seluruh pendidik melalui kegiatan yang dikemas dalam 

bentuk TOT MPLS dalam proses TOT MPLS seluruh program yang berkaitan 

dengan siswa dalam satu tahun kedepan itu akan di sosialisasikan kepada siswa 

ketika MPLS dilakukan yang yg perlu diketahui bahwa MPLS yang ada di MTs 

Bilingual bukan diperlakukan hanya untuk kelas 7 tapi kelas 8 dan 9 setiap tahun 

dilakukan MPLS. Karena setiap tahun program yang ada di MTSb itu selalu 
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diperbarui dan dikembangkan. Setelah dilakukan sosialisasi maka secara 

otomatis akan dilakukan implementasi. Implementasinya setelah peserta didik 

memperoleh tahapan-tahapan yang yang dialuinya melalui kegiatan pembiasaan 

dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di rumah maupun kegiatan yang 

dilakukan di masyarakat. Implementasi itu selalu di monitor oleh madarasah 

melalui buku monitoring.  

Untuk mengetahui tingkat efektifitas dan efisiensi semua kegiatan itu selalu di 

evaluasi . dalam proses evaluasi itu, selama seminggu sekali maka kelemahan-

kelemahan itu akan dilakukan perbaikan. Dan ketika kegiatan itu sudah 

dipandang mampu untuk diterapkan secara optimal maka secara otomatis kita 

akan mencari kegiatan-kegiatan yang lain yang bisa menguatkan dan 

mendukung  kegiatan itu. 

8. Apa kebijakan bapak terkait dari kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Semua program yang telah berjalan ini adalah bagian dari kebijakan kepala 

madrasah. 

 

9. Bagaimana implikasi dari kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Kegiaatan yang dilaksanakan oleh madrasah pasti memiliki dampak dan sesuai 

dengan SOP yang telah di terapkan oleh madrasah maka di setiap kegiatan harus 

berdampak positif dan bernilai positif baik itu bagi pendidik maupun peserta 

didik. Dari tahun ke tahun perilaku peserta didik itu harus mengalami progres 

yang menggemberikan. 

10. Bagaimana kendala dari kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di Madrasah? 

 

Kendala hampir tidak ada karna guru-guru di MTs Bilingual telah terlatih dan 

terbiasa. Karena muali Mts ini berdiri senbelum mereka menjadi guru Mts 

mereka menjadi guru MI terlebih dahulu, dan muali dari MI sampai dengan 

Mts di setiap sabtu guru pasti diberikan upgradae , guru dilatih dan dibimbing 

langsung oleh kepala madrasah. Kekompakan soliditas dari seluruh tenaga 

pendidik itu pasti akan membuat suatu program yang diimplementasikan itu 

linit tentang kegagalan tentang kekurangan dan linit tentang perbaikan yang 

seharusnya dilakukan. Yang perlu kami tekankan juga bahwa apa yang 

dilakukan di madrasah ini dan karena madrasah ini memiliki pengalaman 

empiris dalam setiap tahunnya program-program yang dilakukan selalu 

didampingi oleh kepala madrasah dan kepala madrasah selalu memberikan 

arahan dan bimbingan serta evaluasi setiap sabtunya melalui kegiatan KKG. 
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Tempat : Ruang guru Lt.1 

 

1. Bagaimana pandangan bapak mengenai kontekstualisasi nilai-nilai PAI di 

Madrasah? 

Implementasi nilai-nilai PAI  disini benar benar ingin mengaplikasikan nilai-

nilai religius tentang PAI di sekolah. Tidak hanya melalui tekstual saja dalam 

pembelajaran namun secara kontekstual melalui pembiasaan pagi, shalat 

dhuha, shalat zuhur dan ashar berjamaah. Tidak hanya shalat saja namun adab 

juga kepada guru, adab kepada sesama, dan menjahui larangan agama seperti 

menghina dan ghibah. Hal tersebut merupakan bagian dari kontekstualisasi 

nilai-nilai PAI, sementara kalau tekstual ya teteplah ada pelajaran Alquran 

hadits, akidah fikih dan lain sebagainya. Tapi disini penekanannya lebih 

kepada aplikasinya. Kontekstualisasi nilai-nilai PAI itu sangat perlu, soalnya 

percuma jika nilai agamanya bagus namun penerapannya ndak ada.  

 

2. Bagaiman bentuk kontekstualisasi nilai-nilai PAI yang dilakukan oleh peserta 

didik di Madrasah? 

Shalat berjamaah, terus disini ada pembiasaan pagi setiap hari jumat itu ada 

yang namanya tentang ke-NU-an atau tentang aswaja, disitu anak-anak selalu 

diingatkan bahwa ibadah itu bukan hanya mulut sama gerakan tapi juga hati. 

Akhirnya dari situ setiap hari jumat selalu diingatkan atau direfleksi bagaimana 

anak-anak itu ibadah dengan hati dan dengan rasa. Agar tahu intisari atau 

ahkikat dari ibadah itu apa sih, jadi seperti itu. Untuk kontekstualisasi 

mengenai al-Quran kita selalu saling mengingatkan untuk tidak memfitnah 

tidak ada bullying dan lain sebagainya. Kemudian untuk praktek diantaranya 

ada praktik shalat jenazah, jadi semisal ketika ada salah satu wali murid yang 

meninggal kita langsung mengadakan shalat ghaib. Jadi tidak hanya tekstual 

tapi sembari belajar apa yang bisa kita praktikkan ya kita praktikkan.  

 

3. Nilai nilai PAI apa saja yang dikontekstualisasikan di Madrasah? 

Semua nya diimplementasikan, jadi itu kayak satu paket satu kesatuan. Soalnya 

dilihat dari yang pertama dulu dari segi keimanan. Ketika mereka sadar bahwa 

iman itu apa otomatis akan berdampak pada ibadah juga akhlaknya. Tapi kalu 

kita pisah-pisah akhlak dulu terus ibadah dulu imannya nanti aja otomatis ndak 

akan kena, tapai kalau sudah imannya dan hakikat ibadah itu benar-benar 

mereka sudah paham otomatis akan berdampek pada mereka. Oh ya rek tahajud 

ini saya butuh, dengan dhuha saya bisa membantu mendoakan orang tua dalam 

mencari rizki. Dengan istighitsah dapat membatu belajar kita. Dan berdampak 
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juga pada akhlak, ketia dia sering berzikir di setiap waktu otomatis dia tidak 

berbicara kotor, tidak menghina temannya, tidak gosip dan lain sebagainya. 

Jadi satu kesatuan, semua diimplementasikan.  

 

4. Apakah kontekstualisasi nilai-nilai PAI dapat membentuk karakter religius 

peserta didik? 

Menurut saya dapat, karena apa ya. Ketika kita membandingkan dengan 

sekolah lain bagaimana ketika saya datang ke sekolah lain yang sama-sama 

SMP nya, disitu anak-anak ketika shalat beda, bedanya itu entah dari segi 

kekhusyukan kan kelihatan ada yang tolah toleh atau apa, ada yang mainan atau 

apa, nah disitu kelihatan. Itu kalau dari segi ibadah. Terus kalau dari segi akhlak 

ya juga kelihatan bagaima ketika kita duduk saja dari tadi anak anak lewat tetap 

membungkukkan badan, tetap salim, berbahasa sopan dengan yang lebih tua 

terus disini tidak ditemukan pertengkaran antar siswa juga ada pun paling satu 

banding seribu, dan paling hal-hal kecil tidak ada yang sampai geng-geng an. 

 

5. Bagaimana pandangan bapak mengenai karakter religius peserta didik? 

Untuk jenjang SMP, ada beberapa peserta didik yang masih kurang menyadari 

tentang hakikat ibadah. Tapi untuk mayoritas alhamdulillah anak-anak dapat 

mengimplemntasikan karakter religius. tercermin dari ketika beribadah, 

berzikir seperti itu. Tapi kalu memang ada ndak yang masih kurang, ya masih 

asa tapi tidak semuanya tapi kita masih berusaha untuk terus membimbingnya 

dan kita cari kendalanya.  

Karakter religius itu sangat penting, karena dapat mengkombinasikan antara 

ilmu exact dan ilmu agama. Nah kalu karakter religiusnya tidak terbentuk 

kemudian mereka belajar exact dan menemukan hal-hal baru yang diluar nalar 

terus mereka tidak mampu menyambungkan dengan ilmu agama mereka akan 

mengangap oh ini bukan kekuasaan Allah sehingga dapat menjauhkan ia dari 

ibadah maka dari itu karakter religius itu dibentuk dulu bagaimana caranya 

ketika ia menemukan hal baru misal tentang bumi dan isinya, plenet-planet, 

misal tentang oxigen dan lain sebagainya mereka akan menyangkut pautkan 

dnegan kekuasaan Allah.  

 

6. Apa bentuk karakter religius siswa MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidaorjo? 

Untuk dari segi ibadah, anak-anak itu terus berusaha khusyuk ketika shalat. 

Kemudian ketika berzikir, tujuan zikir itu kan agar hati kita ingat kepada Allah, 

itu selalu kita tekankan tidak hanya mulut saja yang berzikir jadi anak anak itu 

mulut bila La ilaha illallah dalam hati juga meresapi betul makna kalimat 

tauhid tersebut, terus shalat dhuhah dan Tahajud pun walimurid bilang 

alhamdulillah istiqomah. Ya memang ada beberapa yang masih susah untuk 

dibangunkan, ya mungkin karna faktor orang tua tidak membangunkan atau 

karena apa. Tapi kalau untuk tahajud mayoritas Isnya Allah sudah 

menjalankan. Kalau dari akhlak menjaga betul sopan santun, makan tidak 
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dengan berdiri. Nah itu termasuk hal yang kecil tapi kita selalu perhatikan, 

selalu mengucapkan salam dan tidak berisik saat pelajaran. Saat di rumah 

ketika ada perlu dengan guru pun, menghubungi guru melalui  chat WhatsApp 

bahasa yang digunakan bahasa yang sopan, karna menyadari yang di chat 

adalah gurunya. Terus ketika singkronisasi saat rapotan laporan dari orang tua 

ternya anak-anak mengaplikasikan kesopanan itu tidak hanya di sekolah namun 

di rumah juga. Ndak tahu orang tua ini bohong apa tidak, yang jelas jelas orang 

tua menyampaikan ada banyak perubahan ketika sebelum sekolah disini dan 

sesudah sekolah disini. Kemudian adab ketika di masjid, mereka berusaha 

untuk beriktikaf jadi ketika dimasjid itu ada azan ya , setelah azan dilanjutkan 

doa bersama setelah azan terus melaksanakan shalat qabliyah dan ada anak-

anak yang baca pujian dan susana dimasjid tetap kondusif ada yang berdoa 

sambiil nunggu iqomah ada yang diam berzikir.  

Kemudian untuk adab makan minum sambil duduk untuk kelas 7 mungkin 

awalnya kita memaksa untuk makan dan minum sambil duduk tapi lama 

kelamaan mereka terbiasa dan jadi sebuah kebiasaan. Dan bagi anak 

perempuan alhamdulillah mereka terus menjaga aurat , berkerudung baik di 

sekolah maupun di rumah atau diluar. Jadi tidak ada yang masuk di statusnya 

mereka dengan tanpa kerudung, karena kita tekankan bahwa satu helai rambut 

iru termasuk aurat dan setiap aurat yang diperlihatkan itu ada balasannya. 

Kemudian adab ketika di kelas , anak anak memperhatikan guru yang 

menerangkan dan ketika pergantian jam anak-anak tetap tertib. Kemudian adab 

ketika di masjid, sandal tertata dengan rapi terus membiasakan berdoa sebelum 

dan sesudah keluar masjid dan masuk dengan kaki kanan keluar dengan kaki 

kiri. Untuk imam , adzan, pujian dan iqomah semua anak anak yang bertugas. 

Kita buatkan jadwal terus kita bagian mengontrol atau mengawasi dari 

belakang dan mengikuti sholat yang diimami anak-anak. Ketika dalam 

pelaksanaan ada kesalahan setelahnya baru kita evaluasi, misal imam belum 

rukuk makmum sudah rukuk duluan, nah dari situ kan ada pembelajaran yang 

kontekstual kan ya.  Hal tersebut juga sebagai wujud pembelajaran anak-anak 

tentang tanggung jawab, kepercayaan diri dan kepemimpinan. 

Untuk doa setelah shalat disini diajarkan dibaca secara bersama-sama dengan 

suara keras karena tujuannya agar semua bisa, sebab kalau hanya terpusat pada 

imam yang mimpin baca doa, kalau nanti mereka negimami diluar nanti 

mereka ndak bisa doa setelah shalat.  

Berkaitan dengan salim kepada guru, disini betul-betul diajarkan jika salim itu 

dicium dengan hidung bukan ditaruh dahi atau pipi. Kemudian salimnya juga 

dengan isyarat meminta kepada bapak ibu guru. Artinya adalah untuk meminta 

restu dan doa ketika belajar menimba ilmu di madrasah. Kemudian 

mengucapkan salam ketika masuk kelas ada gurunya, ketika ada perlu dengan 

gurunya, kemudian ketika bertemu diluar sekolah.  

 

7. Apa adab yang sangat ditekankan di Madrasah?  

Adab menghormati guru, orang tua dan orang yang dituakan benar-benar kami 

tekankan disini. Hal tersebut dapat diketahui ketika mereka bertemu dengan 
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orang yang lebih tua berjalan dengan menunddukkan badan sedikit, 

mengucapkan salam terlebih dahulu ketika ada perlu untuk berbicara dengan 

guru dan mengucapkan salam ketika  bertemu diluar sekolah.  

 

8. Adakah kebijakan khusus dari pimpinan terkait kontekstualisasi nilai-nilai PAI 

dalam membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Ada. 

Pertama, kegiatan pembiasaan pagi. Kedua, PHBI seperti maulid Nabi. Di 

madrasah ini kebijakan tentang keagamaan itu nomor satu. Diutamakan dalam 

segala hal, wong dalam pembuatan RPP atau bahan ajar diawali dengan 

menyantumkan nilai-nilai akhlak atau karakter mulia. Intinya bagaimana bisa 

menggabungkan antara ilmu exact dengan agama, ilmu olahraga dengan agama 

dan sebagainya. Nah itu kan bagian dari tuntutan kepala sekolah sebagai 

kebijakan yang harus dilakukan.  

Kepala sekolah juga berusaha untuk mereligiuskan gurunya juga selain 

muridnya, soalnya ndak mungkin muncul murid yang religius kalau gurunya 

sendiri tidak religius. otomatis program-program untuk pendidik itu juga 

banyak. Contohnya, khataman baca Alquran. Setiap guru diwajibkan satu 

minggu satu juz. Kalau untuk peserta didik itu tadarus setelah maghrib. Ini 

yang unik juga bagi saya, anak-anak pulangnya sudah sore jam 5 kemudian 

setelah maghrib masih lanjut tadarus secara online bersama walas dan guru 

tahsin. Kegiatan tersebut banyak wali murid yang setuju guna untuk 

mengurangi intensitas pegang HP di rumah. Kemudian, shalat tahajud. Yang 

diingatkan oleh walas di kelas., jangan lupa sholat tahajud.  Ketika dini hari, 

anak-anak bangun melakukan shalat dan memberi respon melalui list Wa group 

wali kelas. 

Kalau disini puasa senin-kamis tidak ada, manasik juga tidak ada. Untuk 

manasik disini hanya dikenalkan melalui video pembelajaran saja. Kalau zakat 

disini ada dan Qurban juga ada.  

 

9. Apa tahapan-tahapan kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Ada, bentuknya dengan membedakan tempat shalat tiap jenjang. Kalau 

berkaitmen dengan treatmen yang berbeda tiap jenjangnya. Mungkin kalau 

kelas tujuh kita masih memperbaiki tata cara shalat dan lain sebagainya. Kelas 

8 mungkin mulai memperbaiki dan kelas sembilan bagaimana caranya hati ini 

terus terhubung dengan Allah. Kalau untuk adab semuanya sama.  

Setiap hari ada evaluasi setiap kita menemukan kesalahan dan per jenjang misal 

ketika shalat dhuhur, ada anak yang ketahuan biacara kotor. Kenapa kok tidak 

boleh berkata kotor dll. Dari madrasah, di awal masuk ada MOS dan ada materi 

tentang adab. Bagaimana kita beradab di madrasah dan itu kita ulangi setiap 

MOS baik itu kelas 7,8 dan 9. Bagaimana berbicara dengan guru dll.  

Evaluasi untuk peserta didik dilakukan bisa ketika pulang yang ketahuan bully 

temannya, dengan memberi pengertian secara pribadi kemudian kita baw ke 
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forum tapi tidak menyebutkan nama.  Untuk perencanaan melibatkan seluruh 

pendidik, dan tiap tahun akan ada evaluasi dari bapak ibu guru. Waktunya yaitu 

setiap minggu hari sabtu saat KKG.  

 

10. Apa strategi yang digunakan dalam kontekstualiasi nilai-nilai PAI dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Strateginya menggunakan hukuman poin-poin. Misal keterlambatan ketika di 

masjid. Disitu ada buku yang mana bukunya di kelas jurnal kesalahan-

kesalahan jadi semisal ada anak terlambat ke masjid maka bertanggung jawab 

satu kelas jadi starteginya seperti itu jadi otomatis akan muncul saling 

mengingatkan. Jadi ketika satu orang kena, maka poin satu kelas ini minus nah 

otomatis dia bertanggung jawab atas kesalahan itu tadi karena merasa bersalah. 

Akhirnya disitu teman-teman kelasnya mengingatkan gimana caranya agar 

tidak terlambat. Sehingga anak-anak merasa terpacu agar tidak membuat 

kesalahan kepada teman-temannya. Kemudia startegi nasehat, mengingatkan 

ketika ada anak yang makan minum sambil berdiri. Termasuk juga strategi 

keteladanan, karna kita sebagai guru dilihat cara penampilannya, cara makan 

dan minum. Karna prinsip kami jangan sampai guru itu hanya menyuruh saja 

tapi tidak melaksanakan. Reward juga ada yakni kelas terbaik yang diukur dari 

akademik, akhlak, ketertiban dan kedisiplinan.  

 

11. Bagaimana implikasi dari kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk 

karakter religius peserta didik? 

Kita bicara terkait dampak. Dampak yang pertama dari nilai religisunya anak 

anak  dilihat dari ibadahnya dulu. Dari ibadah anak-anak menurut saya ketika 

proses itu sudah diterapkan mungkin ketika kelas 7 awal belum terlihat namun 

kalau sudah kelas 7 di pertengahan apalagi kalau sudah kelas 8 atau 9 maka 

nilai ibadah anak-anak itu tampak bertambah. Jadi ibadah itu bukan hanya 

mereka melaksanakan kewajiban tapi mereka juga mengetahui intisari atau 

esensi dari ibadah itu sendiri. Mulai dari sholat jamaah mereka yang awalnya 

itu shalat dengan cepet-cepet akhirnya semakin lama semakin lama mereka 

semakin berusaha menyempurnakan shalatnya. Ketika berzikir kita selalu 

mengingatkan biar ndak hanya mulut akhirnya semakin lama ï semakin lama 

mereka sadar bahwasanya zikir itu tidak hanya lisan tapi hati juga. Kalau 

dampaknya terhadap adab , dampaknya adalah ketika mereka memahamai 

esensi ilmu agama yang diajarkan ada adabnya maka kita lihat banyak 

perubahan dari adab yang sebelumnya sekolah dari tempat lain kemudian 

masuk ke sekolah sini adabnya alhamdulillah berupa secara signifikan 

ditunjukkan mulai dari keseharian. Ketika berbahasa tidak sering mengucapkan 

kata-kata kotor bahkan kata-kata mengumpat itu sangat jarang didengarkan. 

Kemudian makan dengan duduk dan mengucapkan salam dan sapa kepada 

guru adab beretika kepada yang lebih tua dan tidak membully yang lebih muda 

itu sudah mulai terlihat untuk nilai keimanannnya tercermin dari ibadah yang 

dilakukan tadi.  
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12. Apakah nilai-nilai PAI dikontekstualisasikan pada semua mata pelajaran? 

Kebetulan kita menggunakan kurikulum merdeka, kita menggunakan materi-

materi yang esensial. Dan tuntutan dari kepala sekolah itu semua mata 

pelajaran harus diakitkan dengan profil pelajar pancasila yang mana disitu ada 

beriman kepada Allah nah otomatis ketika belajar materi IPA pun guru mau 

tidak mau harus berusahan bagaimana bisa menyangkutpautkan dengan agama, 

IPS, PKN, terus bahkan Matematika pun sama. Diakitkan dengan agama, 

misalnya belajar aljabar bagaimana melalui aljabar bisa meningkatkan 

keimanan. Materi trigonometri untuk meningkatkan keimanan, belajar bahasa 

inggris untuk meningkatkan keimanan. Karna guru dituntuk untuk mengaitkan 

juga dengan profil pelajar pancasila.  

 

13. Bagaimana konsep kurikulum yang diterapkan di Madrasah yang ada kaitannya 

dengan kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk karakter religius 

peserta didik? 

Disini ada 3 kurikulum yang diterapkan. Yakni kurikulum kemendikbud, 

kemenag dan Cambridge. Untuk keagamaan atau Pai nya yang jelas pada 

kurikulum cambridge tidak ada karena kurikulum cambridge yang kita kenal 

kan hanya ada sains, bahasa inggris dan math . jadi cambridge itu 

mengedepankan itu saja. nah dari situ karena kita mengintegrasikan maka  

bagaimana carantya dari 3 kurikulum tadi bisa kita msukkan ke ranah agama 

itu tadi. Jadi sling terintegrasi atau terhubung. Jadi kalau di cambridge tidak 

ada agamanya maka kita masuki, di kemenag tidak ada umumnya maka kita 

masuki. Jadi seperti itu. Yang kurikulum nasional juga kita campur jadi satu. 

Dari situ anak-anak akan mendapatkan pengetahuan lebih banyak.  

 

14. Apa kendala dalam kontekstualiasasi nilai-nilai PAI dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Kendala yang pertama, minimnya pengetahuan anak yang baru masuk kelas 7. 

Anak yang baru masuk itu kan masih awam mereka, terus apalagi kita berbasis 

NU maka kita untuk menyampaikan itu pasti ada kendalanya tapi bukan 

kendala besar sih karna masa transisi butuh waktu seperti itu. Yang kedua 

kendalanya adalah ketika orang tua tidak berintegrasi dengan sekolah karna 

kita kan punya sebuah sistem yang mana sistem itu menuntut orang tua agar 

orang tua itu memonitor atau mengontrol bahwasanya anak di rumah anak juga 

menerapkan seperti yang diajarkan di sekolah. Karena mungkin ada orang tua 

yang sibuk karena banyak orang tua yang pekerja sehingga kita susah juga 

untuk mengontrolnya. Tapi itu hanya sedikit sih. Seperti itu. Anak anak juga 

kita ajarkan untuk saling mengingatkan, misal menemukan ada temannya yang 

upload di medsos dengan tidak berkerudung atau ada yang pacaran. Sehingga 

lama-kelamaan hal tersebut tidak ada. Karna kita menekankan pada anak-anak 
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perintah dalam alquran surah al asr untuk terus menasehati dalam hal 

kebenaran dan kesabaran. 

 

15. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?  

Yaitu dipanggil, bicara dari hati ke hati. Dan cara pertama, kita adakan setiap 

seminggu sekali di pembiasan pagi ada materi khusus tentang agama. Jadi yang 

mana disitu itu kita benar-benar mengupas tentang esensi untuk apa kita shalat 

untuk apa kita berwudhu untuk apa kita berzikir untuk apa kita taat kepada 

orang tuaitu seminggu sekali kita adakan diluar pelajaran. Jadi ketika anak-

anak selesai shalat dhuha kita jelaskan disitu mengenai esensi ibadah. Kenapa 

sih kalian harus istighotsah, kenapa kalian harus shalat dhuha dan kenapa 

kalian harus berdoa bahkan yang putri kenapa harus pakai ciput. Jadi itu kayak 

proses penyadaran itu cara yang pertama. Cara yang kedua yaitu langsung 

mengaplikasikan setiap istirahat walas stand by di kelas dan menunjuk anak-

anak tertentu untuk menjadi ambasador yaitu menjaga pos-pos yang mana 

ketika temannya berbuat kesalahan mereka mengingatkan seperti ada yang 

makan sambil berdiri itu mereka mengingatkan, jika mereka tidak mau 

diingatkan namanya dicatat terus diberikan kepada guru. Kalau untuk yang 

dirumah, kita buat buku agenda yang mana buku agneda itu ketika telah 

melakukan ibadah selama di rumah maka harus ditanda tangani siswa dan 

orang tuanya. Dan kita wajibkan absen tahajud di WA.jadi kita double protect.  

 

16. Terkait dengan janji siswa yang dibaca setiap hari dengan dipimpin oleh anak-

anak yang bertugas. Bagaimana konsepnya? 

Jadi janji siswa itu sudah berlaku sejak lama, karena yang ada di dlam janji-

janji siswa itu hal yang penting. Dan itu selalu digaungkan agar anak-anak bisa 

tetap ingat jadi janji siswa itu dibacakan setiap hari tujuannya ya itu tadi untuk 

mengingatkan dan ketika ada anak yang melakukan kesalahan kita 

mengingatkannya gampang. Kamu percuma setiap hari berjanji, contohnya 

tidak berkata hoax. Kamu tahu kan ketika janji kemudian ingkar janji itu dosa. 

Nah temannya pun juga mudah untuk mengingatkan karena ingat akan 

janjinya, dan janji itu adalah hutang maka harus ditepati. Kemudian janji siswa 

disini tidak hanya secara tertulis saja namun diimplemtasikan juga dalam 

kehidupan keseharian di sekolah ataupun di luar sekolah.  

Untuk janji siswa yang merumuskan itu osis dulu kemudian di sampaikan ke 

tingkat guru dan pimpinan. Kemudian kalau sudah fix akhirnya di setujui. Janji 

siswa itu diperintahkan oleh pimpinan dan melibatkan osis. Dan janji siswa itu 

ada perubahan sesuai dengan yang dibutuhkan. Jadi tidak paten setiap tahun. 

Dari butir2 janji tersebut  ada 7 atau 8 itu PAI semua, seperti tidak berkata hoax 

tidak membuli dan tidak merusak sarana-prasarana. Itu mencerminkan adanya 

kontektualisasi nilai-nilai PAI.  

Untuk poin vandalisme atau merusak sarana prasarana, nejnegan lihat sekarang 

bangku-bangku, nejengan bedakan dengan sekolah lain. Apakah ada 

coretannya ? tidak ada. Karena ya itu tadi kalau dibilang anak-anak disini 

sekolah banyak peraturan. Sebenarnya tidak banyak peraturan tapi kita 
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membuat lebih tertib saja. Dan dari janji itu sanak-anak kemudian 

mengimplementasikan dalam keseharian. Janji siswa itu juga tertulis dibuku 

agenda.    

 

Wawancara  : Jumiarsih Kusnul Kotimah, S.Pd, M.Pd.I 

Jabatan  : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Tanggal  : 30-31 Januari 2023 

Tempat  : Ruang Wakil kepala Madrasah Lt.1                   

1. Bagaimana pandangan ibu terkait kontekstualisasi nilai-nilai PAI di madrasah? 

Sangat diperlukan, tapi sebaiknya karena sekarang itu dibutuhkan perubahan 

yang cepat dari anak-anak PAI itu kan intinya adab anak-anak ya pak kalau 

menurut saya. Jadi menurut saya jangan terlalu banyak teori tapi lebih banyak 

memberikan praktik-praktik ke anak-anak dan penialiannya bisa langsung 

diamati. Menurut saya itu. Apalagi setelah dua tahun selama pendemi kemaren 

efeknya sangat luar biasa. Kalau menurut saya pribadi adabnya anak-anak itu 

terjun payung. Maka sangat dibutuhkan pendidikan agama Islam, jadi memang 

harus lebih dicontohkan anak-anak itu. Dan itu tidak hanya sekedar teori tapi 

juga mendapatkan contoh dari gurunya, itu yang pertama. Yang kedua selain 

contoh, juga benar ï benar diawasi oleh guru. Dan sebaiknya tidak hanya dari 

guru PAI tapi dibantu oleh semua guru tapi apaun itu memang konsep pertamnya 

dari guru PAI, jadi dikuatkan oleh guru PAI nya disitu, terus benar ï benar 

diawasi jadi supaya tidak hanya sekedar ilmu pengetahuan tapi juga betul-betul 

diterapkan. Karna selama pandemi ini luar biasa efeknya, pola kontrolnya juga 

susah, belajarnya juga ala kadarnya kadang tidak dapat sinyal. Dan anak-anak 

tidak bertemu dengan gurunya, jadi tidak ada figur yang dicontoh . sehingga 

yang jadi figur akhirnya televisi, sehingga akibatnya seperti itu. Jadi PAI sangat 

dibutuhkan.  

2. Bagiamana  kontekstualisasi nilai-nilai PAI yang ada di madrasah? 

Kalau dari adab, kita sangat menunutun sekali itu. Salim pun kita mengajari 

anak-anak dengan menengadahkan tangannya kepada bapak ibu guru, sebagai 

simbol meminta kepada bapak-ibu gurunya. Sebenarnya ada banyak hal, tapi 

proses sekarang terasa lebih berat. Jadi muali dari pagi itu pak, mengenai tentang 

keimanan, adab dan sebagainya. Sejak pagi itu kita ada istighotsah, jadi diawali 

dengan istighotsah dan anak anak juga ada pembiasaan shalat dhuha setelah itu 

ada ECI mulai hari senin sampai kamis. Jadi ECI itu english competence 

Improvement berikutnya ada mathematic itu bergantian tapi kalau hari jumat kita 

itu ada materi aswaja, jadi materis aswaja itu diisi dengan materi akhlaknya 

anak-anak seperti apa ketika ketemu bapak ibu guru, ketika berbicara dengan 

bapak-ibu guru seperti apa di kelas, terus juga selain itu terkadang diisi dengan 

praktik ibadah misalnya takbir yang benar itu seperti apa supaya khusyuk ketika 

mulai melaksanakan shalat itu diajarkan juga sama guru-guru PAI, jadi itu ada 

di hari jumat. Selain ada pelajaran di kelas, jadi pembiasaan pagi seperti itu. 
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Terus shalat tahajud kita punya kebiasaan itu, tadarus setelah maghrib. Jadi 

setelah maghrib itu masih ada kegiatan secara daring, nah kontrolnya bagaimana 

tadarus secara daring dan tahajud itu ? kontrolnya adalah ketika mereka tidak 

hadir di daring ataupun mereka tidak menjalankan tahajud minimal tiga kali 

maka yang tidak ikut adarus besoknya langsung diberdirikan tapi kalau tahajud 

kita satu minggu sekali evaluasinya jadi satu minggu kita rekap, walasnya yang 

merekap terus kita setorkan ke tim peribadatan kemudian ketika pembiasaan 

pagi dipanggil nama-nama tersebut terus mereka ketika temannya duduk setelah 

shalat dhuha selesai mereka yang dipanggil namanya masih melanjutkan 4 kali 

salam untuk shalat dhuha karena tidak menjalankan tahajud sesuai dengan yang 

diminta madrasah.  

 

Kemudian ketertiban di kelas meskipun ketika tidak da gurunya atau ketika 

istirahat, anak-anak bisa tertib, aman dan kondusif karena setiap pagi di 

pembiasaan pagi anak-anak dibiasakan untuk tertib, masuk masjid tidak boleh 

ada suara, menata sandalnya yang rapi, langsung mengisi shaf jadi sudah teratur 

seperti itu akhirnya berimbas ketika ada di kelas, berimbas ketika ada di kantin, 

nah seperti itu. Terus selain pembiasaan juga ada nasehat satu menit, dua tiga 

menit saat pembiasaan. Setiap ada di masjid pasti ada evaluasi tentang shalatnya, 

kemudian ketiak bapak ibu guru bagian kesiswaan yang menemukan ada 

problem maka itu disampaikan kepada anak-anak kalau yang seperti ini tidak 

boleh dilakukan. Tapi kalau hari senin-kamis itu singkat untuk waktu yang 

panjang ada di hari jumat, tapi setiap hari tetep ada evaluasi dari bapak ibu guru, 

seperti itu. Dan itu tidak hanya kesiswaan, tapi bisa juga walikelasnya yang 

menemukan dan semoga kelas lain tidak demikian. Jadi seperti itu. Jadi dimasjid 

itu tidak hanya tentang ibadah, tapi menata sandal juga diperhatikan. Jadi gini 

pak, setiap shaf shalat itu ada anak osis yang ikut menertibkan andaikata ada 

yang ramai.  

Jadi memang istilahnya pembiasaan. Jadi tidak cukup hanya satu kali dua kali 

satu bulan dibiarkan itu pasti kurang hasilnya. Tapi karena pembiasaan setiap 

hari akhirnya berimbas di semua kegiatan yang ada di madrasah apalagi kalau 

sudah sampai satu tahun dua tahun tiga tahun. Tapi ini semua perlu proses.  

 

3. Pada jenjang kelas berpakah dampak dari kontekstualisasi itu bisa diamati? 

Menurut saya kelas tujuh itu sudah mulai, jadi seandainya saya di kelas tujuh itu 

sudah bisa melihat adanya perubahan daripada ketika di awal masuk. Misalnya 

yang awalnya berbicara seperti dipasar sekarang sudah mulai berkurang, 

kemudian anak-anak sudah mulai tahu bahwa ditertibkan seperti ini. Nah ketika 

sudah tertib karena ada pengawasan kemudian ditingkatkan lagi kesdaran anak-

anak bahwa tertib itu tidak hanya karena adanya adanya pengawasan namun 

karena adanya kesadaran dari dirinya sendiri adabnya harus baik.  

 

4. Apa bentuk kegiatan yang mncerminkan kontekstualisasi nilai-nilai PAI? 

Jadi untuk bentuk keimanan setiap pagi ada istighotsah , pebacaan sholawat diba 

setiap hari kamis, jumat nya pembacaan tahlil. Shalat tahajud, tadarus, shalat 
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sunnah dhuha setiap pagi. Jadi banyak , tidak hanya ketika dalam pelajaran 

agama saja tapi diluar pembelajaran banyak kegiatan kita yang mewujudkan 

keimanan, ibadah dan akhlak. 

Kemudian untuk ibadah, puasa senin-kamis masih belum. Kemudian kalau zakat 

iya, jadi ada kepanitiaan yang dibentuk sekolah. Anak anak menyetorkan zakat 

ke sekolah. Kemudian kalau manasik haji belum.  

Kemudian nilai akhlak tercermin dari budaya 5S, dan yang ada di buku agenda 

anak-anak. Jadi disitu ada buang sampah tidak sembarangan, menghargai teman, 

menyampaikan pendapat dengan baik dll. Itu ada di buku agenda dan dinilai. 

Kemduain yang lain adalah adab berbicara, salah satu langkah dalah yaitu 

berbicara dengan bahasa inggris untuk mengurangi berbicara bahasa indonesia 

yang tidak ada manfaatnya. Bahsa inggris kan sulit, daripada nanti kena 

punishment karna berbicara bahasa indonesia jadi kita da tim ambsador yang ada 

pos-posnya ketika istirahat berdiri pada titik-titik yang ditentukan. Mereka 

mempunayi tugas mencatat siapa yang kedapatan berbahasa indonesia. 

Sebenarnya tujaunnya adalah sekali dayung dua pulau terlampaui, pertama 

mengajak anak-anak berbahasa inggris dan kedua mengurangi anak-anak 

berbicara bahasa indonesia yang tidak ada manfaatnya.  

 

5. Apakah nilai-nilai PAI  dikontekstualisasikan pada semua mata pelajaran? 

Tentu, karena yang ada di buku agenda tadi bersikap sopan pada setiap pelajaran 

apapun. Jadi istilahnya saling berkaitan terus apalagi kita kurikulum merdeka 

ada proyek contoh tema kita adalah hari ini harus lebih baik dari kemaren maka 

anak-anak itu memiliki judul yang dikaitkan antara materi sama PAI, misalnya 

judulnya hari ini harus lebih baik dari hari kemaren dengan berzikir. Maka disitu 

nanti anak-anak harus bisa membahas judul itu dari semua pelajaran contoh 

dalam pelajaran sains maka disitu nanti secara tertulis anak-anak harus bisa 

menjelaskan misalnya dalam pelajaran sains itu dijelaskna sistem pernafasan. 

Sistem penafasan itu menghirup oksigen dan melepaskan CO2. Oksigen itu kan 

sesuatu yang baik diedarkan ke seluruh tubuh sedangkan CO 2 itu racun jadi 

harus dikeluarkan. Nah hal itu sesuai dengan proses berzikir. Berzikir itu untuk 

mengurasngi berkata-kata yang negatif dengan menyebut nama Allah. Nah, 

berarti kan mereka sudah bisa menyelaraskan antara sains dengan PAI. Jadi 

seperti itu. Apakah sains aja, tidak. Nanti juga dikoneksikan dengan pelajaran 

IPS, PKN, bahasa indonesia dan semuanya. Itu proyek kita untuk memnuhi 

kurikulum merdeka seperti itu. Dan itu benar-benar tidak hanya di mapel PAI 

tapi semua mata pelajaran baik kelas 7, 8 dan 9. Setelah itu dipresentasikan di 

depan orang tuanya dan di depan penguji. Kalau apa namanya doa belajar jadi 

satu pada pembiasaaan pagi, kalau kepulangan di kelas masing-masing. Karna 

setelah sholat ashar masih ada 2 jam KBm nah setelah KBM itu baru pulang. 

Seperti itu.  

 

6. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai karakter religius peserta didik? 

Sangat penting. Sekarang kita sedang membentuk itu karakter-karakter. 

Terutama yang ada di kurikulum merdeka itu kan di profil pelajar pancasila yang 
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pertama yang keimanan dan kataqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Nah 

salah satunya dengan proyek itu tadi kita sampaikan kepada anak-anak bahwa 

yang kamu tulis itu tidak hanya sekedar tulisan, kan tadi sudah bagus sekali 

pembahasan anak-anak tentang bernafas tadi yang diakitkan dengan berzikir. 

Maka ketika dalam proses proyek ini selama tiga minggu di semester satu maka 

selain mendampingi nak-anak untuk mengerjakan maka salah satunya harus kita 

masukkan harus kita jelaskan yang kamu tulis ini sudah sangat bagus alangkah 

lebih bagusnya lagi ini benar-banar kamu lakukan.  

 

7. Apa bentuk karakter religius peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU Pucang 

Sidoarjo? 

Yang ada di pembiasaan pagi itulah yang benar-benar religius banget mulai dari 

istighotsah, shalat dhuha, shalawat, tahlil dan tadarus juga. Saya rasa sekolah 

lain setelah pulang sekolah sudah tidak ada kegiatan lagi, saya rasa itu juga 

karakter religius. serta tahajud. Anak-anak yang gemar bersholawat di sekolah 

lambat laun akan membetuk peserta didik yang suka sholawat dan seterusnya.   

Jadi kita ada program singkronisasi, yakni menyingkronkan adabnya anak-anak 

ketika dirumah dan di madrasah dengn orang tua. Jadi saat rapotan ada waktu 

lagi yaitu singkronisasi , nah disitu orang tua ada yang melaporkan kalau 

anaknya sudah bisa memimpin di masjid nah itu kan ada imbas dari pembiasaan 

kita di sekolah. Ada juga yang dirumah membangunkan tahajud orang tua, nah 

dari situ bisa saya simpulkan sudah ada imbas dari pembiasaan yang ada di 

madrasah.  

Jadi memang harapannya kepala madrasah tidak hanya mengenalkan sejarah tapi 

lebih kepada penerapan. Misalnya shalat yang benar itu seperti apa, jadi bapak 

kepala sekolah itu beberapa kalai meatih kita tatacara sholat yang benar itu 

seperti apa, terus tatacara takbir yang benar bagaiman ketika takbir pikiran kita 

sudah tersambung, hati dan ucapannya juga bersambung dapat menggetarkan. 

Harapannya sampai akhir dapat bertahan dengan khusyuk. Terus ketika 

imamnya sudah baik maka bisa digetarkan ke makmumnya, jadi semuanya bisa 

fokus seperti itu. Jadi saat kegiatan aswaja pada hari jumat itu tidak banyak 

ceramah, tapi lebih banyak praktiknya, harus seperti apa. Contoh kemaren saat 

baca pujian, maknanya bagus. Jadi hari jumat kemren dilatih pujian ini 

maknanya bagus, agar kita dimasukkan Allah  ke surga. Jadi saat pujian gimana 

caranya agar bacanya tidak asal-asalan tidak tolah toleh, akhirnya saat itu 

semuanya dilatih. Semuanya membaca pujian dengan memejamkan mata 

sembari maknanya itu benar-benar diresapi.  

 

8. Adakah kebijakan pimpinan yang berkaitan dengan kontekstualiasai nilai-nilai 

PAI dalam membentuk karakter religius peserta didik? 

Kalau kebijakan khusus ya pastinya sangat ada, contoh kalau yang request 

langsung dari bapak kamad adalah misal soal atau keaswajaan jangan hanya 

sejarah saja yang disampaikan, karna sudah tidak ada fungsinya di zaman 

sekarang. Tapi dari sejarah itu diambil hikmahnya, kemudian apa yang harus 
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diterapkan dalam kehidupan, seperti itu. Nah kalau di dalam kurikulum ketika 

ada ujian, maka bentuk soal kita itu ada konstruk. Konstruk itu adalah dikasih 

permasalahan lantas bagaimana memecahkan masalah itu. Maka itu sangat 

aplikasi sekali, jadi teoritis tapi aplikatif artinya memanfaatkan teori untuk 

memecahkan masalah yang ada. Baik dalam pelajaran religius atau dalam 

pelajaran apapun. Maka, saya rasa itu juga proses pematangan bagi anak-anak. 

Secara tidak langsung. Jadi istilahnya itu kita tidak mebeda-bedakan pak anatara 

pelajaran religius , pelajaran eksak atau mapel lainnya. Tapi semuanya harus bisa 

dikaitkan. Contoh aja matematika ada proses penghitungan dan penjumlahan 

maka sebaiknya akhlak kita itu harus ditambah dan ditambah daripada kamu 

berbuat hal-hal yang negatif maka itu artinya adalah pengurangan maka apa yang 

kamu lakukan pahalanya akan dikurangi secara terus menerus misalnya. Seperti 

itu. Jadi ketika pembelajaran pun, guru terutama harus memiliki pengetahuan 

yang lebih mengaitkan antara materinya dengan religius. Jadi memang ada di 

program kita seperti itu, sudah masuk dalam segala aspek baik dalam bentuk 

soal, program kegiatan proyek, pembiasaan pagi dan program di kelas tidak lepas 

dari religius. itu bapak kamad sangat konsen akan hal itu. Apalagi ketika bapak 

kepala sekolah ketika melihat langsung ada anak yang lari di depan bapak 

kamad, atau terdengar ramai ketika di kelas dan ketika ada yang ditemukan 

coret-coret meja itu bapak kamad langsung datangi untuk mengingatkan.  

Terkadang ada beberapa anak yang merasa disini kok banyak peraturannya ya,   

tapi kembali lagi kita sampaikan karena kalian butuh ini nak. Mumpung kalian 

masih SMP. Jadi ini akan jadi pondasi kalian nanti kalian kalau udah SMA dan 

kuliah kalian sudah tertanam, kalian tidak mudah goyah oleh pengaruh dari luar. 

Jadi seperti itu.  

 

9. Apakah di kurikulum dirumuskan secara jelas terkait kontekstualisasi nilai-nilai 

PAI  dalam membentuk karakter religius peserta didik? 

Iya, kita itukan pakai ASTEAM yang pertama itu Adab, jadi adab itu 

dinomorsatukan baru sains atau pengetahuan itu yang kedua. Jadi memang yang 

pertama adalah adab, secara tidak langsung itu kan mengangkat religiusnya. Jadi 

memang sudah keseharian kita seperti itu. Jadi ketika upacara disampiakan oleh 

pembina bahwa adab itu seperti benda bening dan ilmu itu seperti cahaya maka 

ketika bendanya bening dan disitu ada cahaya maka bisa ditembus. Maka ketika 

kamu adabnya baik, bapak ibu guru menyampaikan informasi insya Allah akan 

lebih muda menerima ilmu yang disampaikan. Dan sebaliknya, ketika adabnya 

tidak baik maka seperti benda gelap, maka cahaya akan dipantulkan dan tidak 

dapat menembus benda tersebut. Artinya tidak gampang masuk, jadi seperti itu. 

Bahkan pernah, bapak ibu guru itu ketika asteam digagas terus kemudian di 

launching bapak ibu guru ditugaskan untuk penelitian kepada siswa masing-

masing yang berkaitan dengan adab. Semacam PTK tapi berkaitan dengan adab. 

Contoh, pengaruh istighotsah terhadap apanya anak-anak. Jadi benar-benar 

penelitiannya itu mengevaluasi apakah program yang ada di madrasah ini ada 

imbasnya terhadap akhlaknya anak-anak. Diawal dulu sampai seperti itu. Dan 

itu dikumpulkan langsung ke bapak.  
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10. Apa tahapan-tahapan terkait kontekstualiasi nilai-nilai PAI dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Kalau tahapan perencanaan sudah dilakukan sejak sekolah ini didirikan, namun 

menurut saya pribadi tahapan yang paling penting itu ada pada tahap pembiasaan 

itu tadi yang kedua adalah pengawasan. Ketika ada anak-anak dilatih untuk 

proses pembiasaan maka mereka harus diawasi dengan baik supaya mereka 

terbiasa menjalankan dengan benar. Misalnya mereka sudah istighotsah tapi 

istighotsahnya tidak benar dengan bergurau atau sambil mainan, istighotsahnya 

sudah diucapkan tapi tidak dengan khusyuk akhirnya tidak ada imbasnya. Tapi 

ketika ada evaluasi selain pembiasaan terus ada pengawasan atau pendampingan 

istilahnya, itu bagian dari tahapan yang ada dan harus dilakukan. Supaya 

imbasnya dirasakandi anak-anak , sekarang kalau hanya pembiasaan saja tanpa 

ada pengawasan ia kalau pembiasannya itu benar kalau enggak. Misal terbiasa 

tahajud, tapi tahajudnya tidak benar . terbiasa sholawat tapi sholawatnya tidak 

berbekas. Jadi kalau disitu diawasi oleh bapak ibu guru artinya selalu dalam 

pantauan akhirnya kita kan menemukan ada problem yang perlu dievaluasi di 

hari jumat itu tadi. Nah setelah dievaluasi anak-anak akan mengetahui vara yang 

benar dan bisa lebih baik.  

Kemudian dalam merencanakan kegiatan di awal tahu ajaran diawali dengan 

rapat pimpinan dan evaluasi program kegiatan pada tahun yang lalu, dan 

mentapkan program kegiatan yang akan dilakukan mulai tahun ajaran baru 

dengan menyesuaikan sesuai kebutuhan. Perencanaan dilakukan pada awal 

tahun saat raker melibatkan semua civitas. Baru setalah ACC oleh kepala 

madrasah maka dapat dilakukan mulai tahun jaran baru. Bentuk evaluasinya itu 

mingguan ada, setiap jumat. Kalau evaluasi program itu kepada bapak kepala 

madrasah  atau kepada wakil kepad madarasah atau waka tentang hal apapun.  

Untuk evaluasi anak-anak ada sistem poin yang ditulis di buku siswa dan nanti 

diberikan ke waka kesiswaan. Yaitu buku agenda dan buku BK. Dan nuku yang 

dibawa wali kelas.  

 

11. Apa strategi yang dilakukan dalam kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Startegi yag paling penting adalah keteladanan, jadi ketika kita ada evaluasi 

dengan teman-teman kalau saya pribadi sampaikan bahawa keteladanan itu 

penting. Karena kita tidak hanya menyampaikan ilmu tapi berkewajiban 

mendidik akhlaknya anak-anak. Maka justru peran yang sangat berat itu 

mendidik akhlaknya anak-anak, anak-anak sekarang itu sudah mulai berfikir 

ketika kita menyampaikan ke anak-anak harus melakukan A, tapi kalu kita 

sendirinya belum A maka itu akan sekedar jadi pengetahuan saja. Opo, gurune 

ngomong ngunu tapi tidak dilakukan. Maka memang yang paling penting itu 

adalah figur dari guru. Karna memang anak-anak itu ada yang kritis ya pak. Jadi 

dismapiakan kalau saya dikelas menyampaikan kepada anak-anak ketika ada 
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unek-unek atau ada yang tidak setuju dengan apa yang disampaikan oleh guru 

maka silahkan atau boleh disampaiakan tapi dengan bahasa yang baik.  

 

12. Apa kendala yang ditemukan dalam kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah? 

Banyak sekali, Anak-anak merasa ada ini ada itu tidak bebas gurunya juga 

terkadang mengeluh jadi kembali lagi dismapaikan bahwasanya tujuannya dalah 

untuk kalian supaya kalain benar-benar di jalan yang benar. Pada guru juga 

disampaikan ketika kita sudah memilih jadi guru maka seperti ini yang benar. 

Tapi memang setiap sekolah berbeda, mungkin ada sekolah yang setelah 

mengajar gurunya kembali ke ruang guru, tapi kita disini tidak tapi ketika 

njenengan sudah ACC mengajar disini maka dikembalikan lagi niatnya harus 

bisa berdaptasi dengan apa yang ada di madrasah ini. Memang kalau difikir 

sangat berat, waktunya istirahat sambil makan sembari mengawasi anaknya. 

Tapi ya itu kalau mau menghasilkan sesuatu yang baik maka otomatis kerjanya 

harus diatas rata-rata  

 

13. Bagaimana cara mengatasi kendalah yang ditemukan ? 

Kalau saya pribadi, saya menggunakan pendekatan persuasif dengan diskusi 

pentingnya apa manfaatnya apa program yang dilakukan oleh madarasah. Maka 

anak dengan pelan pelan memahami maka akan kembali melakukan dengan 

semangat lagi. Pada guru guru juga demikian disini guru-guru jam mengajarnya 

banyak-banyak tidak hanya 24 jam tapi sampai 36 dan 40 jam. Jadi memang 

jadwalnya padat, apalagi kalau dipercaya menjadi wali kelas maka lebih padat 

lagi. Karena jam istrahatnya harus masuk di kelas. Jam istirahatnya dirumah 

harus membimbing anak-anak tadarus. Minimal mengabsensi anak-anak ketika 

tadarus malam.  

Kemudian disini juga punishmen dan reward. Jadi kalau poin itu disini gurunya 

juga ada poin. Misal datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, tidak 

melakukan pendampingan. Tapi yang dikhawatirkan itu begini ya sudah kalau 

akau tidak melakukan tugas ya di poin aja, hal seperti itu kan tidak melatih 

disiplin istilahnya. Hanya pasrah dan sebatas menggugurkan kewajiban saja. 

Menurut saya jika hanya berfikiran seperti itu saja, maka program ini tidak ada 

kelanjutannya. Jadi kita akan memangiil yang poinnya banyak, kita dudukkan 

kita ajak bicara harusnya seperti apa. Jadi kalau hanya pelanggaran poin, 

pelanggaran poin ya sudah maka akan hanya selesai disitu dan tidak ada tindak 

lanjut berikutnya. Tapi kita harus ketahui selain poin ada yang kita pertanggung 

jawabkan nanti. Untuk reward juga berlaku sistem poin dan akan diberikan 

kepada guru ketika halal bi halal, ada piagam plus dikasih berapa rupiah gitu dari 

madrasah. Kalau untuk siswa ï siswa yang berprestasi itu ada berbagai macam 

ada yang dikasih uang, bebas SPP.  
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14. Bagaimana dampak kontekstualisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk karakter 

religius peserta didik di Madrasah? 

Saya yang bicara nanti menomorsatukan sekolah, apa yang saya sampaikan tadi 

dari orang tua, mengajak orang tua dan adiknya, dari alumni, bagi saya ya itulah 

bagian dari dampak atau tidak bukti nyatanya ketika orang tua menyekolahkan 

anaknya sampai adiknya dan Bapak/Ibu nya sekolah disini itulah bukti apa yang 

kita lakukan itu imbasanya dapat dirasakan oleh seseorang yaitu orang tua . Dan 

ketika orang tua merasakan ada imbasanya maka mengimbaskan ke yang lain. 

Dan berangkat dari kepercayaan ketika orang tua anaknya dan Bapak/Ibunya 

maka kita jangan menghianati kepercayaan itu, karna kalau sudah tidak percaya 

lagi ya susah.    

 

Wawancara : Silvia Dwi Anggreini, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 

Tanggal : 30 Januari 2023 

Tempat : Ruang Wakil kepala Madrasah Lt.1                                                                                 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai kontekstualisasi nilai-nilai PAI di 

Madrasah? 

Yang jelas perlu, karena kami tata tertib di madrasah ini pun kita juga 

mengaitkan dengan agama, misalnya anak anak tidak boleh berpacaran dan lain 

sebagainya terus kemudian setiap hari jumat kami memberikan materi tentang 

aswaja ke anak anak bagaimana shalat dan wudhu yang benar, intinya kita 

menekannkan nilai-nilai ibadah ke anak anak kemudian membaca shalawat yang 

benar  seperti apa. Jadi menurut saya sangat penting.  

 

2. Bagaimana wujud kontekstualisasi nilai-nilai PAI di Madrasah? 

Dari kegiatan pembelajaran tahsin, anak anak ada praktik ibadah bersama 

gurunya dikontrol bagaimana bacaan anak-anak sholat gerakan shalat dikontrol 

melalui proses pembelajaran. Kemudian akhlak ada kontrol dari orang tua dan 

wali kelas melalui buku monitoring agenda, kemudian hari jumat kami 

memberikan materi tentang aswaja dan terlebih berkaitan dengan akhlak anak-

anak bagaimana adab ketika belajar, orang yang lebih tua dan adab ketika di 

masjid dan lain sebagainya. Rutin setiap jumat, tapi dua minggu sekali 

bergantian antara penekanan tata tertib yang ada di madrasah dan berkaitan 

dengan adab. 

Kemudian yang lainnya berkaitan dengan nilai-ibadah ialah shalat berjamaah,  

kita mulai dari pembiasaan pagi itu. Kegiatan kita diawali dengan pembacaan 

asamaul husna, kemudian pembacaan surah-surah pilihan seperti Ar-Rahman, al 

Waqiah, Yasin dan Al-Mulk. Kemudian ada istighotsah, tahlil dan diba secara 

bergantian. Jadi setiap senin sampai rabu istighotsah, kamis pembacaan dibaô 



140 
 

 

kemudian jumat pembacaan tahlil. Kemudian shalat dhuha berjamaah sampai 

shalat ashar berjamaah. Yang memimpin kami juga melatih anak-anak. 

Pembiasaan ini dilakukan secara serentak dengan dibagi menjadi tiga titik yakni 

kelas tujuh sendiri, kelas delapan sendiri dan kelas sembilan sendiri. Pembiasaan 

pagi mulai jam 06. 55 sampai jam 08.10.  

Di sekolah sendiri ada buku agenda untuk memonitor perilaku siswa ketika di 

sekolah maupun di rumah, jadi disitu berisi tentang bagaimana nanda shalat 

ketika di sekolah di rumah, kemudian bagaimana perilaku atau akhlak nanda di 

sekolah maupun di rumah. Untuk di sekolah yang menilai wali kelasnya ketika 

dirumah yang menilai orang tuanya. Jadi kami menerapkan kontrol seperti itu 

dari orang tua, jadi penialian tidak hanya di sekolah saja namun di luar sekolah 

juga harus terkontrol. Dari pihak orang tua juga menginformasikan bagaimana 

akhlak dan ibadah selama di rumah dan sebaliknya. Terus ketika assesmen 

holistik itu juga ada proses sinkronisasi, jadi orang tua datang ke madrasah untuk 

berkomunikasi dengan wali kelas terkait perkembangan ananda nah disitu kami 

menyampaikan tidak hanya akademik namun kami juga menyampaikan terkait 

akhlak dan ibadah ananda. 

 

3. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai karakter religius peserta didik? 

Sebetulnya di setiap pembelajaran pada setiap mapel kita juga sudah 

menekankan tentang karakter religius yaitu terdapat pada penanaman pendidikan 

karakter. Kemudian ditambah lagi kita memberikan penekanan melalui kontrol 

antara wali kelas dan orang tua, jadi karakter religius siswa benar- benar kita 

jaga melalui ibadah dan akhlak siswa. Karakter religius itu sangat penting karena 

itu pun akhirnya kami pun memasukkan dalam setiap pembelajaran misalnya 

pelajaran matematika jadi tidak hanya pada pelajaran agama saja tapi di setiap 

pelajaran lainnya kami juga menghubungkan dengan karakter religius.  

Contohnya seperti ini, jadi di setiap pembelajaran kita menyisipkan pesan-pesan 

tertentu, mislanya dalam pembelajaran matematika tentang kartesius koordinat 

sistem, semakin ke kanan semakin besar nilainya nah itu kita hubungkan jika 

kita semakin banyak berbuat baik maka kita semakin baik di hadapan Allah Swt.  

 

4. Apa saja karakter religius yang dimiliki siswa di Madrasah? 

Kalau dari kami intinya kami menekankan siswa dalam proses peribadatan dan 

akhlak siswa. Terutama akhlak mereka terhadap orang yang lebih tua, yang mana 

saat ini kan banyak generasi ï generasi muda banyak tergerus oleh pengaruh-

pengaruh negatif dari sosial media. Misalnya dari ucapan saja, masih banyak 

yang mengucapkan kata-kata yang kotor. Nah kita sih lebih menekankan 

bagaimana anak-anak ini berucap dan bertingkah laku supaya tidak ikut tergerus 

terhadap pengaruh negatif yang ada dari luar. Jadi walaupun mengikuti 

perkembangan zaman tetapi tetap pada jalan yang lurus, memperhatikan akhlak 

dan ibadahnya. Anak anak ketika masuk di gerbang ada bapak ibu guru yang 

menyambut, disitu dimulai dengan masuk sekolah bersalaman dengan bapak ibu 

guru, juga ketika di masjid. Begitu juga akhlak kepada teman, kami mengontrol 

melalui buku monitoring mengenai sikap anak-anak kepada sesama temannya. 
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Kita juga lebih kepada penekanan bullying, yang mana saat ini marak terjadi. 

Agar anak-anak tidak membully satu sama lain, karena kadang tanpa mereka 

sadari mereka memanggil temannya dengan nama ayahnya atau dengan sebutan 

yang jelek misalnya gendut dll.  

 

5. Apakah program kegiatan yang ada di madrasah? 

Kita mulai dari pembiasaan pagi yang kita budayakan, yang mana nantinya 

ketika anak-anak tidak sekolah pun anak-anak tetap melakukan seperti shalat 

dhuha, shalat berjamaah kita budayakan setiap di madrasah selalu shalat 

berjamaah harapannya di rumah juga melakukan hal yang sama. Kemudian ada 

kontrol shalat tahajud juga, jadi shalat tahajud dari wali kelas juga mengabsen. 

Memang shalat tahajud bukan shalat wajib, Cuma kami mengarahkan anak-anak 

supaya melakukan jadi paling tidak seminggu 3 sampai 4 kali melakukan. Jadi 

yang kami cek kalau misalnya nanda melakukan kurang dari tiga kali itu yang 

baru kami panggil. Untuk mengingatkannya shalat tahajud melalui orang tua 

agar membangunkan anaknya di rumah untuk melaksanakan shalat tahajud, 

karena kadang pernah hubungi sendiri tetapi tidak ngefek tidak bangun. Sama 

ada tadarus setiap hari , waktunya setelah maghrib sampai menjelang shalat isya. 

Melalui online jadi nyambung ke google meet ada gurunya masing-masing mulai 

dari juz 1 sampai khatam. Kalau sudah khatam balik lagi. Jadi selama tadarus 

diampingi oleh guru tahsin dan wali kelas, jadi kalau wali kelas mengontrol dan 

mengabsensi sedangkan guru tadarusnya mendampingi ketika anak-anak 

membaca Al Quran secara bersama-sama atau bergantian.  Kalau di sekolah juga 

ada pelajaran tahfidz dan tahsin. Tahfidz untuk hafalan sedangkan tahsin adalah 

kelas sesuai kelompok masing-masing sesuai kemampuan. Materi keaswajaan 

juga masuk mata pelajaran satu minggu dua jam pelajaran dan setiap jumat dua 

minggu sekali kita tekankan juga kepada anak-anak. 

 

6. Bagaimana tahapan atau strategi yang dilakukan terkait kontekstualisai nilai-

nilai PAI  dalam membentuk karakter religius siswa di madrasah? 

Jadi kan kalu perencanaan program sebelum tahun ajaran baru kan kami pasti 

merancang, kemudian kita sosialisasikan terhadap semua tenaga pendidik 

setelah itu baru kita laksanakan, dalam pelaksanaannya itu nanti kontrolnya 

melalui orang tua dan teman sebaya. Jadi di buku agenda isinya monitoring 

melalui wali kelas, orang tua, teman sebaya dan dirinya sendiri yang menilai. 

Dan dilakukan singkronisasi atau kroscek. Jadi tahapannya terdapat 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  Penilaian teman sebaya untuk menilai 

kondisi nyata sikap temannya, karena kadangkala anak-anak jika di depan 

gurunya bersikap baik tapi selain kepada guru sikapnya kurang baik. Jadi 

penilainanya teman sebaya ini bisa jadi kroscek nyata, karena menilai apa 

adanya. 

 

7. Bagaimana dampak dari kontekstualisasi nilai-nilai PAI  dalam membentuk 

karakter religius siswa di madrasah? 
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Dampaknya sangat besar karena implementasi dari karkter religius ini 

menentukan bagaimana perilkau anak-anak itu sendiri. Anak-anak yang 

ibadahnya bagus otomatis akan berpengaruh pada akhlaknya ikut bagus juga, 

jadi dampaknya sangat besar sekali dengan kita menerapkan nilai-nilai 

penddikan agama Islam melalui kegiatan-kegiatan yang sudah kita lakukan 

mulai dari pembiasaan pagi sampai tahajud. Apalagi disini ada kontrol juga dari 

wali kelas dan orang tua, jadi kadang anak-anak itu pasti tidak berani ketika kita 

sudah komunikasikan dengan orang ketika kahlaknya tidak baik di sekolah, 

sehingga mereka takut dan mau tidak mau mereka harus berakhlak yang baik.  

Ketika libur kita arahkan anak-anak tetap tahajud, dhuha dan jamaah. Kalau di 

sekolah jelas anak-anak akan melakukan karena sudah jadwal rutin, yang 

menjadi sulit ketika di rumah tidak ada yang mengontrol. 

 

8. Apakah ada kendala terkait kontekstualisasi nilai-nilai PAI  dalam membentuk 

karakter religius siswa di madrasah? 

Kendalanya itu ketika anak anak liburan, kalau udah liburan pulang tidak 

sekolah lagi pasti nanti susah untuk memulai kebiasaan tahajudnya. Tapi ketika 

kembali lagi ke sekolah, kadang anak anak terpengaruh sama lingkungan 

sekitarnya kayak ucapannya, sehingga kita mulai mengontrol lagi kayak awal. 

Jadi kayak harus mengingatkan ulang. Makanya kalau disini MPLS tidak hanya 

kelas tujuh tapi untuk semua jenjang. Jadi materi MPLS itu berkaitan dengan 

adab, ibadah, ketertiban, kedisiplinan dan lain-lain. Semua dimasukkan 

termasuk bullying juga dimasukkan dalam MPLS atau Matsama. Mungin kalau 

di sekolah lain hanya untuk kelas 7 tapi kalau disini untuk semua siswa. Karena 

kami sifatnya untuk kelas tujuh memperkenalkan, untuk kelas 8 dan 9 untuk 

mengingatkan. 

 

9. Apakah ada kendala lain selain diatas ? 

Menurut saya hanya itu saja kendalanya, karena kalau kegiatan aktif di skeolah 

anak-anak sudah tidak pegang hp. Karena kalau  di skeolah tidak boleh pegang 

HP, jadi komunikasi orang tua ke anak melalui wali kelas. Otomatis ketika 

nyampek rumah pun sudah malam dan ada tadarus lagi jadi kesempatan pegang 

HP atau pengaruh dari HP sangat kecil. Jadi menurut saya ketika liburan saja 

kendalanya karena pengaruhnya lebih besar anak-anak pegang HP terus.  

 

10. Apakah adab ketika makan juga ditekankan di madrasah? 

Yang sering kelepasan makan sambil berdiri, maka anak-anak harus duduk di 

tempatnya masing-masing. 

 

11. Bagaimana cara mengatasi kendala yang ditemukan terkait pembiasaan siswa di 

rumah? 

Kendalanya adalah ketika liburan, maka kita akan komunikasikan kepada orang 

tua siapa-siapa yang tidak mengikuti atau melakukan. Solusinya dalah minta 
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bantuan orang tua karana anak-anak kondisi di rumah dan yang dapat 

mengontrol adalah orang tua.  

 

12. Apakah ada sanksi khusus terhadap anak-anak yang melanggar atau tidak 

mengikuti kegiatan madrasah? 

Biasanya kita rekap, misalnya ndak tadrus atau tahajud besknya kita minta 

tambahan shalat dhuha sebanyak 8 rakaat, kalau masih tetep kiat tambah lagi 

shalat sendiri. Kita tekankan kepada ibadahnya anak anak ditambah lagi, jadi 

nani shalatnya kita sendirikan tidak berkumpul dengan anak-anak yang lain. 

 

Wawancara : Budi Setyo Nugroho, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas 

Tanggal : 30 Januari 2023 

Tempat : Ruang Wakil kepala Madrasah Lt.1                   

1. Bagaimana pandangan sudara tentang kontekstualiasasi nilai-nilai PAI di 

sekolah? 

Untuk penerapan PAI terhadap peserta didik itu prioritas. Artinya prioritas 

adalah ya kita tahu lah kondisi saat ini, media sosial dan lain sebagainya sangat 

memperhatikan. Minimal pendidikan agama Islam sebagai salah satu pondasi 

yang kuat untuk anak-anak remaja saat ini sangat dibutuhkan. Dan itu yang orang 

tua peserta didik harapkan dan kami sudah bersinergi dengan beliau-beliaunya 

untuk lebih menekankan kembali nilai-nilai pendidikan agama Islam agar 

peserta didik mampu mempertahankan akidahnya ditengah gempuran-gempuran 

media sosial atau gempuran-gempuran berita hoax gitu kan saat ini.  

 

2. Bagaimana bentuk kontekstualisasi nilai-nilai PAI di madrasah? 

Ya, jadi di madrasah ini kita mencoba membuat satu program yang 

komprehensif. Contoh misalkan peserta didik ketika datang ke madrasah itu di 

depan sudah disambut oleh bapak ibu guru yang piket, bagi peserta didik putra 

bersalaman dengan Bapak Guru secara kontak fisik, melainkan dengan ibu guru 

cukup dengan isyarat tangan dan menganggukkan kepala. Itu karna kami 

menekankan kepada mereka bahwa berangkat ke madrasah itu dalam keadaan 

suci. Karena apa, mereka datang ke madrasah tidak langsung kegiatan 

pembelajaran, melainkan datang ke kelas lepas sepatu ganti sandal tasnya taruh 

di kelas lalu menuju ke masjid untuk kegiatan pembiasaan pagi. Ya, Jadi sudah 

di setting sedemikian rupa  sehingga anak-anak itu menjadi sebuah pembiasaan 

tanpa harus diingatkan walaupun okelah satu dua siswa pasti ada lah ya margin 

error pasti ada ndak mungkin 100 persen perfect itu ndak mungkin. Satu program 

itu pasti ada erornya tapi bagaimana kita bisa meminimalisir keteledoran anak-

anak untuk kembali ke disiplinnya itu tadi. Terus di kami juga ada senyum sapa 
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salim sopan santun (5S) itu sebagai apa ya, doktrin dari kami agar menjadi 

kebiasaan bagi yang bersangkutan dimanapun berada. Jadi, ya minimal itu bisa 

mencerminkan lah. Kamu anak madrasah, ini bukan anak madrasah. Jadi ada 

kebanggan tersendiri dari guru maupun orang tua. Jadi kira-kira seperti itu 

programnya kami.   

Pembiasaan itu dilaksanakan di awal sekali, dari kegiatan yang kita biasakan itu 

harapannya nanti kan mereka  akan terbiasa melakukan ibadah shalat dhuha, 

istighotsah , yasin tahlil karna itu kita programkan setiap hari senin sampai jumat 

itu secara bergantian. Dan harapannya nanti ketika libur ya kita juga da program 

pengawasan shalat dhuha juga sama program tahajud ketika di rumah minimal 

satu minggunya itu tiga kali untuk kelas tujuh kalau kelas 9 minimal 4 kali 

maksimal tujuh kali dalam seminggu. Itu kami ada buku agenda untuk 

laporannya juga yang diketahui oleh orang tua. Minimal dalm kaitannya proses 

ibadah ini kan kami berfikirnya ndak ada lah orang tua yang berani bermain-

main untuk melindungi anaknya. Dalam arti ketika tidak melakukan tahajud 

kemudian diakui tahajud ini kan merupakan satu hal yang keliru. Kan ndak 

mungkin ya, urusan sama Allah saja berani dibuat main-main kan begitu, nah 

ini. Kalu untuk hal-hal yang lain kan bisa di nego ya orang tua. Tapi kalau dalam 

hal ibadah utamanya shalat kami berfikirnya orang tua ndak akan berani 

melindungi anaknya. Jadi itu yang kami pegang sampai saat ini.  

 

3. Apa saja bentuk pembiasan yang dilakukan di madrasah? 

Jadi kegiatan pembiasaan pagi itu yang pertama anak-anak akan membaca 

asmaul husna beserta artinya secara bersama di masjid sekolah yang dibagi 

menjadi tiga titik yakni kelas tujuh sendiri, kelas delapan sendiri dan kelas 

sembilan sendiri. Jadi tujuannya disebar itu untuk memaksimalkan pengawasan 

dari kami agar anak-anak bisa efektif mengikuti kegiatan dengan khidmat. 

Kedua, pembacaan surah pilihan yang ditentukan ada surah jumôah, Al-Mulk , 

Al Waqiôah dan sebagainya, Jadi satu hari satu surah. Jadi mereka dibekali satu 

buku kecil sebagai pegangan. Yang ketiga, istighotsah setiap hari senin sampai 

rabu. Hari kamis pembacaan shalawat dibaô dan hari jumat pembacaan tahlil. 

Untuk di kelas 7, karena kelas 7 ini kan heterogen ya, ada yang latar belakangnya 

dari madrasah dan ada yang dari umum itu di awal waktu kita berikan tenggat 

waktu maksimal dua bulan bapak ibu guru yang memimpin, setelah itu kita 

buatkan program, ada imam bergilir dari peserta didik tapi didampingi bapak ibu 

guru. Jadi ketika ada yang keliru bapak ibu yang mendampingi bisa mencounter 

itu. Kemudian kegiatan setelah itu Ada numerasi , literasi dan program 

peningkatan berbahasa inggris. Jadi selain kegiatan keagamaan itu juga 

disambung dengan kegiatan umum. Itu setiap hari senin sampai kamis. Untuk 

hari jumat itu diberikan evaluasi mingguan oleh pejabat yang diberikan tugas 

semisal waka kesiswaan, koordinator peribadatan dan para waka yang lain 

ditugaskan secara bergilir. Jadi selama seminggu akan dievaluasi kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. 

Untuk pembiasaan yang mimpin anak-anak bapak ibu guru hanya mendampingi 

dan memantau dari damping dan belakang, kalau yang di depan cuman tunggal 

imam dari peserta didik baik kelas 7,8 dan9. 
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Untuk pendalaman asmaul husna ada timingnya di hari jumat, jadi hari senin 

sampai kamis hanya membaca saja arab dan artinya , sementara di hari jumat 

ada agenda sendiri mungkin jumat pertama tentang asmaul husna, jumat kedua 

tentang bersuci dan jumat ketiga tentang shalat dan jumat ke empat tentang adab 

disamping program evaluasi yang kita buat jadi seperti itu.  

Kaitannya dengan ibadah, di tempat kami selain 5S selalu diingatkan ketika 

bertemu bapak ibu guru , terus harus sedikit menundukkan pandangan ketika 

melewati depan bapak ibu guru dan ketika membawa Alquran itu kan seringkali 

kita khawatir ya terkait dengan caranya anak bawa Alquran agar tidak 

sembarangan gitu kan nah itu juga sering diingatkan terus ada kegiatan shalat 

zuhur dan shalat ashar itu otomatis jadi di kami itu shalat dhuha, shalat dhuhur 

dan ashar itu kita lakukan secara berjamaah. Dan program ini sudah otomatis, 

kalau sekarang ini kita tinggal ,roda itu sudah berjalan lah kira-kira begitu. Karna 

Kalau kelas tujuh ya itu tadi yang saya sampaikan heterogen latar belakangnya 

dan untuk awal semster dua ini kita sudah berjalan. Sudah tinggal pemantauan 

dan evaluasi. Ya di awal tadi saya sampaikan kalau perfect itu tidak mungkin 

adapun kesalahan itu tetap kita sebagai guru selalu mengingatkan. Wong yang 

selalu diingatkan saja terkadang masih mbreset apalagi yang tidak pernah 

dilakukan. Kan begitu prinsipnya.  

Setelah covid kita mulai membiasakan salim lagi untuk pembiasaan, karna saat 

covid anak didik belajar di rumah. Dan salim pun tidak sekedar salim, namun 

dengan aturan yang kita pahami bersama kedua tangan ditengadahkan tangan 

kanan diatas dan yang kiri di bawah kemudian diarahkan ke tangan bapak ibu 

guru dan diarahkan ke hidung bukan ke pipi atau dahi.selanjutnya berkaitan 

dengan bicara, disini ditekankan dengan memakai bahasa inggris saat di kelas 

atau saat istirahat, kalau memang tidak bisa berbahasa inggris minimal bilingual 

campur antara bahasa inggris dan indonesia. Kalau memang tidak bisa nanti ada 

treatment sendiri, yakni nanti ada ambasador yaitu petugas pencatat untuk 

teman-teman yang tidak menjalankan aturan madrasah yakni berbahasa inggris 

setiap hari waktu setelah ashar ada evaluasi dan treatmen dari tim divisi bahasa 

inggris. Jadi tidak hanya menegakkan aturan tapi ada solusi yang kita berikan. 

Jadi tinggal anaknya mengikuti ritme atau tidak, kalau anaknya mengikuti ritme 

insya Allah bekalnya itu okelah untuk masa depannya dia. Namun kalau anaknya 

support dan tidak sefrekuensi maka kita tidak bisa memaksakan. Minimal kita 

sudah menyampaikan ke orang tua program kita seperti ini harapannya orang tua 

support dan anaknya mengikuti frekuensi itu ya nanti akan terlihat lah hasilnya 

nanti di luar  nanti seperti apa, jadi harus ada sinergi. Ndak bisa kita hanya jalan 

satu harus dua-duanya jadi orang tua pemikiran dan orang tua biologis ini harus 

singkron. kalau hanya orang tua biologis saja yang dominan sedangankan orang 

tua ideologis ndak masuk kita ndak bisa jadi orang tua biologis dan ideologis 

harus jalan.  

 

4. Bagaimanakah kontekstualisasi nilai-nilai PAI pada saat siswa istirahat ? 

Ketika istirahat wali kelas ada tugas untuk mendampingi anak-anak di kelas, jadi 

selain pendampingan juga pemantauan terhadap aktifitas anak-anak saat di kelas, 

disamping itu wali kelas juga diberikan amanah untuk selalu mengingatkan 
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anak-anak ketika proses makan dan minumnya dimana dia harus duduk dimana 

dia harus makan menggunakan tangan kanan makan tidak boleh berbicara itu 

selalu kami ingatkan. Jadi, informasi tersebut kita sampaikan ke peserta didik 

dengan ndak pernah capeknya kita, karna memang itu amanah dari madrasah. 

Ya itu tadi , paling tidak ada yang kita berikan kepada anak-anak dari madrasah 

kita bagaiman anak itu selalu diingatkan, kita berikan contoh yang benar, kalau 

hanya sekedar belajar di google dan di youtube banyak tapi kalau untuk 

penekanan adab, penekanan ibadah, etika, makan dan lain sebagainya itu kan 

bagaimana kalau di google. Padahal kontak secara fisik saja, itu terkadang anak-

anak kan tidak sefrekuensi apalagi tidak belajar secara fisik. Apalagi online kan 

begitu. Jadi itu pak yang kami lakukan di madrasah kami.  

 

5. Apakah alasan adab di nomor satukan seperti halnya dalam rumusan kurikulum 

ASTEAM?  

Ya itu tadi tadi karna adab itu nomor satu, ilmu nomor dua. Sak pinter-pinternya 

kamu kalau adabnya ndak bagus kan sama aja dengan bohong, kan begitu.  

 

6. Bagaimanakah implementasi adab siswa ketika di masjid? 

Yang kita doktrinkan ke anak-anak itu adalah masjid itu rumahnya Allah, dan 

itu selalu kami sampaikan di awal pembelajaran. Dan tidak cukup hanya sampai 

di doktrin saja namun setiap harinya selalu ada pendamping dari bapak ibu guru 

per jenjang jadi walas kelas 7,8 dan 9. Itu selalu apa ya treatmenya berbeda-beda 

ada yang di awal waktu selalu diingatkan kalau masuk masjid kaki kanan tidak 

boleh lari tidak boleh ngobrol tapi perbanyak zikir itu kan, ada yang seperti itu. 

Ada juga yang kita mainkan biarkan anak-anak dulu nanti setelah kegiatan 

selesai baru kita akan evaluasi. Jadi tidak melulu di awal kita ingatkan , tapi bisa 

kita lakukan secara bergantian antara diawal dan diakhir. Jadi kita mempunyai 

kewenangan akan hal itu untuk kebaikan. 

 

7. Bagaimanakah kontekstualisasi nilai-nilai PAI pada saat pembelajaran? 

Kalau di kelas kita menerapkan sistem poin. Jadi begini, bapak ibu guru itu 

memiliki kewenangan untuk mencatat siapa saja yang bikin gaduh di kelas. 

Karna itu kan bagian dari intoleransi ya, jadi tidak menghormati teman ketika 

proses belajar, mengganggu. Mungkin sekali waktu guru melihat anak-anak 

terkadang ada yang duduk bersila diatas kursi saat pembelajaran, itu kan salah 

satu mencerminkan adab juga yang kurang baik atau tidak sopan kan ya, nah itu 

bapak ibu guru memiliki kewenangan untuk menegur. Jadi tidak hanya sekedar 

memberikan materi, tanya jawab selesai tapi lebih dari itu. Jadi termasuk profil 

pelajar pancasilanya dimasukkan, terus adabnya juga kita ingatkan. Jadi katanya 

pimpinan sih begini, kalau sampean ngajar saja iku olehe mung gaji, tapi nek 

sampean ngilingno murid-murid iku olehe jariyah. Ya doktrin-doktrin seperti ini 

yang memang dibiasakan oleh pimpinan kami, sehingga kami juga melakukan 

hal itu ke bawah jadi ini saling bersambung. 
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Jadi intinya kami mengimplementasikan nilai-nilai PAI itu pada pembelajaran. 

Jadi, karna Kami menekankan pada sistem ya pak, jadi kalu ditanya 100 persen 

berjalan atau berlaku belum tentu, tapi minimal dari apa yang kita lakukan itu 

anak-anak itu terngiang masuk ke memori dan menjadikan anak-anak baik untuk 

kedepannya.  

Oh ya saya terlewatkan tadi, ketika pembiasaan pagi setelah selesai literasi, 

numerasi atau peningkatan kemampuan berbahasa inggris itu ada doa awal 

belajar terus diakhir setelah pembelajaran selesai sebelum pulang itu juga ada 

doa bersama di kelas masing ï masing dengan dipimpin siswa secara bergantian 

dan dengan pengawasan bapak-ibu guru.  

Minimal kan anggap kita ini jualan pak, kita ini jualan kan, kalau mau tidak mau 

disampaikan memang kita ini menyediakan Lembaga pendidikan, apa yang 

orang lain butuhkan kita menyediakan kita support itu ya memang itu yang 

terjadi. Kalau kita sama dengan yang lain ya sama aja tidak ada yang Plus nya.  

 

8. Bagaimana pandangan bapak terkait karakter religius peserta didik? 

Pertama, Proses religiusnya mereka itu ketika proses peribadatan tidak selalu 

diingatkan, artinya sudah muncul rasa tanggung jawab dari mereka bahwa saya 

butuh untuk melakukan ibadah. Kedua, bahwa setiap pembelajaran itu diawali 

dengan doa walupun hanya membaca surah al fatihah. Tapi kan itu menjadi 

sebuah pembiasaan bagi kita dengan doktrin bawa fatihah ini merupakan 

pembuka untuk semua urusan. Termasuk khususnya ketika kita belajar, 

harapannya ya Allah memberikan bantuan untuk kita agar kita mudah untuk 

memahami materi yang disampaikan. Jadi proses pembiasaan religiusnya ya hal-

hal seperti yang saya sampaikan tadi. Itu yang kita insya Allah lakukan secara 

istiqomah.  

Dan secara pribadi, ketika berbicara soal religius ini saya katakan sangat penting. 

Karna itu akan menjadi ciri kita, apalagi di akhir zaman seperti ini. Itu tadi ciri 

khas madrasah sama bukan madrasah ciri khas seorang muslim sama bukan 

seorang muslim itu kan harus nampak. Dan jangan sampai ciri khas seorang 

muslim ini menjadi ciri yang tidak baik bagi non Muslim. Artinya jadilah 

seorang muslim yang berkebinekaan global. Dimana seorang muslim itu harus 

berfikiran luas, jangan sampai ketika tidak sama dengan saya , saya harus 

bersinggungan dengan mereka, kita berkonflik dengan mereka kan ndak boleh 

seperti itu. Religius itu ya bagiku agamaku bagimu agamamu, selesai. Itu yang 

dsampaikan kepada anak-anak.  

Religisu peserta didik itu di tempat kami ini kan intra ya, intra itu kan di dalam 

proses belajarnya mereka.  

Kemudian berkaitan dengan tadarus, selain kita lakukan di madrasah secara 

klasikal, di rumah juga ada program tadarus online, jadi ini program diawali dari 

covid, ada keluhan dar wali murid yang gila gadget sehingga melupakan yang 

namanya tadarus terus proses beribadah di rumah sehingga itu menjadi masukan 

bagi kami untuk menjadi sebuah program dan itu disupport oleh orang tua jadi 

tsdarus setelah maghrib sampai menjelang isya. Dan itu ada tindak lanjut atau 

evaluasi di hari kemudian setiap minggunya.  
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9. Apakah dampak kontekstualisasi nilai-nilai PAI bagi pmbentukan karakter 

religius peserta didik di madrasah? 

Kalau sepemantauan saya secara pribadi, ada progres dari proses pembiasaan 

menjadi sebuah kebiasaan, dan dari kebiasaan akan menjadi hal spesifik lainnya 

yang dilakukan oleh anak-anak. Minimal jadi influence bagi keluarga kecilnya. 

termasuk shalat tahajud, banyak orang tua yang menyampaiakn terima kasih dan 

lain sebagainya karena dengan adanya anak tahajud orang tua ikut. Minimal kan 

malu lah, masak anakku tahajud aku ndak. Karna kita kan heterogen ya, ndak 

semua orang tua itu bisa se intens kita, ada yang wes pokoknya lah pasrah sama 

sekolah. Untuk orang tua yang karakteristiknya seperti itu lama-lama kan 

kesentil lihat anaknya rajin ngaji rajin shalat maka lama-lama orang tua juga 

termotivasi untuk ikut ngaji dan tekun ibadah tahajud. Sehingga hal tersebut bisa 

jadi jariyah nya anak-anak juga.  

 

10. Bagaimanakah Tahapan kontekstualisasi nilai-nilai PAI  dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di madrasah? 

Kegiatan pembiasaan pagi sejak awal berdirinya madrasah 2011-2012 itu sudah 

mulai berjalan, cuman setiap program ini kita bongkar pasang mana yang perlu 

kita ganti mana yang perlu kita tambahkan jadi setiap tahun itu pasti bertambah, 

jadi kegiatan pembiasaan pagi yang kita lakukan itu pasti bertambah. Pergantian 

yang dilakukan karena menyesuaikan kondisi di lapangan sebab setiap tahun kan 

kebutuhannya berbeda. Misal tahun kemaren kebutuhannya A, tahun ini 

kebutuhannya B. Kan mustahil jika kebutuhannya A yang dipenuhi ternyata 

yang kebutuhan B. hal tersebut akan menyebabkan tidak sesuai target kan ya.  

Dari perencanaan itu ada diskusi kecil dari manajemen dari waka, setelah itu 

selesai baru ada sosialisasi kepada bapak ibu guru yang lain karena perencanaan 

ini sifatnya kan apa ya, kalau di ring itu di ring satu, setelah perencanaan matang 

kita sosialisasikan kepada ring dua, ring tiga. Jadi diskusi itu untuk mrnghasilkan 

sebuah kebiajakan hanya terbatas pada level pimpinan kepala madrasah dan 

waka nanti setelah itu kita sosialisasi ke yang lain. Kemudian dari sosialisasi itu 

berlanjut ke pelaksanaan dan terakhir ada sebuah evaluasi. Jadi setiap tahun pasti 

ada masukan dari bapak ibu guru yang diberi amanah untuk menghandle kelas 

7, 8 dan 9. Kebutuhan kedepan itu seperti apa mana yang diganti dan mana yang 

ditambah itu yang kita terapkan, hal tersebut dilakukan setiap tahun.  

 

11. Bagaimanakah model evaluasi yang diterapkan untuk peserta didik ? 

Jadi kalau untuk anak anak itu, kalau jadwal rutin itu setiap satu minggu sekali 

setiap hari jumat, jadi itu mingguan. Terus, adapun evaluasi sewaktu-waktu itu 

boleh dilakukan. Jadi misalkan dalam minggu ini mulai hari senin sampai kamis 

guru diberikan keleluasaan untuk mengevaluasi di hari tersebut. Ketika dirasa 

atau ditemukan beberapa momen yang perlu segera ditindak, bentuknya secara 

global dulu kemudian kalau sifatnya personal ini dilakukan setelah evaluasi 

besar. Misal kelas tujuh disampaikan telah ditemukan pelanggaran seperti ini 
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tapi tidak menyebutkan nama anak untuk menjaga privasi anak, baru setelah 

selesai secara global satu anak tersebut diapnggil.  

Kemudian untuk evaluasi akhlak peserta didik, jika ditemukan ada yang kurang 

maka treatment pertama itu dilakukan oleh walas dulu, jadi ketika walas 

menemukan beberapa siswa yang dirasa kurang pantas adab dan etikanya. 

Setelah dari walas belum bisa maka berlanjut ke sharing dengan orang tua by 

phone, jika by phone belum bisa kita mengundang orang tua datang ke madrasah 

untuk membicarakan kelanjutan anaknya ini mumpung kalau katanya orang 

jawa belum kasep ya belum terlambat kita cari win-win solution nya bagaimana 

baru setelah itu panggilan secara surat tadi sudah karena kami juga berlaku poin 

ya pak, jadi kami ada poin yang sifatnya harian jadi itu diakumulasi dalam satu 

buku agenda jadi anak satu membawa satu buku agenda ini termasuk ada budaya 

5S tadi masuk, form pelaporan ibadah di rumah, terus poin pelanggaran juga ada. 

Jadi all in semuanya ajdi satu sesuai kebutuhan kita, masuk disitu kita akumulasi 

jika termasuk pemanggilan orang tua maka kita panggil. 

 

12. Apakah strategi yang dilakukan dalam kontekstualisasi nilai-nilai PAI di 

Madarasah? 

Arahan dari pimpinan, keteladanan.                        

Wawancara : Neyra eka Zafira Darsono dan Firrizka al-Bahrain 

Jabatan : Siswi Kelas 8 dan Kelas 7  

Tanggal : 21 Februari 2023 

Tempat : Ruang Wakil kepala Madrasah Lt.1                

1. Apa alasan memilih sekolah di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo? 

Jadi pada awalnya saya direkomendasikan oleh kakak sepupu saya yang sekolah 

disini, dan dijelaskan juga program-program di madrasah ini apa saja. Semisal 

program peribadatannya, program berbahasa inggrisnya, terus teknologi yang 

digunakan di sini dan program-program yang lain juga dijelaskan, akhirnya saya 

tertarik sekolah disini. 

 

2. Program keagamaan apa saja yang ada madrasah? 

Kita sebagai anak madrasah dibiasakan untuk sholat berjamaah, untuk sholat 

berjamaah ini mulai dari dari muadzin dan imam itu dari siswa. Jadi disini para 

siswa dibiasakan untuk bisa memimpin teman-temannya juga. Jadi agar terbiasa 

jadi pemimpin yang baik. Kemudian ada juga monitoring tahajud dan tadarus, 

jadi dibiasakan untuk tahajud minimal 4 kali seminggu. Dan tadarusnya juga 

dibiasakan setiap setelah shalat maghrib, ada juga sebelum pembelajaran di 

mulai ada pebiasaan pagi seperti pembacaan tahlil, Istighotsah dan dibaô, asmaul 

husna dan doa -doa harian serta shalat dhuha. Terus kita juga ditekankan untuk 

membiasakan mengenai adab kepada guru dan kepada teman. Jadi nanti kita 

terbiasa untuk berbicara dengan baik. Kemudian kalau di MTs dibiasakan untuk 
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berbicara dalam bahasa inggris agar tidak ngawur dalam berbahasanya. Dan 

bahasanya bisa baik, tutur katanya juga baik.  

 

3. Apakah di madrasah ini ditekankan betul tentang nilai-nilai PAI? 

Itu beberapa ada aturan-aturan sekolah yang menkankan hal itu, jadi misalnya 

ada yang berbicara kotor atau tidak baik maka ada hukumannya sendiri. Bapak 

ibu guru juga menekankan untuk mengamalkan nilai-nilai PAI di madrasah.  

 

4. Kenapa janji siswa dibaca setiap hari? 

Jadi janji siswa itu memang setiap setelah pembiasaan pagi, setelah shalat dhuha 

lebih tepatnya itu kita dibiasakan untuk membaca janji siswa dan 

menerapkannya. Yakni setiap hari selasa sampai jumat, sementara hari senin itu 

pembacaan pancasila. Jadi janji siswa itu sebagai acuan bagi para siswa. Dan 

pembacaan janji siswa itu dipimpin secara bergantian oleh siswa putra. 

 

5. Apa metode yang diterapkan oleh madrasah dalam kontekstualisasi nilai-nilai 

PAI? 

Ada hukuman atau peraturan jadi nanti karena adanya aturan mungkin siswa 

takut melakukan hal buruk kemudian jadi terbiasa untuk menghindari yang 

buruk. 

 

6. Bagaimanakah bentuk kontekstualisasi nilai-nilai PAI di madrasah ini? 

Kalau hari jumat untuk laki-laki shalat jumat untuk yang perempuan ada 

keputrian. Jadi ada mater-materi agama untuk perempuan gitu. Jadi yang putri 

kumpul jadi satu semua jenjang di masjid lantai 3. Untuk pembiasaan akhlak 

yaitu saat datang di madrsah ada guru dan OSIS yang menjaga dan dibiasakan 

saling bersalaman dengan guru. Terus kalau misalnya berjalan di depan guru itu 

menundukkan pandangan sebagai rasa hormat kemudian juga kepada tamu, dan 

kepada kakak kelas. Dan itu diajarkan sejak kelas tujuh, pada awalnya sih selalu 

diingatkan tapi kelamaan jadi terbiasa. Kalau makan atau minum itu juga 

ditekankan harus sambil duduk dan tidak boleh sambil berbicara. Kemudian saat 

di masjid juga diajarakan ketika masuk masjid menggunakan kaki kanan dulu, 

kemudian ketika sudah masuk masjid diajarkan untuk diam sambil berzikir. 

Kemudian sandalnya juga harus tertib, posisi dibalik membelakangi arah saat 

kita datang. Kalau di kelas harus mendengarkan guru, tidak menyela 

pembicaraan guru dan ketika bertanya diawali dengan angkat tangan terlebih 

dahulu. Jadi kalau bertanya angkat tangan dulu itu sebagai isyarat mau bertanya 

karena kalau langsung bertanya itu tidak sopan. Kemudian ketika mau bertanya 

pada guru saat diluar, bilang salam dan permisi dulu dan bilang kalau mau 

bertanya. Dan itu sudah diajarkan mulai kelas tujuh. Ketika di kelas ada yang 

ramai kita diajarkan untuk saling mengingatkan, agar tertib kembali. Kemudian 

ketika kelas kosong guru belum datang, jadi kondisi di kelas tetep tertib semua 

dibangkunya dan mempersiapkan pelajaran yang akan diajarkan. Kemudian 

kalau guru lama belum datang ketua kelas ke TU untuk menanyakan apakah 

gurunya berhalangan masuk., semisal tidak masuk ditanyakan siapa guru 
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penggantinya. Tertib di kelas ketika ada atau tidak ada guru itu sudah dibiasakan 

sejak kelas tujuh. 

 

7. Bagaimanakah keteladanan yang ditunjukkan oleh bapak ibu guru?          

Ya, jadi guru-guru mencontohkan berperilaku yang baik dan mengarahakan pada 

kehidupan sehari-hari misalnya shalat berjamaah, gur-guru juga ikut shalat 

berjamaah. Sama ada evaluasai dari guru-guru setelah shalat jamaah barangkali 

saat jamaah ada yang cepat-cepat bacaan dan gerakannya. Kemudian adab 

tentang tutur kata itu juga dievaluasi dan diterapkan oleh guru jadi guru memberi 

contoh kepada murid-muridnya. 

 

8. Mengapa senang sekolah disini? 

Ekstra, metode mengajarnya keren-keren seperti belajar dengan main game. 

Terkait ekstra disini menarik-menarik ada sains, math dan robotic, banjari, pagar 

nusa, musik dan lain sebagainya. Pelajarannya juga menarik, dan gurunya kalau 

ngajar lebih enak di pahami. Terus pelajaran agamanya keren.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             



152 
 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN  

ñKONTEKSTUALISASI NILAI -NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI 

MTs BILINGUAL MUSLIMAT NU PUCANG SIDOARJO ò 

No Pernyataan 
Frekuensi Keterangan 

1 2 3 4 5  

 Lembaga       

1 

Memiliki kurikulum yang memuat 

tentang tema penelitian 

      

2 

Memiliki visi ï misi yang 

mengedepankan Nilai-Nilai PAI 

      

3 

Memiliki program kegiatan yang 

beorientasi pada tema penelitian  

      

4 

Memiliki beberapa metode dalam 

proses kontekstualisasi 

      

5 

Memiliki aturan atau tata tertib yang 

berkaitan dengan tema penelitian 

      

6 

Pimpinan mempunyai kebijakan 

khusus mengenai kontekstualisasi 

Nilai-Nilai PAI 
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       LEMBAR  OBSERVASI PENELITIAN TESIS  

ñKONTEKSTUALISASI NILAI -NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI 

MTs BILINGUAL MUSLIMAT NU PUCANG SIDOARJO ò 

No Pernyataan 
Frekuensi Keterangan 

1 2 3 4 5  

Karakter Religus        

1 Peserta didik memiliki sikap taat beribadah       

2 Peserta didik memiliki sikap jujur       

3 Peserta didik memiliki sikap disiplin       

4 Peserta didik memiliki sikap percaya diri       

5 Peserta didik memiliki sikap tanggung jawab       

6 
Peserta didik memiliki sikap menghormati 

orang lain 

      

7 Peserta didik memiliki sikap amanah       

8 Peserta didik memiliki sikap Ikhlas       

Nilai-Nilai Keimanan       

1 

Peserta didik membiasakan tadarus Alquran 

dengan baik 

      

2 

Peserta didik menyanjungkan sholawat kepada 

Nabi Muhammad Saw 

      

3 

Peserta didik membiasakan membaca zikir 

harian  

      

4 

Peserta didik memanjatkan doa sebelum dan 

sesudah pelajaran 

      

5 

Peserta didik memanjatkan doa setelah sholat 

dengan khusyuk 

      

6        

Nilai ï Nilai Ibadah       

1 

Peserta didik menjalankan sholat berjamaah di 

sekolah 

      

2 Peserta didik menjalankan sholat lima waktu       
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3 Peserta didik menjalankan sholat dhuha       

4 Peserta didik menjalankan sholat tahajud       

        

Nilai-Nilai Akhlak / Karakter Religius       

1 

Peserta didik mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan orang lain 

      

2 

Peserta didik tersenyum ketika bertemu 

dengan orang lain 

      

3 

Peserta didik menyapa ketika bertemu dengan 

orang lain 

      

4 

Peserta didik bersikap sopan ketika bertemu 

dengan orang lain 

      

5 

Peserta didik bersikap sopan ketika berbicara 

dengan orang lain  

      

6 

Peserta didik bersikap santun ketika bertemu 

dengan orang lain 

      

7 

Peserta didik bersikap santun ketika berbicara 

dengan orang lain 

      

8 Peserta didik makan dan minum dengan duduk       

9 

Peserta didik mengikuti kegiatan keagamaan 

di sekolah 

      

10 Peserta didik bersikap mulia kepada sesama       

11 Peserta didik bersalaman ketika bertemu guru       

12 Peserta didik saling menghargai sesama teman       

13 

Peserta didik bersikap tertib saat kegiatan 

pembelajaran 

      

14 

Peserta didik bersikap tertib ketika berada di 

dalam masjid 

      

15 

Peserta didik memuliakan Al-Quran, Buku 

yang sedang dibawa 
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16 

Perilaku peserta didik tercermin pada janji 

siswa  

      

17 Peserta didik bijak menggunakan media sosial       
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Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang kesiswaan Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas Wawancara dengan Guru Agama 

Wawancara dengan Siswi Kelas 8 Wawancara dengan Siswi Kelas 7 
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Shalat Duha Berjamaah Kelas 9 di Lantai 1 Shalat Duha Berjamaah Kelas 9 di Lantai 1 

Shalat Duha Berjamaah Kelas 8 di Lantai 3 Shalat Duha Berjamaah Kelas 7 di Lantai 2 

Shalat Duha Berjamaah Kelas 7 di Lantai 2 Shalat Duha Berjamaah Kelas 8 di Lantai 3 
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Doa Bersama Setelah Shalat Dhuha kelas 7 

Pembacaan Surah-surah Pilihan setiap pagi 

Pembacaan Istighotsah secara serentak  

Doa sebelum belajar secara serentak setelah shalat Duha 

Pembacaan Asmaul Husna Setiap Pagi 

Pembacaan Tahlil secara serentak 
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Shalat Asar Berjamaah Kelas 7 di Masjid Lantai 2 

Zikir dan Doa bersama Setelah jamaah Zuhur Kelas 7 di Lantai 2 

 

Siswa Melantunkan Azan Sebelum Pelaksanaan Shalat Zuhur 

Shalat Zuhur Berjamaah Kelas 8 di Masjid Lantai 3 

 

Shalat Asar Berjamaah Kelas 8 di Masjid Lantai 3 

Shalat Zuhur Berjamaah Kelas 7 di Masjid Lantai 2 
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Setoran Vocabulary Kelas 7 Waktu Istirahat 

 

Makan Bersama Waktu Istirahat 

Makan Siang Bersama Kelas 8 

 

Kegiatan Belajar Mengajar Kelas 8 

 

Setoran Vocabulary Kelas 7 Waktu Istirahat Makan Siang Bersama Kelas 8 
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Ketertiban Alas Kaki Siswa Saat di Masjid  

Kegiatan literasi dan peningkatan kemampauan berbahasa Inggris 

Kebiasaan menata Sandal dengan rapi 

Kegiatan literasi dan peningkatan kemampauan berbahasa Inggris 

Penerapan budaya 5S saat datang ke Madrasah 

Penerapan budaya 5S saat datang ke Madrasah 
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Kegiatan ECI setelah Shalat Dhuha Wawancara Dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang kesiswaan 

Pembiasaan pembacaan janji siswa secara serentak PengumumanPenghargaan Kelas Bersih dan Tertib 
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